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MOTTO 
 
“Gak semua impian dan harapan akan terwujud sesuai keinginan kamu. 
Yang penting terus kejar impian kamu dan nikmati prosesnya” 
(Oriflame) 
 
“Jadilah orang yang berani mencoba. Karena kita tidak akan pernah 
tahu hasilnya kalau kita tidak pernah mencoba” 
(Murni Asih, S. Pd.) 
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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : 1) pelaksanaan 
pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah Tri Guyub Rukun, 2) dampak 
pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah Tri Guyub Rukun, 3) faktor 
pendukung dan faktor penghambat pemberdayaan masyarakat melalui Bank 
Sampah Tri Guyub Rukun. 
Penelitian ini menggunakan penelitian pendekatan deskriptif kualitatif dan 
mengambil lokasi penelitian di Bank Sampah Tri Guyub Rukun Desa Trirejo. 
Subyek penelitian ini adalah pengurus, pengelola, dan nasabah Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun. Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Peneliti melakukan penelitian yang dibantu oleh 
pedoman wawancara, pedoman observasi, dan pedoman dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Triangulasi yang digunakan untuk menjelaskan 
keabsahan data dengan menggunakan triangulasi sumber. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat melalui Bank Sampah Tri Guyub Rukun di Desa Trirejo meliputi tiga 
tahap, yaitu tahap penyadaran, tahap transformasi kemampuan, dan tahap 
peningkatan kemampuan intelektual dan kecakapan-keterampilan, 2) dampak 
pemberdayaan masyarakat melalui bank sampah dapat dilihat dari segi 
pendidikan, kesehatan maupun ekonomi, 3) faktor pendukung meliputi sambutan 
positif dari masyarakat tentang program bank sampah, dukungan dari pemerintah 
desa, semangat dan kesadaran pengurus dalam mengelola bank sampah, tingkat 
pendidikan nasabah yang tinggi, dan adanya kesadaran pribadi dan dukungan dari 
keluarga nasabah. Faktor penghambat meliputi sosialisasi belum maksimal, 
kesadaran masyarakat masih ada yang rendah, jarak bank sampah yang jauh dari 
rumah nasabah, terbatasnya kendaraan untuk mengambil sampah, serta kendala 
waktu dan kesibukan nasabah. 
 
Kata kunci: pemberdayaan masyarakat, sampah, bank sampah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses di mana masyarakat, 
khususnya mereka yang kurang memiliki akses kepada sumber daya 
pembangunan, didorong untuk makin mandiri dalam mengembangkan pri 
kehidupan mereka sendiri (Irmawita, 2013: 114). Pemberdayaan masyarakat 
merupakan suatu proses atau cara untuk meningkatkan taraf hidup atau kualitas 
masyarakat. Melalui suatu kegiatan, yaitu melakukan kegiatan yang bertujuan 
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), yang disesuaikan 
dengan keadaan dan karakteristik di masyarakat itu sendiri. 
Pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai 
oleh sebuah perubahan sosial, yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki 
kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial seperti 
memiliki kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata 
pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam 
melaksanakan tugas-tugas kehidupannya. Tujuan utama pemberdayaan adalah 
memperkuat kekuasaan masyarakat, khususnya kelompok lemah yang 
memiliki ketidakberdayaan, baik karena kondisi internal (misalnya persepsi 
mereka sendiri), maupun karena kondisi eksternal (misalnya ditindas struktur 
sosial yang tidak adil) (Edi Suharto, 2014: 60). 
Selaras dengan perkembangan peradaban manusia, telah terjadi 
perubahan-perubahan di dalam kehidupan manusia, baik yang bersifat alami 
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atau disebabkan oleh perubahan-perubahan kondisi lingkungan fisik maupun 
perubahan-perubahan yang terjadi akibat ulah atau perilaku manusia di dalam 
kehidupannya sehari-hari. Menghadapi keadaan dan perubahan tersebut, setiap 
individu dan masyarakat dapat memilih untuk menunggu terjadinya perubahan 
yang bersifat alami berupa gerakan menuju keseimbangan dan keselarasan baru 
atau secara aktif melalui upayanya sendiri atau bersama-sama lingkungan 
sosialnya melakukan upaya khusus untuk mengantisipasi terjadinya perubahan 
di sekitarnya. 
Perubahan-perubahan itu hanya akan terwujud jika dilaksanakan oleh 
individu-individu atau sekelompok orang yang memiliki sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan tertentu yang dapat diandalkan, dan seringkali juga 
memerlukan kelembagaan tertentu. Karena itu, perubahan terencana 
memerlukan pemberdayaan masyarakat agar mau dan mampu melakukan 
perubahan. Pemberdayaan sebagai proses perubahan memerlukan inovasi 
berupa ide-ide, produk, gagasan, metode, peralatan atau teknlogi yang 
seringkali harus berasal atau didatangkan dari luar. Tetapi, inovasi juga dapat 
dikembangkan melalui kajian, pengakuan atau pengembangan terhadap 
kebiasaan, nilai-nilai tradisi, kearifan lokal atau kearifan tradisional 
(indigenous technology) (Totok & Poerwoko, 2012: 66). 
Salah satu bentuk perubahan yang terjadi akibat ulah atau perilaku 
manusia di dalam kehidupannya sehari-hari seiring dengan pertambahan 
jumlah penduduk adalah permasalahan sampah. Pola konsumsi masyarakat 
yang sudah banyak berubah juga menyebabkan bertambahnya volume, jenis, 
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dan karakteristik sampah. Selain itu cara masyarakat dalam mengelola sampah 
yang masih bertumpu pada pendekatan kumpul, angkut, dan dibuang ke tempat 
pemrosesan akhir. Masyarakat masih memandang sampah sebagai barang sisa 
yang tidak berguna dan memberi nilai sebagai sumber daya yang perlu 
dimanfaatkan. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi persoalan 
tersebut yaitu dengan melaksanakan suatu kegiatan pemberdayaan agar 
masyarakat mau dan mampu melakukan perubahan dalam mengelola sampah 
yang mereka hasilkan. 
Kabupaten Purworejo merupakan salah satu kabupaten di Indonesia 
yang memiliki jumlah penduduk cukup banyak. Menurut data yang dimiliki 
oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Tengah, jumlah penduduk Kabupaten 
Purworejo pada tahun 2012 sebanyak 708.483 jiwa dan pada tahun 2013 
sebanyak 705.483 jiwa. Jika diasumsikan setiap jiwa menghasilkan 2,65 liter 
sampah perharinya, sehingga dapat dikatakan bahwa timbunan sampah di 
Kabupaten Purworejo pada tahun 2012 mencapai 1.877.480 kg dan pada tahun 
2013 mencapai 1.870.325 kg. Sepanjang tahun 2012 volume sampah yang 
terangkut dari Kabupaten Purworejo ke TPA Jetis sebanyak 84.156 m3 dan 
pada tahun 2013 mengalami peningkatan menjadi 88.195 m3 (Data Ritasi 
Pembuangan Sampah di TPA Jetis Purworejo Tahun 2012 dan 2013). Sampah 
tersebut tidak hanya berasal dari pemukiman warga, tetapi juga berasal dari 
tempat-tempat umum yang ada di Kabupaten Purworejo seperti pasar dan 
instansi pemerintah maupun swasta.  
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Dengan jumlah penduduk yang banyak dan disebabkan karena sebagian 
besar wilayah berupa pedesaan sehingga membuat pola pikir masyarakat 
terhadap sampah masih tradisional. Masyarakat pedesaan masih cenderung 
menimbun sampah organik dan sampah anorganik di satu tempat yang sama 
dan sering membakar sampah. Selain itu cara masyarakat dalam mengelola 
sampah masih menggunakan sistem dikumpulkan, diangkut, dan dibuang ke 
tempat pemrosesan akhir. Menyadari hal tersebut, Pemerintah Kabupaten 
Purworejo melalui Kantor Lingkungan Hidup (KLH) Kabupaten Purworejo 
berupaya untuk merintis bank sampah di setiap kelurahan atau desa yang ada di 
Kabupaten Purworejo. 
Bank sampah adalah salah satu  strategi penerapan 3R (Reduce, Reuse, 
Recycle) dalam pengelolaan sampah pada sumbernya di tingkat masyarakat. 
Pengelolaan sampah dengan sistem tabungan sampah di bank sampah 
menekankan pentingnya warga memilah sampah seperti yang dikembangkan 
dalam pengelolaan sampah dengan sistem mandiri dan produktif. Hal ini sesuai 
dengan amanat Undang-undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan 
Sampah yang dihasilkan dari sumbernya (Bambang Suwerda, 2012: 23). 
Pelaksanaan bank sampah pada prinsipnya adalah salah satu rekayasa 
sosial (social engineering) untuk mengajak masyarakat memilah sampah. 
Melalui bank sampah, ditemukan satu solusi inovatif untuk ‘memaksa’ 
masyarakat memilah sampah. Dengan menyamakan sampah serupa uang atau 
barang berharga yang dapat ditabung, masyarakat akhirnya terdidik untuk 
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menghargai sampah sesuai jenis dan nilainya sehingga mereka mau memilah 
sampah (Kementerian Lingkungan Hidup, 2011: 7). 
Dalam perspektif lingkungan, pemberdayaan dimaksudkan agar setiap 
individu memiliki kesadaran, kemampuan, dan kepedulian untuk 
mengamankan dan melestarikan sumberdaya-alam dan pengelolaannya secara 
berkelanjutan. Hal ini sangat diperlukan untuk menjaga kelestarian kehidupan 
maupun keberlanjutan pembangunan yang bertujuan untuk terus-menerus 
memperbaiki mutu hidup (Totok & Poerwoko, 2012: 33). Kegiatan 
pengelolaan sampah dengan bank sampah terkandung upaya memberdayakan 
masyarakat untuk mengurangi sampah yang mereka hasilkan, memanfaatkan 
sampah dan mendaurulang sampah. Peran serta masyarakat amat menentukan 
keberhasilan, kemandirian, dan kesinambungan pembangunan kesehatan yang 
dapat ditempuh dengan pemberdayaan masyarakat itu sendiri. 
Pemberdayaan masyarakat dengan tabungan sampah di bank sampah 
dapat menciptakan lingkungan bersih, sehat dan bebas dari sampah, 
mengurangi resiko gangguan kesehatan. Selain itu, kegiatan pemberdayaan 
masyarakat dengan sistem bank sampah dapat menambah wirausahawan baru 
karena masyarakat dapat menambah penghasilan karena masyarakat menerima 
penghasilan dari penabungan sampah. Selain itu masyarakat dapat membuat 
dan menjual hasil kerajinan daur ulang sampah dan pembuatan kompos skala 
rumah tangga. 
Pemberdayaan masyarakat dalam mengelola sampah dengan sistem 
bank sampah merupakan proses yang panjang dan berkelanjutan. 
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Pendampingan dan pembinaan harus terus-menerus diperlukan agar dapat 
memelihara dan meningkatkan motivasi masyarakat dalam mengelola sampah 
serta dapat menjaga kegiatan tetap terarah sesuai tujuan yang telah ditetapkan. 
Program pengelolaan sampah apabila tidak dilakukan dengan perencanaan 
yang matang dan pelaksanaan yang tidak terarah, suatu saat program tersebut 
dapat berhenti. 
Saat ini ada lima bank sampah yang ada di Kabupaten Purworejo, tiga 
di antaranya masih menjadi bank sampah rintisan dan sisanya sudah berjalan. 
Salah satu bank sampah yang sudah berjalan dan menjadi bank sampah 
percontohan di Kabupaten Purworejo adalah Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
yang dikelola oleh anggota karang taruna yang ada di Desa Trirejo. 
Keberadaan Bank Sampah Tri Guyub Rukun ini merupakan upaya dari 
Pemerintah Kabupaten Purworejo bersama masyarakat untuk menyadarkan 
masyarakat akan arti pentingnya mengelola sampah dengan benar. 
Bank Sampah Tri Guyub Rukun yang beralamatkan di Jalan Magelang-
Purworejo Km. 3 Desa Trirejo, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo 
berdiri pada tahun 2013. Sebelum Bank Sampah Tri Guyub Rukun berdiri, 
Karang Taruna Tri Guyub Rukun Desa Trirejo telah melaksanakan kegiatan 
pengelolaan sampah melalui program sedekah sampah. Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun merupakan pengembangan kegiatan pengelolaan sampah yang 
ada di Desa Trirejo agar masyarakat tidak lagi mengelola sampahnya dengan 
cara dibuang ke sungai atau dibakar. 
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Dengan adanya Bank Sampah Tri Guyub Rukun di Desa Trirejo 
diharapkan dapat memberikan dampak dan kegiatan positif bagi anggota 
karang taruna maupun masyarakat yang ada di Desa Trirejo. Kegiatan 
pemberdayaan masyarakat dengan menabung sampah di Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, 
dan bebas dari sampah serta mengurangi resiko gangguan kesehatan. Selain itu 
kegiatan pemberdayaan masyarakat dengan sistem bank sampah yang 
dilaksanakan di Desa Trirejo diharapkan dapat menambah penghasilan karena 
masyarakat dapat menabungkan sampah anorganik yang sudah mereka pilah 
dan memanfaatkannya untuk dijadikan kerajinan daur ulang sampah. 
Bertitik tolak dari hal tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai kegiatan pengelolaan sampah yang dilaksanakan di Desa 
Trirejo dengan mengangkat judul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Bank 
Sampah Tri Guyub Rukun di Desa Trirejo, Kecamatan Loano, Kabupaten 
Purworejo”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian permasalahan di atas, dapat diidentifikasi permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Perkembangan peradaban manusia menyebabkan terjadinya perubahan-
perubahan di dalam kehidupan manusia; 
2. Salah satu bentuk perubahan yang terjadi akibat perilaku manusia di dalam 
kehidupannya sehari-hari seiring dengan pertambahan jumlah penduduk 
adalah permasalahan sampah; 
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3. Berubahnya pola konsumsi masyarakat menyebabkan bertambahnya 
volume, jenis, dan karakteristik sampah dan cara masyarakat dalam 
mengelola sampah masih bertumpu pada pendekatan kumpul-angkut-
buang ke tempat pemrosesan akhir; 
4. Sebagian besar masyarakat masih memandang sampah sebagai barang sisa 
yang tidak berguna, belum memberi nilai sebagai sumber daya yang perlu 
dimanfaatkan; 
5. Masih banyak masyarakat pedesaan yang mengelola sampah secara 
tradisional dengan cara membakar sampah atau menimbun sampah organik  
dan anorganik di tempat yang sama, sehingga perlu adanya kegiatan 
pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah. 
C. Batasan Masalah 
Dari penjelasan latar belakang di atas, maka penelitian hanya dibatasi 
pada ruang lingkup pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun di Desa Trirejo, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan permasalahan 
yang dibahas dalam penelitian ini yaitu : 
1. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah 
Tri Guyub Rukun di Desa Trirejo, Kecamatan Loano, Kabupaten 
Purworejo? 
2. Apa dampak pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah Tri Guyub 
Rukun di Desa Trirejo, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo? 
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3. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat pemberdayaan masyarakat 
melalui Bank Sampah Tri Guyub Rukun di Desa Trirejo, Kecamatan 
Loano, Kabupaten Purworejo? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat diketahui tujuan penelitian 
ini adalah untuk mendeskripsikan : 
1. pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah Tri Guyub 
Rukun di Desa Trirejo, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo; 
2. dampak pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah Tri Guyub 
Rukun di Desa Trirejo, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo; 
3. faktor pendukung dan faktor penghambat pemberdayaan masyarakat 
melalui Bank Sampah Tri Guyub Rukun di Desa Trirejo, Kecamatan 
Loano, Kabupaten Purworejo. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan 
terutama bagi jurusan Pendidikan Luar Sekolah sebagai acuan bagi para 
ilmuwan untuk melakukan penelitian selanjutnya. 
b. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menambah referensi kajian akademik. 
c. Sebagai bahan dokumen penelitan lebih lanjut. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Dengan adanya program bank sampah diharapkan dapat menjadikan 
solusi permasalahan sampah dan dapat menjadi salah satu alternatif 
dalam meningkatkan pendapatan masyarakat, khususnya di Desa 
Trirejo, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo; 
b. Bagi pengelola Bank Sampah Tri Guyub Rukun merupakan masukan 
dalam optimalisasi penyelenggaraan program. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Kajian tentang Pemberdayaan Masyarakat 
a. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 
Istilah pemberdayaan masyarakat atau empowerment 
merupakan istilah yang diangkat dari hasil penelitian seorang sarajana 
pendidikan nonformal Suzanne Kindervatter dalam bukunya 
Nonformal as An Empowering Process, memiliki makna agar orang-
orang yang diberdayakan itu mempunyai “daya” atau mempunyai 
kemampuan untuk hidup layak sama dengan temannya sesama 
manusia. Pendidikan sebagai upaya mencerdaskan bangsa berarti 
memberdayakan setiap warga negara agar mampu berbuat seimbang 
baik dalam pikiran, perkataan dan perbuatan, antara hak dan 
kewajiban, menjadi warga negara yang bersikap dan berbuat 
demokratis terhadap sesama manusia menuju masyarakat yang 
memahami akan hak, kewenangan dan  tanggungjawab mereka dalam 
semua aspek kehidupan berbangsa dan bernegara (Hiryanto, 2008: 2). 
Istilah pemberdayaan merupakan terjemahan dari istilah 
empowerment. Di Indonesia, istilah pemberdayaan sudah dikenal 
sejak tahun 1990an, yakni berasal dari kata daya yang berarti tenaga, 
upaya, kemampuan melakukan sesuatu atau kemampuan bertindak. 
Pemberdayaan dapat dimaknai sebagai suatu proses menuju berdaya 
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atau proses untuk memperoleh daya/kekuatan/kemampuan dari pihak 
yang memiliki daya kepada pihak yang kurang atau belum berdaya. 
Menurut Wrihantolo & Dwidjowito, konsep pemberdayaan 
sebagai terjemahan empowerment mengandung dua pengertian, yaitu : 
1) to give power a authority to atau memberi kekuasaan, 
mengalihkan kekuatan, atau mendelegasikan otoritas ke pihak lain 
2) to give ability to atau usaha untuk memberi kemampuan atau 
keberdayaan. Eksplisit dalam pengertian kedua ini adalah 
bagaimana menciptakan peluang untuk mengaktualisasikan 
keberdayaan seseorang (Dian Wahyuningsih, 2013: 29). 
 
Pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses di mana 
masyarakat, khususnya mereka yang kurang memiliki akses kepada 
sumber daya pembangunan, didorong untuk makin mandiri dalam 
mengembangkan pri kehidupan mereka sendiri (Irmawita, 2013: 114). 
Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses atau cara untuk 
meningkatkan taraf hidup atau kualitas masyarakat. Melalui suatu 
kegiatan, yaitu melakukan kegiatan yang bertujuan meningkatkan 
kualitas SDM, yang disesuaikan dengan keadaan dan karakteristik di 
masyarakat itu sendiri. 
Berkenaan dengan pemaknaan konsep pemberdayaan 
masyarakat, Winarni mengungkapkan bahwa inti dari pemberdayaan 
meliputi tiga hal, yaitu pengembangan, memperkuat potensi atau daya 
dan terciptanya kemandirian. Bertolak dari pendapat ini, berarti 
pemberdayaan tidak saja terjadi pada masyarakat yang memiliki daya 
yang masih terbatas dikembangkan hingga mencapai kemandirian 
(Ambar Teguh S, 2004: 79). 
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Pemberdayaan adalah sebuah proses yang terjadi secara 
bertahap. Dalam memberdayakan masyarakat memerlukan rangkaian 
proses yang panjang, yakni melalui beberapa tahapan yang harus 
dilalui agar mereka menjadi lebih berdaya. Pemberdayaan adalah 
suatu upaya dan proses bagaimana agar berfungsi sebagai kekuatan 
dalam pencapaian tujuan, yaitu pengembangan diri. Masyarakat 
didampingi untuk menganalisis masalah yang dihadapi, dibantu untuk 
menemukan solusi masalah tersebut dan diperlihatkan strategi dalam 
memanfaatkan berbagai sumber daya yang dimiliki dan dikuasai oleh 
masyarakat. 
Pemberdayaan memberikan tekanan pada otonom pengambilan 
keputusan dari suatu kelompok masyarakat. Penerapan aspek 
demokrasi dan partisipasi dengan titik fokus pada lokalitas akan 
menjadi landasan bagi upaya penguatan potensi lokal. Pendekatan 
utama dalam konsep pemberdayaan adalah menempatkan masyarakat 
tidak sekedar sebagai obyek melainkan juga sebagai masyarakat objek 
(Hempri & Suparjan, 2003: 43). Dengan kata lain, pemberdayaan 
masyarakat merupakan proses meningkatkan kemampuan dan sikap 
kemandirian masyarakat. 
World Bank mengartikan pemberdayaan sebagai : 
“upaya untuk memberikan kesempatan dan kemampuan 
kepada masyarakat (miskin) untuk berani bersuara (voice) atau 
menyuarakan pendapat, ide, atau gagasan-gagasannya, serta 
kemampuan dan keberanian untuk memilih (choice) sesuatu 
(konsep, metode, produk, tindakan, dan lain-lain) yang terbaik 
bagi pribadi, keluarga, dan masyarakatnya. Dengan kata lain, 
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memberdayakan adalah memampukan dan membuat 
masyarakat menjadi mandiri” (Totok dan Poerwoko, 2012: 27-
28). 
 
Proses pemberdayaan pada dasarnya tidak sekedar mengubah 
masyarakat dari objek menjadi subjek, akan tetapi di dalamnya juga 
menyiratkan perubahan dari sisi pemerintah. Peran pemerintah 
dikembangkan sedemikian rupa, sehingga mampu mengantisipasi 
masa depan. Dalam konteks ini, peran aparat pemerintah harus lebih 
diarahkan sebagai alat pelayanan ke masyarakat dibandingkan sebagai 
alat pelayanan kepada pemerintah. Selain itu, aparat pemerintah harus 
lebih sebagai toko pelayanan pemerintah kepada masyarakat 
dibandingkan sebagai sebuah kantor unit birokrasi. Berdasarkan 
uraian tersebut, maka konsep pemberdayaan sebenarnya merupakan 
proses belajar yang menekankan orientasi pada proses serta pelibatan 
masyarakat (partisipasi) (Hempri & Suparjan, 2003: 50). 
Berpijak dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pemberdayaan merupakan suatu usaha untuk memberikan daya atau 
meningkatkan daya yang dimiliki oleh masyarakat dengan cara 
mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi 
yang dimiliki serta berupaya untuk mengembangkannya secara 
mandiri. Masyarakat didampingi untuk menganalisis masalah yang 
dihadapi, dibantu untuk menemukan solusi masalah tersebut dan 
diperlihatkan strategi dalam memanfaatkan berbagai sumber daya 
yang dimiliki dan dikuasai oleh masyarakat. Melalui proses 
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pemberdayaan diasumsikan bahwa kelompok sosial masyarakat 
terbawah sekalipun bisa terangkat dan muncul menjadi bagian 
masyarakat menengah ke atas. Masyarakat ditempatkan sebagai 
subjek pembangunan dan pemerintah berperan sebagai fasilitator atau 
pelayan masyarakat. 
b. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 
Tujuan dasar pemberdayaan adalah keadilan sosial dengan 
memberikan ketentraman kepada masyarakat yang lebih besar serta 
persamaan politik dan sosial melalui upaya saling membantu dan 
belajar melalui pengembangan langkah-langkah kecil guna 
tercapainya tujuan yang lebih besar (Payne dalam Abu Huraerah, 
2011: 99). Sehingga pemberdayaan memiliki tujuan jangka pendek 
dan tujuan jangka panjang. 
Tujuan jangka pendek pemberdayaan sebaiknya jelas 
(specific), terukur (measurable) dan sederhana (realistic), sehingga 
merupakan kondisi yang mendorong minat masyarakat untuk 
mewujudkannya (achievable) dalam waktu tertentu. Tujuan 
pemberdayaan yang lebih kompleks perlu ada dan sebaiknya 
ditetapkan sebagai tujuan jangka panjang (vision). Visi yang jelas 
berpotensi untuk menjadi pemandu kegiatan kerjasama di antara 
masyarakat untuk menetapkan tujuan-tujuan jangka pendek 
pemberdayaan, sehingga proses pemberdayaan menjadi lebih terarah, 
efektif, dan efisien. Hal ini disebabkan setiap proses pemberdayaan 
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menuju pada suatu kondisi di masa mendatang yang lebih jelas (Meita 
Wulan Sari, 2013: 90-91). 
Pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai 
proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat 
kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, 
termasuk individu-individu yang mengalami masalah kemiskinan. 
Sebagai tujuan, maka pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau 
hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial, yaitu 
masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai 
pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 
baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial seperti memiliki 
kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata 
pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam 
melaksanakan tugas-tugas kehidupannya. Pengertian pemberdayaan 
sebagai tujuan seringkali digunakan sebagai indikator keberhasilan 
pemberdayaan sebagai sebuah proses (Edi Suharto, 2014: 59-60). 
Hasil yang diharapkan dari proses pemberdayaan adalah tumbuhnya 
kompetensi masyarakat (tanggung jawab sosial dan kapasitas 
masyarakat). 
Edi Suharto (2014: 60) menjelaskan lebih lanjut bahwa tujuan 
utama pemberdayaan adalah : 
“memperkuat kekuasaan masyarakat, khususnya kelompok 
lemah yang memiliki ketidakberdayaan, baik karena kondisi 
internal (misalnya persepsi mereka sendiri), maupun karena 
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kondisi eksternal (misalnya ditindas struktur sosial yang tidak 
adil)”. 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
utama pemberdayaan adalah meningkatkan kemampuan dan 
kemandirian masyarakat, memiliki kekuasaan atau mempunyai 
pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 
serta menumbuhkan kompetensi masyarakat, baik tanggung jawab 
sosial masyarakat itu sendiri dan kapasitas masyarakat untuk 
mengembangkan dirinya. 
c. Tahap-tahap Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan masyarakat tidak bersifat selamanya, dengan 
kata lain pemberdayaan masyarakat berlangsung melalui suatu proses 
belajar yang dilakukan secara bertahap hingga masyarakat mencapai 
kemandirian. Dalam pengertian yang diberikan terhadap 
pemberdayaan, jelas dinyatakan bahwa pemberdayaan adalah proses 
pemberian dan/atau optimasi daya, baik daya dalam pengertian 
“kemampuan dan keberanian” maupun daya dalam arti “kekuasaan”. 
Proses dalam rangka pemberdayaan masyarakat akan berlangsung 
secara bertahap. 
Ambar Teguh S (2004: 83) menyatakan bahwa tahap-tahap 
pemberdayaan yang harus dilalui meliputi : 
1) Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku 
sadar dan peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan 
kapasitas diri; 
2) Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 
kecakapan-keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan 
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keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran di dalam 
pembangunan; 
3) Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan-
keterampilah sehingga terbentulah inisiasi dan kemampuan 
inovatif untuk mengantarkan pada kemandirian. 
 
Menurut Hempri & Suparjan (2003: 44), dalam rangka 
pemberdayaan masyarakat ada beberapa hal yang perlu dilakukan, 
antara lain : 
1) Meningkatkan kesadaran kritis atau posisi masyarakat dalam 
struktur sosial politik; 
2) Kesadaran kritis yang muncul diharapkan membuat masyarakat 
mampu membuat argumentasi terhadap berbagai macam 
eksploitasi serta sekaligus mebuat pemutusan terhadap hal 
tersebut; 
3) Peningkatan kapasitas masyarakat; 
4) Pemberdayaan juga perlu mengkaitkan dengan pembangunan 
sosial dan budaya masyarakat. 
Upaya peningkatan kesadaran kritis atau posisi masyarakat 
berangkat dari asumsi bahwa sumber kemiskinan berasal dari 
konstruksi sosial (social construction) yang ada dalam masyarakat itu 
sendiri. Kesadaran kritis dapat meningkatkan partisipasi aktif 
masyarakat dalam pembangunan masyarakat. Dalam konteks ini perlu 
dipahami bahwa masalah kemiskinan bukan sekedar persoalan 
kesejahteraan sosial, tetapi juga berkaitan dengan faktor politik, 
ekonomi, sosial, budaya dan keamanan. 
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Tim Delivery menawarkan tahapan-tahapan kegiatan 
pemberdayaan masyarakat yang dimulai dari proses seleksi lokasi 
sampai dengan pemandirian masyarakat. Secara rinci masing-masing 
tahap tersebut sebagai berikut: 
1) Tahap 1. Seleksi lokasi; 
2) Tahap 2. Sosialisasi pemberdayaan masyarakat; 
3) Tahap 3. Proses pemberdayaan masyarakat; 
a) Kajian keadaan pedesaan partisipatif; 
b) Pengembangan kelompok; 
c) Penyusunan rencana dan pelaksanaan kegiatan; 
d) Monitoring dan evaluasi partisipatif; 
4) Tahap 4. Pemandirian masyarakat. (Totok & Poerwoko, 2012: 
125). 
 
Kegiatan seleksi lokasi dilakukan sesuai dengan kriteria yang 
disepakati oleh lembaga, pihak-pihak terkait dan masyarakat. Setelah 
kegiatan seleksi lokasi dilakukan, langkah berikutnya adalah 
sosialisasi pemberdayaan masyarakat yang akan membantu untuk 
meningkatkan pemahaman masyarakat dan pihak terkait tentang 
program dan atau kegiatan pemberdayaan masyarakat yang telah 
direncanakan. Selama proses pemberdayaan, dilakukan berbagai 
identifikasi dan pengkajian potensi, menyusun rencana kegiatan 
kelompok, menerapkan rencana kegiatan kelompok serta memantau 
proses dan hasil kegiatan secara terus menerus. Tahap terakhir yang 
dilakukan adalah pemandirian masyarakat agar benar-benar mampu 
mengelola sendiri kegiatannya. 
Lippit merinci tahapan kegiatan pemberdayaan masyarakat ke 
dalam 7 (tujuh) kegiatan pokok, yaitu: 
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1) Penyadaran, yaitu kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk 
menyadarkan masyarakat tentang “keberadaannya”, baik 
keberadaannya sebagai individu dan anggota masyarakat, maupun 
kondisi lingkungannya yang menyangkut lingkungan fisik/teknis, 
sosial-budaya, ekonomi, dan politik; 
2) Menunjukkan adanya masalah, yaitu kondisi yang tidak 
diinginkan yang kaitannya dengan keadaan sumberdaya, 
lingkungan fisik/teknis, sosial-budaya dan politis serta faktor-
faktor penyebab terjadinya masalah; 
3) Membantu pemecahan masalah, sejak analisis akar-masalah, 
analisis alternatif pemecahan masalah, serta pemilihan alternatif 
pemecahan terbaik yang dapat dilakukan sesuai dengan kondisi 
internal (kekuatan, kelemahan) maupun kondisi eksternal 
(peluang dan ancaman) yang dihadapi); 
4) Menunjukkan pentingnya perubahan, yang sedang dan akan 
terjadi di lingkungannya, baik lingkungan organisasi dan 
masyarakat (lokal, nasional, regional, dan global); 
5) Melakukan pengujian dan demonstrasi, sebagai bagiam dan 
implementasi perubahan terencana yang berhasil dirumuskan; 
6) Memproduksi dan publikasi informasi, baik yang berasal dari 
“luar” (penelitian, kebijakan, produsen/pelaku bisnis, dll.) 
maupun yang berasal dari dalam (pengalaman, indigenous 
technology, maupun kearifan tradisional dan nilai-nilai adat); 
7) Melaksanakan pemberdayaan/penguatan kapasitas, yaitu 
pemberian kesempatan kepada kelompok lapisan bawah 
(grassroots) untuk bersuara dan menentukan sendiri pilihan-
pilihannya (voice and choice) (Totok & Poerwoko, 2012: 123-
125). 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa tahapan-tahapan pemberdayaan meliputi 3 tahapan inti, yaitu: 
penyadaran masyarakat yang dilakukan untuk menyadarkan 
masyarakat tentang “keberadaannya” sebagai individu, anggota 
masyarakat maupun kondisi lingkungannya menuju perilaku sadar dan 
peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri, 
proses pemberdayaan dengan memberikan kesempatan kepada 
masyarakat untuk bersama-sama melakukan identifikasi dan 
pengkajian potensi masyarakat, menyusun dan menerapkan rencana 
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kelompok serta memantau proses dan hasil kegiatan secara 
berkelanjutan serta pemandirian masyarakat berupa pendampingan 
agar memiliki inisiasi dan kemampuan inovatif serta mampu 
mengelola sendiri kegiatannya. 
d. Dampak Pemberdayaan Masyarakat 
Suatu program yang telah dilaksanakan akan memberikan hasil 
dan dampak yang beragam bagi seseorang maupun kelompok, 
khususnya program-program yang dilaksanakan di lingkungan 
masyarakat menjadi target utama dalam menentukan keberlanjutan 
program ke depannya. Hal ini berkaitan erat dengan kebutuhan 
masyarakat yang semakin hari semakin meningkat serta kepercayaan 
yang telah diberikan masyarakat kepada penyelenggara mampu 
memberikan perubahan bagi masyarakat. Hasil dari suatu program itu 
berjalan dengan baik maupun tidak tergantung bagaimana penilaian 
masyarakat itu sendiri. 
Strategi penyelenggaraan program di masyarakat erat 
kaitannya dengan pemberdayaan di masyarakat yang menciptakan 
kesempatan kerja dan peluang berusaha yang memberikan pendapatan 
yang memadai bagi masyarakat. Suatu pemberdayaan ditujukan untuk 
membantu seseorang memperoleh daya (kuasa) untuk mengambil 
keputusan dan menentukan tindakan yang akan ia lakukan yang terkait 
dengan diri mereka untuk mengurangi efek hambatan pribadi dan 
sosial dalam melakukan tindakan. 
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Kartasasmita mengemukakan bahwa untuk mengetahui 
seberapa jauh pemberdayaan masyarakat telah berhasil perlu ada 
pemantauan dan penetapan sasaran, seajuh mungkin yang dapat 
diukur untuk dapat dibandingkan (Totok & Poerwoko, 2012: 290). 
Pengukuran keberhasilan dari suatu program pemberdayaan dapat 
dilakukan dengan melihat dari adanya indikator keberhasilan. 
Dampak pemberdayaan masyarakat umumnya berpusat pada 
bidang ekonomi karena sasaran utamanya adalah memandirikan 
masyarakat, di mana peran ekonomi teramat penting. Namun 
pembangunan manusia yang berkualitas bukan hanya menyangkut 
aspek ekonomi saja, tetapi juga sisi lainnya, yaitu pendidikan, 
kesehatan, spiritual dan budaya (Totok & Poerwoko, 2012: 290-291). 
Terkait dengan pemberdayaan masyarakat, Suharto 
menjelaskan bahwa keberhasilannya dapat dilihat dari keberdayaan 
mereka yang menyangkut kemampuan ekonomi, kemampuan 
mengakses manfaat kesejahteraan, dan kemampuan kultural dan 
politis jenis. Ketiga aspek tersebut dikaitkan dengan empat dimensi 
kekuasan, yaitu ‘kekuasaan di dalam’ (power within), ‘kekuasaan 
untuk’ (power to), ‘kekuasaan atas’ (power over), dan ‘kekuasaan 
dengan’ (power with) (Totok & Poerwoko, 2012: 291). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dampak 
pemberdayaan masyarakat berpusat pada bidang ekonomi, pendidikan, 
kesehatan, spiritual dan budaya di mana masyarakat memiliki 
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kemampuan di bidang ekonomi, mampu mengakses manfaat 
kesejahteraan, dan memiliki kemampuan kultural dan politis jenis. 
2. Kajian tentang Sampah 
a. Pengertian Sampah 
Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 
2008 tentang Pengelolaan Sampah, dijelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia/atau proses 
alam yang berbentuk padat. Sedangkan menurut Kamus Istilah 
Lingkungan, sampah adalah bahan yang tidak mempunyai nilai atau 
tidak berharga untuk maksud biasa atau utama dalam pembuatan atau 
pemakaian barang rusak atau bercacat dalam pembuatan manufaktur 
atau materi berkelebihan atau ditolak atau buangan (Bambang 
Suwerda, 2012: 9). 
Menurut Karen Eddy Sontang Manik (2007: 67), sampah 
adalah : 
“suatu benda yang tidak digunakan atau tidak dikehendaki dan 
harus dibuang, yang dihasilkan oleh kegiatan manusia. Dengan 
demikian, sampah dapat berasal dari kegiatan industri, 
pertambangan, pertanian, peternakan, perikanan, transportasi, 
rumah tangga, perdagangan, dan kegiatan manusia lainnya”. 
 
Wahid Iqbal Mubarak dan Nurul Chayatin (2009: 274) 
mengartikan sampah sebagai benda yang tidak terpakai, tidak 
diinginkan dan dibuang atau sesuatu yang tidak digunakan, tidak 
dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang dibuang yang berasal dari 
kegiatan manusia, serta tidak terjadi dengan sendirinya. 
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Berpijak dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
sampah adalah benda atau bahan sisa kegiatan sehari-hari manusia 
karena sudah tidak terpakai dan tidak digunakan lagi sehingga harus 
dibuang. Sampah yang dihasilkan oleh manusia tersebut berbentuk 
padat dan tidak terjadi dengan sendirinya. 
b. Sumber-sumber Sampah 
Aliran munculnya sampah domestik (general waste) pada 
dasarnya berawal dari pembelian barang-barang untuk konsumsi 
rumah tangga. Barang-barang tersebut untuk memenuhi kebutuhan 
dalam kehidupan sehari-hari, barang-barang yang tidak terkonsumsi 
merupakan barang yang tidak bermanfaat lagi. Barang yang tidak 
bermanfaat lagi tersebut sebagian akan dijual, diberikan orang lain 
atau didaur ulang. Tetapi dari hasil kegiatan tersebut masih ada sisa 
barang yang sama sekali sudah tidak dapat digunakan lagi di 
lingkungan tersebut sampah rumah tangga (Cecep Dani Sucipto, 2012: 
23). Aliran barang menjadi sampah dalam rumah tangga dapat dilihat 
pada gambar berikut : 
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Gambar 1. Aliran barang menjadi sampah dalam rumah tangga 
Sumber : Cecep Dani Sucipto (2012: 23) 
 
Menurut Bambang Suwerda (2012: 9-11), sampah dapat 
bersumber dari: 
1) Rumah tangga berupa sisa hasil pengolahan makanan, barang 
bekas dari perlengkapan rumah tangga. 
Sampah yang berasal dari rumah tangga sampah yang 
dihasilkan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari. Pada 
umumnya samph yang berasal dari rumah tangga berupa sisa 
pengolahan makanan dan sampah kebun/halaman yang bersifat 
organik atau dapat terurai dengan sendirinya, bekas perlengkapan 
rumah tangga, kertas, kardus, kain dan lain-lain yang bersifat 
anorganik atau tidak dapat membusuk/hancur seara alami. 
2) Pertanian seperti rerumputan, jerami, pestisida, dan pupuk buatan. 
Sampah yang bersumber dari kegiatan pertanian dapat 
berupa sampah organik maupun anorganik. Sampah organik dari 
kegiatan pertanian berupa rerumputan dan jerami yang mudah 
terdegradasi (membusuk/hancur) secara alami, sedangkan sampah 
Pembelian barang-
barang untuk konsumsi 
rumah tangga 
Konsumsi 
pemanfaatan 
barang 
Barang-barang 
yang tidak 
bermanfaat 
Sampah rumah 
tangga 
- Dijual 
- Diberikan 
- Didaur ulang 
 26 
 
anorganik dapat berupa kaleng atau bekas plastik pembungkus 
pupuk yang tidak dapat terdegradasi secara alami. 
3) Sisa bangunan 
Sampah sisa bangunan bisa berupa bahan organik, misalnya 
potongan kayu, triplek, dan bambu. Selain itu dapat juga berupa 
bahan anorganik seperti semen bekas, pasir, besi, batu bata, 
pecahan ubin/keramik, potongan besi, pecahan kaca, kaleng 
bekas. 
4) Perdagangan dan perkantoran 
Sampah dari perdagangan banyak menghasilkan sampah 
yang mudah membusuk, seperti sisa sayuran dan buah-buahan. 
Sampah dari perdagangan merupakan sampah yang berasal dari 
dari daerah perdagangan seperti pasar tradisional, warung, dan 
pasar swalayan. Sedangkan kegiatan perkantoran termasuk 
fasilitas pendidikan menghasilkan sampah anorganik atau sampah 
yang tidak bisa terurai seperti kertas bekas, alat tulis-menulis, 
toner foto copy, pita printer, dan lain-lain. 
5) Industri 
Sampah dari kegiatan industri berasal dari seluruh 
rangkaian produksi maupun perlakuan dan pengemasan produk. 
Kegiatan industri menghasilkan jenis sampah yang beragam, 
tergantung dari bahan baku yang digunakan, proses produksi, out 
product yang dihasilkan. Sampah industri juga dapat berupa 
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bahan kimia beracun yang memerlukan penanganan khusus 
sebelum dibuang. 
Sampah yang bersumber dari 5 tempat di atas merupakan 
kebutuhan pokok dan kebutuhan lainnya yang perlu dipenuhi oleh 
masyarakat. Setelah melalui proses konsumsi tersebut maka akan 
menghasilkan bahan yang tidak habis untuk dikonsumsi dan menjadi 
sampah, baik sampah organik maupun sampah anorganik. 
Sedangkan Bambang Wintoko (2013: 4-5) mengklasifikasikan 
sumber-sumber sampah menjadi 2 (dua), yaitu: 
1) Sampah domestik, yaitu sampah yang sehari-harinya dihasilkan 
akibat kegiatan manusia secara langsung, misalnya dari rumah 
tangga, pasar, sekolah, pusat keramaian, pemukiman, dan rumah 
sakit. Dari sumber sampah domestik, sampah ini dibagi menjadi 
sampah dari pemukiman, perdagangan, serta dari lembaga 
pendidikan; 
2) Sampah non domestik, yaitu sampah yang sehari-hari dihasilkan 
oleh kegiatan manusia secara tidak langsung, seperti dari pabrik 
industri, pertanian, peternakan, perikanan, kehutanan, dan 
sebagainya. Sampah non domestik ini dapat dibagi menjadi 
sampah dari industri serta sampah dari sisa bangunan dan 
konstruksi gedung. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa sampah dapat bersumber dari pemukiman atau rumah tangga, 
pertanian/perkebunan, perdagangan dan perkantoran, industri, sisa 
bangunan, peternakan dan perikanan serta dari sisa bangunan. 
c. Jenis-jenis Sampah 
Karakteristik serta komposisi sampah sangat dipengaruhi oleh 
sumbernya. Bentuk, jenis, dan komposisi sampah sangat dipengaruhi 
oleh budaya dan tingkat kehidupan sosial ekonomi masyarakat dan 
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kondisi alamnya (Bambang Wintoko, 2013: 3). Berdasarkan jenisnya, 
dikenal ada dua kelompok sampah yaitu sampah organik yang 
sebagian besar tersusun oleh senyawa organik dari alam dan sampah 
anorganik yang berasal dari sumber daya alam tak terbarui. 
Dari jenis sampah tersebut dikelompokkan lagi ke dalam tiga 
kelompok, yaitu: 
1) Sampah yang bersifat degradable, yaitu sampah yang secara 
alami dapat/mudah diuraikan oleh jasad hidup (khususnya 
mikroorganisme); 
2) Sampah yang bersifat non degradable, yaitu sifat sampah yang 
secara alami sukar atau sangat sukar untuk diuraikan oleh jasad 
hidup; 
3) Sampah khusus, yaitu sampah yang memerlukan penanganan 
khusus untuk menghindari bahaya yang akan ditimbulkannya. 
Sampah khusus ini antara lain sampah dari rumah sakit dan 
baterai kering serta akumulator bekas (Bambang Wintoko, 2013: 
7-8). 
Bambang Suwerda (2012: 11-13) membedakan sampah 
menjadi tiga jenis, yaitu : 
1) Sampah anorganik, yaitu sampah yang bersifat non biodegradable 
yang tidak dapat didegradasi atau diuraikan secara sempurna 
melalui proses biologi baik secara aerob maupun secara anaerob; 
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2) Sampah organik, yaitu sampah yang bersifat biodegradable yang 
dapat didegradasi atau diuraikan secara sempurna melalui proses 
biologi baik secara aerob maupun secara anaerob; 
3) Sampah spesifik, yaitu sampah yang mengandung Bahan 
Berbahaya dan Beracun (B3), limbah B3, sampah yang timbul 
akibat bencana, puing bongkaran bangunan, sampah yang secara 
teknologi belum dapat diolah dan/atau sampah yang timbul secara 
tidak periodik. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa sampah terbagi menjadi dua jenis, yaitu sampah organik dan 
sampah anorganik. Dari jenis sampah tersebut dikelompokkan lagi ke 
dalam tiga kelompok, yaitu sampah organik/degradable yang mudah 
terurai, sampah anorganik/nondegradable yang sukar terurai, dan 
sampah spesifik yang mengandung B3. 
d. Pengelolaan Sampah 
Pengelolaan sampah adalah semua kegiatan yang dilakukan 
untuk menangani sampah sejak ditimbulkan sampai dengan 
pembuangan akhir. Secara garis besar, kegiatan pengelolaan sampah 
meliputi pengendalian timbulan sampah, pengumpulan sampah, 
transfer dan transport, pengolahan, dan pembuangan akhir (Kuncoro 
Sejati, 2009: 24). 
Menurut Undang-undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang 
Pengelolaan Sampah Pasal 1 Ayat 5, yang dimaksud dengan 
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pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan 
berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan 
sampah. Bentuk kegiatan pengelolaan sampah dijelaskan lebih lanjut 
dalam Pasal 19, yaitu terdiri atas pengurangan dan penanganan 
sampah. 
Pengurangan sampah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 
meliputi kegiatan pembatasan timbulan sampah, pendauran ulang 
sampah, dan/atau pemanfaatan kembali sampah. Sedangkan kegiatan 
penanganan sampah meliputi : 
1) Pemilahan dalam bentuk pengelompokan dan pemisahan sampah 
sesuai dengan jenis, jumlah, dan/atau sifat sampah; 
2) Pengumpulan dalam bentuk pengambilan dan pemindahan 
sampah dari sumber sampah ke tempat penampungan sementara 
atau tempat pengolahan sampah terpadu; 
3) Pengangkutan dalam bentuk membawa sampah dari sumber 
dan/atau dari tempat penampungan sementara atau dari tempat 
pengolahan sampah terpadu menuju ke tempat pemrosesan akhir; 
4) Pengolahan dalam bentuk mengubah karakteristik, komposisi, dan 
jumlah sampah; dan/atau 
5) Pemrosesan akhir sampah dalam bentuk pengembalian sampah 
dan/atau residu hasil pengolahan sebelumnya ke media 
lingkungan secara aman (Undang-undang No. 18 Tahun 2008 
tentang Pengelolaan Sampah Pasal 20 Ayat 1 dan Pasal 22 Ayat 
1). 
 
Pengelolaan sampah bertujuan untuk meningkatkan kesehatan 
mayarakat dan kualitas lingkungan serta menjadikan sampah sebagai 
sumber daya (Undang-undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 
2008 tentang Pengelolaan Sampah). Menurut Syafa’atur Rofi’ah 
(2013: 2) pengelolaan sampah merupakan suatu proses dengan dua 
tujuan, yaitu mengubah sampah menjadi material yang memiliki nilai 
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ekonomis dan mengolah sampah menjadi material yang tidak 
membahayakan lingkungan dan masyarakat sekitar. 
Pengelolaan sampah yang baik, bukan untuk kepentingan 
kesehatan saja, tetapi juga untuk keindahan lingkungan. Yang 
dimaksud dengan pengelolaan sampah di sini adalah meliputi 
pengumpulan, pengangkutan sampai dengan pemusnahan atau 
pengolahan sampah sedemikian rupa sehingga sampah tidak menjadi 
gangguan masyarakat dan lingkungan hidup (Soekidjo Notoatmodjo, 
2007: 191). 
Berpijak dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pengelolaan sampah merupakan suatu usaha yang sistematis, 
menyeluruh, dan berkesinambungan dalam mengurangi dan memilah 
sampah sejak dari sumbernya agar sampah tidak menjadi gangguan 
bagi masyarakat dan lingkungan hidup. Pelaksanaan pengelolaan 
sampah harus mempertimbangkan aspek-aspek kesehatan masyarakat 
dan keindahan lingkungan serta mengajak masyarakat untuk terlibat 
aktif dalam pengelolaan sampah. 
3. Kajian tentang Bank Sampah 
a. Pengertian Bank Sampah 
Seperti yang diketahui, bank adalah sebuah instalasi yang 
bergerak dibidang penyimpanan, terutama yang berhubungan dengan 
uang. Namun, belakangan ternyata bank yang biasanya berhubungan 
dengan itu sudah berubah bentuk menjadi hal lain. Memang, artinya 
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sama, yaitu penyimpanan, namun kali ini adalah penyimpanan sampah 
(Bambang Suwerda, 2012: 58). 
Kata bank sampah merupakan sebuah sebutan atau julukan 
yang diberikan kepada sebuah aktivitas pengolahan sampah. Istilah ini 
muncul karena sistem penanganan sampah satu ini menggunakan 
manajemen seperti dalam bank-bank pada umumnya (Sri Muhammad 
Kusumanto, 2012: 17). Menurut Peraturan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup Nomor 13 Tahun 2012 Tentang Pedoman 
Pelaksanaan Reduce, Reuse, dan Recycle Melalui Bank Sampah, yang 
dimaksud dengan bank sampah adalah tempat pemilahan dan 
pengumpulan sampah yang dapat didaur ulang dan/atau diguna ulang 
yang memiliki nilai ekonomi. 
Bambang Suwerda (2012: 22-23) menjelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan bank sampah adalah suatu tempat di mana terjadi 
kegiatan pelayanan terhadap penabung sampah yang dilakukan oleh 
teller bank sampah. Ruangan bank sampah dibagi dalam tiga 
ruang/loker tempat menyimpan sampah yang ditabung sebelum 
diambil oleh pengepul/pihak ketiga. 
Tujuan dibangunnya bank sampah sebenarnya bukan bank 
sampah itu sendiri. Bank sampah adalah strategi untuk membangun 
kepedulian masyarakat agar dapat ‘berkawan’ dengan sampah untuk 
mendapatkan manfaat ekonomi langsung dari sampah. Jadi, bank 
sampah tidak dapat berdiri sendiri melainkan harus diintegrasikan 
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dengan gerakan 3R di kalangan masyarakat, sehingga manfaat 
langsung yang dirasakan masyarakat tidak hanya ekonomi kerakyatan 
yang kuat, namun pembangunan lingkungan yang bersih dan hijau 
guna menciptakan masyarakat yang sehat (Kementerian Lingkungan 
Hidup, 2011: 8). Dengan menyatukan bank sampah dengan gerakan 
3R, akan tercipta kesatuan yang utuh antara warga, bank sampah, dan 
lingkungan bersih dan hijau di tingkat lokal. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan bank sampah adalah tempat pemilahan dan pengumpulan 
sampah yang dapat didaur ulang dan/atau digunakan ulang yang 
memiliki nilai ekonomi. Bank sampah adalah salah satu strategi dalam 
pengelolaan sampah yang mengadopsi prinsip bank pada umumnya. 
Hanya saja pada bank sampah nasabah menyetor barang bekas atau 
sampah ke bank yang dihargai sesuai dengan harga jual sampah 
tersebut. 
b. Komponen dan Mekanisme Bank Sampah 
Terdapat tiga komponen utama dalam pelaksanaan kegiatan 
bank sampah, yaitu : 
1) Nasabah atau penabung, yaitu seluruh warga baik secara 
individual maupun kelompok yang menjadi anggota penabung 
sampah yang dibuktikan dengan kepemilikan nomor rekening dan 
buku tabungan yang sampah serta berhak atas hasil tabungan 
sampahnya; 
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2) Teller adalah petugas bank sampah yang bertugas melayani 
penabung sampah. Bentuk layanan yang dilakukan yaitu 
menimbang berat sampah, melabeli jenis sampah, mencatat dalam 
buku induk dan berkomunikasi dengan pengepul; 
3) Pengepul adalah perseorangan dan/atau lembaga yang menilai 
secara ekonomi setiap sampah yang ditabung oleh warga, baik 
individual maupun komunal (Bambang Suwerda, 2012: 2). 
Selain ketiga komponen di atas, terdapat komponen lainnya 
yang tidak kalah pentingnya dalam mendukung pelaksanaan kegiatan 
bank sampah, yaitu direktur bank sampah yang bertugas untuk 
mengkoordinasikan seluruh kegiatan yang ada di bank sampah dan 
customer service yang memiliki peran menginformasikan berbagai 
kegiatan yang dilaksanakan di bank sampah dan menjadi tempat bagi 
nasabah untuk menanyakan berbagai hal yang berkaitan dengan 
kegiatan di bank sampah. 
Mekanisme kerja menabung sampah oleh warga hampir sama 
dengan mekanisme menabung uang di perbankan pada umumnya, di 
mana setiap penabung sampah mendapat nomor rekening dan buku 
tabungan sampah. Mekanisme dalam menabung sampah di bank 
sampah ada dua, yaitu menabung sampah secara individual dan 
menabung sampah secara komunal. Mekanisme menabung sampah 
secara individual, warga memilah sampah kertas, plastik, kaleng/botol 
dari rumah dan secara berkala ditabung ke bank sampah. Sedangkan 
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mekanisme menabung sampah secara komunal, warga memilah 
sampah kertas, plastik, kaleng/botol dari rumah dan secara berkala 
ditabung di TPS yang ada di tiap RT (kelompok masyarakat), 
kemudian petugas bank sampah mengambil sampah di tiap TPS 
(Bambang Suwerda, 2012: 32-33). 
Dalam prakteknya, pengelola bank sampah dapat 
melaksanakan dua jenis tabungan, yaitu tabungan individu dan 
tabungan kolektif. Tabungan individu terdiri dari tabungan biasa, 
tabungan pendidikan, tabungan lebaran dan tabungan sosial. 
Tabungan bisa dapat ditarik setelah 3 bulan, tabungan pendidikan 
dapat ditarik setiap tahun ajaran baru atau setiap bayar sumbangan 
pengembangan pendidikan (SPP), sementara tabungan lebaran dapat 
diambil seminggu sebelum lebaran. Tabungan kolektif biasanya 
ditujukan untuk keperluan kelompok seperti kegiatan arisan, 
pengajian, dan pengurus masjid (Lampiran Peraturan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup Nomor 13 Tahun 2012 tentang Pedoman 
Pelaksanaan Reduce, Reuse, dan Recycle Melalui Bank Sampah). 
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat empat komponen utama dalam pengelolaan sampah dengan 
tabungan sampah di bank sampah, yaitu nasabah/penabung, teller, 
customer service, dan pengepul. Mekanisme kerja menabung sampah 
oleh warga hampir sama dengan mekanisme menabung uang di 
perbankan pada umumnya, di mana setiap penabung sampah atau 
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nasabah akan mendapatkan rekening dan buku tabungan. Dalam 
prakteknya, pengelola bank sampah dapat melaksanakan dua jenis 
tabungan, yaitu tabungan individu dan tabungan kolektif. 
c. Dampak Pengelolaan Sampah dengan Sistem Tabungan Sampah 
di Bank Sampah 
Pengelolaan sampah dengan menabung sampah di bank 
sampah memiliki dampak bagi masyarakat. Sistem menabung di bank 
sampah mempunyai nilai negatif yang sedikit apabila dibandingkan 
dengan sistem konvensional dan sistem kumpul-angkut-buang. Sistem 
pengelolaan sampah dengan menabung sampah di bank sampah 
merupakan salah satu alternatif terbaik dalam pengelolaan sampah dan 
menjadi membantu masyarakat maupun pemerintah dalam menangani 
sampah. 
Menurut Bambang Suwerda (2012: 24-26), dampak 
pengelolaan sampah dengan tabungan sampah di bank sampah bagi 
masyarakat dapat ditinjau dari tiga aspek berikut ini : 
1) Ditinjau dari aspek kesehatan 
a) Dapat menciptakan rumah menjadi bersih, sehat dan bebas 
dari sampah; 
b) Mengurangi kebiasaan pembakaran sampah sehingga dapat 
mengurangi terjadinya pencemaran udara yang bisa 
menimbukan gangguan kesehatan; 
c) Mengurangi pencemaran air terutama air sumur gali dari 
sampah-sampah anorganik yang biasanya ditimbun warga; 
d) Mengurangi resiko gangguan kesehatan pemulung yang ada 
di TPA; 
e) Kata Bak Sampah apabila ditambahkan huruf “N” di Antara 
huruf “A” dan huru “K” maka menjadi Bank Sampah 
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sehingga secara tidak langsung akan merubah persepsi dari 
kotor (bak sampah) menjadi persepsi yang bersih (bank 
Sampah). Bank sampah dapat meningkatkan perilaku hidup 
bersih dan sehat. 
2) Ditinjau dari aspek pendidikan 
a) Sampah yang dikumpulkan sudah terpilah antara sampah 
organik dan anorganik sehingga dengan sistem ini ada upaya 
edukasi warga untuk memilah sampah dan mereka peduli 
terhadap lingkungan; 
b) Menabung sampah dapat membiasakan anak-anak untuk 
menabung, sehingga mereka memahami betul arti pentingnya 
menabung ketika mereka beranjak dewasa. Mereka belajar 
memaknai sampah yang mereka hasilkan. 
3) Ditinjau dari aspek sosial ekonomi 
a) Dapat menambah penghasilan keluarga dari tabungan 
sampah; 
b) Dapat mengakrabkan hubungan antar anggota masyarakat 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan mengelola sampah dengan menabung sampah di bank 
sampah dapat memberikan dampak bagi masyarakat di bidang 
pendidikan, kesehatan, dan ekonomi di mana masyarakat 
mendapatkan nilai edukasi dari memilah sampah, kebersihan dan 
kesehatan lingkungan di sekitar mereka serta menambah penghasilan 
masyarakat dari menabung sampah dan mengakrabkan hubungan 
antar anggota masyarakat. 
d. Pemberdayaan Masyarakat melalui Bank Sampah 
Bank sampah adalah salah satu strategi penerapan 3R dalam 
pengelolaan sampah pada sumbernya di tingkat masyarakat. 
Pelaksanaan bank sampah pada prinsipnya adalah salah satu rekayasa 
sosial (social engineering) untuk mengajak masyarakat memilah 
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sampah. Melalui bank sampah, ditemukan satu solusi inovatif untuk 
‘memaksa’ masyarakat memilah sampah. Dengan menyamakan 
sampah serupa uang atau barang berharga yang dapat ditabung, 
masyarakat akhirnya terdidik untuk menghargai sampah sesuai jenis 
dan nilainya sehingga mereka mau memilah sampah (Kementerian 
Lingkungan Hidup, 2011: 7). 
Peran serta masyarakat merupakan hal yang penting dalam 
pengelolaan sampah. Dalam strategi jangka panjang, peran aktif 
masyarakat menjadi tumpuan bagi suksesnya program pengelolaan 
sampah mandiri dengan mengelola sampahnya melalui program 3R. 
Diperlukan sosialisasi konsep 3R dan kampanye sadar lingkungan 
agar masyarakat mau mengumpulkan sampah dari sumbernya serta 
melakukan pemilahan dan pengemasan sampah secara benar. 
Sistem pengelolaan sampah dengan tabungan sampah 
melibatkan peran serta masyarakat untuk bersama-sama mengelola 
sampah. Dalam kegiatan pengelolaan sampah dengan bank sampah 
terkandung upaya memberdayakan masyarakat untuk mengurangi 
sampah yang mereka hasilnyan, memanfaatkan sampah dan 
mendaurulang sampah. Peran serta masyarakat amat menentukan 
keberhasilan, kemandirian, dan kesinambungan pembangunan 
kesehatan yang dapat ditempuh dengan pemberdayaan masyarakat itu 
sendiri. 
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Pemberdayaan masyarakat dengan tabungan sampah di bank 
sampah dapat menciptakan lingkungan bersih, sehat dan bebas dari 
sampah, mengurangi resiko gangguan kesehatan. Selain itu, kegiatan 
pemberdayaan masyarakat dengan sistem bank sampah dapat 
menambah wirausahawan baru karena masyarakat dapat membuat dan 
menjual hasil kerajinan daur ulang sampah dan pembuatan kompos 
skala rumah tangga. 
Menurut Bambang Suwerda (2012: 43-45), dalam menerapkan 
sistem pengelolaan sampah dengan tabungan sampah dibagi dalam 
beberapa tahap kegiatan, yaitu: 
1) Sosialisasi tahap pertama 
Sosialisasi tahap pertama ini bertujuan untuk 
menginformasikan kepada masyarakat tentang pentingnya 
pengelolaan sampah rumah tangga dan disosialisasikan tentang 
konsep pengelolaan sampah dengan tabungan sampah serta 
mekanisme dalam menabung sampah; 
2) Membentuk tim pengelola bank sampah 
Tim pengelola bank sampah yang sudah dibentuk akan 
bertanggung jawab dalam melaksanakan dan mengawal 
keberlangsungan program tabungan sampah di bank sampah. 
Pengelola bank sampah juga menentukan teknis pelayanan 
tabungan sampah, seperti jadwal kegiatan, lokasi pelaksanaan 
bank sampah, jadwal petugas piket bank sampah, penentuan 
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pengepul yang akan menjadi rekan kerja dan mekanisme 
penabungan sampah di bank sampah. 
3) Melakukan pelatihan tabungan sampah pada tim pengelola bank 
sampah agar pengelola memahami dan dapat melaksanakan 
tugasnya dalam pelayanan tabungan sampah dengan baik dan 
benar sesuai dengan mekanisme yang telah ditetapkan. 
4) Mendirikan bank sampah sebagai wadah kegiatan setelah tim 
pengelola bank sampah terbentuk dan menerima pelatihan 
mengenai pengelolaan dan mekanisme penabungan sampah. 
5) Sosialisasi tahap kedua dilakukan dengan menyebarkan brosur 
dan pemasangan leaflet tentang adanya sistem pengelolaan 
sampah dengan bank sampah. 
6) Melakukan pelayanan tabungan sampah oleh pengelola bank 
sampah sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan. 
7) Melakukan pendampingan dan pembinaan terhadap kegiatan di 
bank sampah berbasis masyarakat; 
8) Melakukan monitoring dan evaluasi (MONEV) kegiatan 
pengelolaan sampah dengan tabungan sampah yang dilaksanakan 
setiap sebulan sekali. 
Pemberdayaan masyarakat dalam mengelola sampah dengan 
sistem bank sampah merupakan proses yang panjang dan 
berkelanjutan. Pendampingan dan pembinaan harus terus-menerus 
diperlukan agar dapat memelihara dan meningkatkan motivasi 
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masyarakat dalam mengelola sampah serta dapat menjaga kegiatan 
tetap terarah sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Program pengelolaan 
sampah apabila tidak dilakukan dengan perencanaan yang matang dan 
pelaksanaan yang tidak terarah, suatu saat program tersebut dapat 
berhenti. 
Sebagai upaya mengantisipasi berhentinya program 
pengelolaan sampah dengan tabungan sampah di bank sampah, dapat 
diambil langkah-langkah strategis sebagai berikut: 
1) Pelaksanaan sistem pengelolaan sampah dengan tabungan sampah 
di bank sampah melibatkan berbagai pihak seperti unsur 
kepemudaan, ibu-ibu, bapak-bapak dan tokoh masyarakat dalam 
tim pengelola bank sampah; 
2) Melakukan kerjasama yang menguntungkan antara pihak 
pengelola bank sampah dengan pengepul, sehingga kerjasama 
yang terjalin akan memotivasi warga untuk terus berpartisipasi 
dalam kegiatan menabung; 
3) Penyuluhan atau sosialisasi dilakukan secara terus menerus oleh 
tim pengelola bank sampah sehingga masyarakat mempunyai 
kesadaran yang tinggi untuk memilah dan menabung sampah di 
bank sampah (Bambang Suwerda, 2012: 45-46). 
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
kegiatan pengelolaan sampah dengan bank sampah terkandung upaya 
memberdayakan masyarakat agar memanfaatkan sampah dan 
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mendaurulang sampah serta menjaga kebersihan lingkungan. Tahap 
kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui bank sampah meliputi 
sosialisasi kepada masyarakat, pembentukan tim pengelola bank 
sampah, pelatihan cara kerja bank sampah, pendirian bank sampah, 
pelayanan tabungan sampah, pendampingan dan pembinaan terhadap 
bank sampah serta monitoring dan evaluasi (MONEV) kegiatan. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian berikut ini adalah beberapa hasil penelitian yang dinilai 
relevan dengan penelitian yang mengangkat masalah Bank Sampah dan 
Pemberdayaan Masyarakat, di antaranya adalah : 
1. Penelitian Nurul Purbasari tentang Pemberdayaan masyarakat Melalui 
Kegiatan Daur Ulang Sampah Plastik (Studi Kasus Pada Komunitas Bank 
Sampah Poklili Perumahan Griya Lembah Depok Kecamatan Sukmajaya 
Kota Depok). Penelitian ini bertujuan : (1) Mengetahui proses 
pemberdayaan masyarakat Perumahan Griya Lembah Depok melalui 
kegiatan daur ulang sampah plastik di Bank Sampah Poklili Perumahan 
Griya Lembah Depok, (2) mengetahui manfaat yang dirasakan oleh 
masyarakat Perumahan Griya Lembah Depok setelah dilakukan kegiatan 
daur ulang sampah plastik di Bank Sampah Poklili Perumahan Griya 
Lembah Depok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya menangani 
masalah sampah di Kota Depok salah satunya menggunakan konsep 
pengelolaan sampah yang dilakukan di bank sampah. Kegiatan yang 
dilakukan di bank sampah meliputi proses pengelolaan sampah dengan 
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cara daur ulang yang dimulai dengan kegiatan memilah-milah sampah, 
menimbang dan merubah sampah menjadi kerajinan yang bernilai jual 
tinggi. Kegiatan ini telah berhasil memberdayakan masyarakat setempat 
untuk merubah sampah menjadi barang kerajinan yang bernilai. 
Keberhasilan kegiatan ini berpengaruh pada lingkungan di sekitar 
Perumahan Griya Lembah Depok dan berpengaruh juga pada aspek 
ekonimi warga yang bergabung dalam kegiatan di Bank Sampah Poklili. 
2. Penelitian Syafa’atur Rofi’ah mengenai Pemberdayaan Masyarakat 
Melalui Pengelolaan Sampah (Studi di Bank Sampah Surolaras, 
Suronatan, Kelurahan Notoprajan, Kecamatan Ngampilan, Yogyakarta). 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui proses pemberdayaan 
masyarakat dalam pengelolaan sampah yang dilakukan Bank Sampah 
Surolaras, (2) mengetahui manfaat yang dirasakan masyarakat sekitar 
dengan adanya Bank Sampah Surolaras. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa proses pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah 
meliputi sosialisasi, pemetaan wilayah, perencanaan, pelatihan, dan 
penanganan proses di tempat, proses pengumpulan sampah, proses 
pengangkutan sampah, proses pengelolaan sampah. Manfaat yang 
dirasakan masyarakat Suronatan, mereka sangat terbantu dengan adanya 
bank sampah karena bagi mereka sampah yang biasanya dibuang sia-sia 
menjadi barang yang bernilai ekonomis, menambah perekonomian 
keluarga dan menambah silaturahmi antar masyarakat satu dengan yang 
lainnya. 
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C. Kerangka Berpikir 
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Kerangka Berpikir 
 
Jumlah sampah semakin hari semakin banyak seiring pertumbuhan 
jumlah penduduk di Indonesia yang meningkat pesat. Namun secara umum 
pengelolaan sampah di Indonesia masih belum terlaksana dengan baik. 
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Pengelolaan sampah yang baik dan benar merupakan salah satu upaya dalam 
mencegah munculnya berbagai penyakit berbasis lingkungan. Dalam kegiatan 
pengelolaan sampah yang melibatkan peran serta masyarakat untuk mengelola 
sampah terkandung upaya memberdayakan masyarakat. 
Salah satu wujud nyata dari pemberdayaan masyarakat dengan program 
pengelolaan sampah di Desa Trirejo, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo 
adalah pendirian Bank Sampah Tri Guyub Rukun. Bank sampah adalah suatu 
tempat yang diprakarsai, dibentuk dan dikelola oleh masyarakat untuk 
membelajarkan dan memberdayakan masyarakat di bidang lingkungan hidup, 
khususnya persampahan. Program bank sampah ini merupakan suatu kegiatan 
membelajarkan masyarakat untuk mengelola sampah dengan baik dan benar 
sehingga mereka peduli terhadap lingkungan karena intensitas pembakaran dan 
pembuangan sampah liar berkurang serta dapat menambah penghasilan 
keluarga dari tabungan sampah, penjualan kompos dan hasil penjualan 
kerajinan daur ulang sampah. 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka diajukan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah 
Tri Guyub Rukun di Desa Trirejo, Kecamatan Loano, Kabupaten 
Purworejo? 
a. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui 
program sedekah sampah di Desa Trirejo? 
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b. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui 
Bank Sampah Tri Guyub Rukun di Desa Trirejo? 
2. Apa dampak pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah Tri Guyub 
Rukun di Desa Trirejo, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo? 
3. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat pemberdayaan masyarakat 
melalui Bank Sampah Tri Guyub Rukun di Desa Trirejo, Kecamatan 
Loano, Kabupaten Purworejo? 
a. Apa yang menjadi faktor pendukung pemberdayaan masyarakat 
melalui Bank Sampah Tri Guyub Rukun di Desa Trirejo? 
b. Apa yang menjadi faktor penghambat pemberdayaan masyarakat di 
Bank Sampah Tri Guyub Rukun melalui Desa Trirejo? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif dan metode penelitian yang dipergunakan adalah metode 
penelitian deskriptif kualitatif. Melalui pendekatan ini diharapkan peneliti 
dapat menghasilkan data yang bersiat deskriptif guna mengungkap sebab dan 
proses terjadinya di lapangan. 
Moleong (2005: 6) mendefinisikan penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 
dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena permasalahan 
yang akan dibahas tidak berkenaan dengan angka-angka, tetapi 
mendeskripsikan, menguraikan dan menggambarkan bagaimana pemberdayaan 
masyarakat melalui program bank sampah. Selain itu penulis juga menguraikan 
gambaran umum dari Bank Sampah Tri Guyub Rukun. 
B. Informan Penelitian 
Informan yang ditunjuk sebagai sumber data adalah orang-orang yang 
dapat memberikan informasi yang selengkap-lengkapnya. Penelitian ini 
menentukan informan secara purposive dan juga tidak dipersoalkan tentang 
ukuran dan jumlahnya. Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah 
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pengurus, pengelola dan nasabah Bank Sampah Tri Guyub Rukun. Maksud 
dari pemilihan informan ini adalah untuk mendapatkan sebanyak mungkin 
informasi tentang pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui Bank 
Sampah Tri Guyub Rukun, dampak serta faktor pendukung dan faktor 
penghambat pelaksanaan kegiatan Bank Sampah Tri Guyub Rukun. 
C. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah objek penelitian di mana kegiatan 
penelitian dilakukan. Penentuan lokasi penelitian dimaksudkan untuk 
mempermudah dan memperjelas obyek yang menjadi sasaran penelitian, 
sehingga permasalahan tidak terlalu luas. Yang dijadikan lokasi dalam 
penelitian ini adalah Bank Sampah Tri Guyub Rukun, Desa Trirejo, Kecamatan 
Loano, Kabupaten Purworejo. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Sesuai dengan karakteristik yang diperlukan untuk penelitian ini, maka 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah : 
1. Observasi 
Observasi adalah metode atau cara-cara yang menganalisis dan 
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 
melihat ataumengamati individu atau kelompok secara langsung. Sutrisno 
Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan 
psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 2011: 145). 
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Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang dilakukan 
oleh peneliti adalah metode pengamatan langsung. Metode ini digunakan 
untuk mengungkap data mengenai kondisi fisik dan sarana prasarana serta 
tahap-tahap pemberdayaan masyarakat di Bank Sampah Tri Guyub Rukun, 
Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawab atas pertanyaan itu (Moleong, 2012: 186). Metode ini 
digunakan untuk mendapatkan data tertentu. Wawancara dilakukan dengan 
pihak terkait, yaitu pengurus dan nasabah Bank Sampah Tri Guyub Rukun. 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk mengungkap data 
mengenai kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan Bank 
Sampah Tri Guyub Rukun di Desa Trirejo, Kecamatan Loano, Kabupaten 
Purworejo. Adapun aspek yang ditanyakan dalam wawancara dalam 
penelitian ini meliputi identitas responden dan hal lain yang berkaitan 
dengan fokus penelitian (tentang deskripsi lembaga, tahap pemberdayaan 
masyarakat melalui bank sampah, manfaat dari program bank sampah 
faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan program 
bank sampah). 
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3. Dokumentasi 
Guba dan Lincoln menjelaskan istilah dokumen yang dibedakan 
dengan istilah record. Definisi record adalah setiap pernyataan tertulis 
yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian 
suatu peristiwa atau menyajikan akunting. Sedangkan dokumen ialah 
setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari record, yang tidak dipersiapkan 
karena adanya permintaan seorang penyidik (Moleong, 2012: 216-217). 
Menurut Sugiyono (2014: 82) dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen ini bisa berbentuk tulisan, gambar 
atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen ini dimaksudkan 
untuk melengkapi data dari wawancara dan observasi. Dokumentasi dapat 
berupa surat-surat, gambar atau foto dan catatan lain yang berhubungan 
dengan penelitian. 
Dalam penelitian ini teknik dokumentasi digunakan untuk mencatat 
dokumen yang ada dan tersimpan di lokasi tempat pelaksanaan kegiatan 
Bank Sampah Tri Guyub Rukun. Fungsi dari penggunaan metode ini 
adalah untuk memperoleh data tertulis yang meliputi sejarah berdirinya 
Bank Sampah Tri Guyub Rukun, visi dan misi Bank Sampah Tri Guyub 
Rukun, data pengelola dan nasabah, data sarana dan prasarana, program 
dan tujuan setiap program, serta foto kegiatan. 
E. Keabsahan Data 
Agar hasil penelitian benar-benar dapat dipertanggungjawabkan dari 
segala segi, maka diperlukan adanya keabsahan dari data yang diperoleh. 
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Menurut Moleong (2012:  324), untuk menetapkan keabsahan data diperlukan 
teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah 
kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan 
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability) dan 
kepastian (confirmability). 
Menurut Moleong (2012, 325-332) teknik pengecekan keabsahan yang 
digunakan dalam penelitian kualitatif antara lain : 
1. Perpanjangan keikutsertaan, berarti peneliti tinggal di lapangan sampai 
kejenuhan pengumpulan data terpenuhi; 
2. Ketekunan/keajegan pengamatan, berarti mencari secara konsisten 
interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang 
konstan atau tentatif; 
3. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. 
 
Untuk membuktikan keabsahan data dalam penelitian ini, teknik yang 
digunakan hanya terbatas pada teknik pengamatan lapangan dan triangulasi. 
Moleong (2012: 330-331) membedakan 4 macam triangulasi, yaitu : 
1. Triangulasi sumber, maksudnya membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam metode kualitatif. 
2. Triangulasi metode, maksudnya menurut Patton terdapat dua strategi yaitu: 
a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data. 
b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama. 
3. Triangulasi peneliti, maksudnya memanfaatkan peneliti untuk keperluan 
pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 
4. Triangulasi teori, maksudnya membandingkan teori yang ditemukan 
berdasarkan kajian lapangan dengan teori yang telah ditemukan para 
pakar. 
 
Teknik triangulasi dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber, 
dengan pertimbangan bahwa untuk memperoleh informasi dari para informan 
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perlu diadakan cross check antara satu informan dengan informan yang lain 
sehingga dapat memperoleh informasi yang benar-benar valid. Informasi yang 
diperoleh diusahakan dari narasumber yang mengetahui akan permasalahan 
dalam penelitian ini. Informasi yang diberikan salah satu informan dalam 
menjawab pertanyaan penulis, penulis mengecek ulang dengan menanyakan 
ulang pertanyaan yang disampaikan oleh informan pertama ke informan lain. 
Apabila kedua jawaban yang diberikan itu sama  maka jawaban itu dianggap 
sah, apabila jawaban itu saling berlawanan atau berbeda, maka langkah 
alternatif sebagai solusi yang tepat adalah dengan mencari jawaban atas 
pertanyaan itu kepada informan ketiga yang berfungsi sebagai pembanding di 
antara keduanya. Hal ini dilakukan untuk membahas setiap fokus penelitian 
yang ada sehingga keabsahan data tetap terjaga dan bisa 
dipertanggugjawabkan. 
F. Analisis Data 
Dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif yang bersifat 
kualitatif. Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data ke bentuk 
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Setelah data terkumpul, 
selanjutnya adalah analisis data. Penelitian ini menggunakan analisis yang 
bersifat kualitatif, meliputi catatan lapangan, catatan observasi yang berkaitan 
dengan masalah yang diteliti, data resmi berupa dokumen atau arsip 
memorandum dalam proses pengumpulan data dan juga semua pandangan 
yang diperoleh dari manapun serta dicatat. 
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Dalam proses analisis kualitatif, menurut Milles dan Huberman (dalam 
Sugiyono, 2014: 91) terdapat 3 komponen yang benar-benar harus dipahami. 
Ketiga komponen tersebut adalah : 
1. Display Data 
Data yang diperoleh di lapangan berupa uraian deskriptif yang 
panjang dan sukar dipahami disajikan secara sederhana, lengkap, jelas, dan 
singkat tapi kebutuhannya terjamin untuk memudahkan peneliti dalam 
memahami gambaran dan hubungannya terhadap aspek-aspek yang diteliti. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan komponen pertama dalam analisis yang 
merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi dari 
semua jenis informasi yang tertulis lengkap dalam catatan lapangan 
(fieldnote). Proses ini terus berlangsung sepanjang proyek yang berorientasi 
kualitati berlangsung. Reduksi data adalah bagian dari proses analisis yang 
mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal yang 
tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa sehingga narasi sajian 
data dan simpulan-simpulan dari unit-unit permasalahan yang telah dikaji 
dalam penelitian dapat dilakukan. 
3. Pengambilan dan Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan merupakan hasil akhir dari suatu penelitian kualitatif. 
Penulis berusaha memberikan makna yang penuh dari data yang terkumpul. 
Simpulan perlu diverifikasi agar cukup mantap dan benar-benar bisa 
dipertanggungjawabkan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Desa 
Desa Trirejo merupakan salah satu desa yang ada di Kabupaten 
Purworejo yang terletak di wilayah Kecamatan Loano yang memiliki jarak 
5 km dari ibukota Kabupaten dan 25 km dari ibukota Kecamatan. Secara 
geografis, batas-batas wilayah Desa Trirejo adalah sebagai berikut : 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Loano; 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Keseneng dan 
Kelurahan Baledono; 
c. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Karangrejo dan Desa 
Wonotulus; 
d. Sebelah barat berbatasan Desa Kalinongko dan Desa Keseneng. 
Desa Trirejo memiliki luas wilayah 166 Ha dipergunakan untuk 
berbagai kepentingan seperti pemukiman penduduk, lahan perkebunan dan 
persawahan, perkantoran, dan lain-lain. 
Keadaan demografi suatu wilayah yang merupakan faktor utama 
dalam pelaksanaan pembangunan, di mana pembangunan merupakan suatu 
proses perubahan menuju kehidupan yang lebih baik. Oleh karena itu 
manusia merupakan objek dan subjek dalam pembangunan, ini dalam 
artian manusia sebagai sasaran sekaligus pelaku pembangunan. 
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Berdasarkan hal tersebut maka perlu diketahui keadaan demografi 
Desa Trirejo yang berkaitan dengan proses pembangunan. Berikut rincian 
jumlah penduduk menurut beberapa kategori : 
Tabel 1. Jumlah Penduduk Desa Trirejo 
Menurut Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Jiwa 
1 Laki-laki 1606 orang 
2 Perempuan 1636 orang 
 JUMLAH 3242 orang 
Sumber: Data Monografi Desa Trirejo, 2014 
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa penduduk Desa Trirejo 
yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak dari yang berjenis kelamin 
laki-laki, yaitu 1636 jiwa merupakan perempuan dan 1606 jiwa merupakan 
laki-laki. 
Tabel 2. Jumlah Penduduk Desa Trirejo 
Menurut Usia 
No Kelompok Usia Laki-laki Perempuan 
1 0-6 tahun 87 orang 105 orang 
2 7-18 tahun 291 orang 401 orang 
3 19-45 tahun 629 orang 810 orang 
4 46-75 tahun 650 orang 945 orang 
5 75 tahun ke atas 9 orang 34 orang 
 JUMLAH 1606 orang 1636 orang 
 JUMLAH TOTAL 3242 Orang 
Sumber : Data Monografi Desa Trirejo, 2014 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa penduduk Desa Trirejo 
yang berusia produktif atau usia 1945 tahun sebanyak 1.439 orang dengan 
rincian 629 laki-laki dan 810 perempuan. 
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Tabel 3. Jumlah Penduduk Desa Trirejo 
Menurut Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 TK/Kelompok Bermain 36orang 
2 SD 89orang 
3 SMP 88 orang 
4 SMA 345 orang 
5 D1 63 orang 
6 D2 21 orang 
7 D3 29 orang 
8 S1 17 orang 
9 S2 11 orang 
10 SLB 7 orang 
 JUMLAH 706 orang 
Sumber : Data Monografi Desa Trirejo, 2014 
 
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa jumlah penduduk Desa 
Trirejo yang mengenyam pendidikan sebanyak 706 orang didominasi 
lulusan SMA sebanyak 345 orang. 
Tabel 4.  Jumlah Penduduk Desa Trirejo 
Menurut Mata Pencaharian 
No Pekerjaan Jumlah L P 
1  Petani  266 276 
2  Buruh tani 398 216 
3  Pegawai Negeri Sipil 43 25 
4  Pengrajin Industri Rumah Tangga 3 - 
5  Pedagang Keliling 28 18 
6  Peternak 12 10 
7  Montir 11 - 
8  Pembantu Rumah Tangga 28 31 
9  TNI 19 - 
10  POLRI 16 3 
11  Pensiunan PNS/TNI/POLRI 32 39 
12  Pengusaha Kecil dan Menengah 2 2 
13  Jasa Pengobatan Alternatif 1 - 
14  Dosen Swasta 1 - 
15  Karyawan Perusahaan Swasta 62 47 
16  Karyawan Perusahaan Pemerintah 7 6 
TOTAL 1600 orang 
Sumber : Data Monografi Desa Trirejo, 2014 
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Berdasarkan data pada tabel 4 dapat dilihat bahwa penduduk Desa 
Trirejo didominasi oleh mereka yang bermata pencaharian sebagai buruh 
tani sebanyak 614 orang dengan rincian laki-laki sebanyak 398 orang dan 
perempuan sebanyak 216 orang. 
2. Deskripsi Bank Sampah 
Menurut Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 13 
Tahun 2012 tentang Pedoman Pelaksanaan Reduce, Reuse dan Recycle 
Melalui Bank Sampah, yang dimaksud dengan bank sampah adalah tempat 
pemilahan dan pengumpulan sampah yang dapat didaur ulang dan/atau 
diguna ulang yang memiliki nilai ekonomi. 
Bank sampah adalah salah satu strategi penerapan 3R dalam 
pengelolaan sampah pada sumbernya di tingkat masyarakat.Sistem 
pengelolaan sampah dengan tabungan sampah melibatkan peran serta 
masyarakat untuk bersama-sama mengelola sampah yang mereka hasilkan. 
a. Profil Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
Nama lembaga : Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
Alamat lengkap : Jalan Purworejo – Magelang Km 5 Desa Trirejo, 
  Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo. 
b. Sejarah Berdirinya Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
Sampah merupakan sisa hasil kegiatan sehari-hari yang berasal 
kegiatan sehari-hari yang berasal dari rumah tangga, pertanian, 
industri, perdagangan maupun perkantoran.Jumlah sampah semakin 
hari semakin banyak seiring pertumbuhan jumlah penduduk yang 
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meningkat pesat. Pengelolaan sampah yang selama ini dilakukan oleh 
masyarakat masih bertumpu dengan sistem kumpul-angkut-buang 
serta membakar dan membuang sampah sembarangan. 
Karang Taruna Tri Guyub Rukun merupakan salah satu 
lembaga di Desa Trirejo yang mewadahi segala bentuk kegiatan dan 
potensi yang dimiliki oleh para pemuda dan pemudi yang ada di Desa 
Trirejo. Berawal dari keprihatinan karang taruna yang melihat 
kebiasaan masyarakat yang membakar atau membuang sampah 
sembarangan, lalu pengurus dan anggota Karang Taruna Tri Guyub 
Rukun mengadakan kegiatan sedekah sampah. Kegiatan sedekah 
sampah pertama kali dilaksanakan pada tanggal 13 Januari 
2013.Dalam kegiatan ini mereka mengumpulkan sampah dari warga. 
Selanjutnya sampah akan disortir, dijual atau diolah sehingga 
memberikan manfaat bagi warga. Selain itu, mereka juga membagikan 
selebaran berisi sosialisasi program sedekah sampah tersebut. 
Setelah berjalan selama tujuh bulan, Karang Taruna Tri Guyub 
Rukun berinisiatif untuk mengembangkan program sedekah sampah 
ini menjadi bank sampah. Program bank sampah bertujuan untuk 
mengajak masyarakat Desa Trirejo agar lebih giat dalam mengelola 
sampah yang mereka hasilkan di rumah tangga masing-masing. 
Dengan menerapkan sistem bagi hasil antara pengurus bank sampah 
dengan masyarakat yang menjadi nasabah, diharapkan dapat 
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menambah penghasilan masyarakat dan memberikan semangat untuk 
mengelola sampah. 
Pada bulan Agustus 2013, dibentuklah kepengurusan bank 
sampah yang melibatkan anggota karang taruna, ibu-ibu PKK dan 
beberapa tokoh masyarakat. Kegiatan pengelolaan sampah melalui 
penabungan sampah mulai dilaksanakan pada bulan Oktober 2013. 
Bank sampah yang ada di Desa Trirejo ini memiliki nama yang sama 
dengan nama karang taruna, yaitu Bank Sampah Tri Guyub Rukun. 
Nama tri guyub rukun menyimbolkan guyub rukun warga tiga dusun 
yang ada di Desa Trirejo. 
c. Visi dan Misi Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
Visi : 
Mengurangi sampah dari sumbernya melalui kegiatan 3R berbasis 
masyarakat yang sehat dan ekonomis. 
Misi : 
1) Memberikan layanan terbaik tentang pengelolaan sampah kepada 
masyarakat 
2) Menciptakan kepedulian dan tanggungjawab masyarakat terhadap 
sampah 
3) Mengelola sampah menjadi bahan yang mempunyai nilai 
ekonomi 
4) Menciptakan mitra bisnis dalam daur ulang sampah melalui bank 
sampah 
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5) Menciptakan lingkungan Desa Trirejo yang bersih dan sehat 
d. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun saat ini ada yang masih meminjam inventaris milik 
Pemerintah Desa Trirejo, yaitu gedung untuk menyimpan sampah 
yang ditabungkan oleh nasabah sebelum dijual ke pengepul. 
Sedangkan peralatan lainnya, Bank Sampah Tri Guyub mendapatkan 
bantuan dari Pusat Pengelolaan Ekoregion Jawa (PPEJ) Kementerian 
Lingkungan Hidup pada tahun 2013. 
Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun meliputi : 
Tabel 5. Sarana dan Prasarana yang Dimiliki 
Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
No Jenis Barang Jumlah (buah) Keterangan 
1 Gedung bank sampah 1 Baik 
2 Gerobak besi 1 Baik 
3 Laptop 1 Baik 
4 Printer 1 Baik 
5 Meja kerja 1 Baik 
6 Rak besi 2 Baik 
7 Timbangan digital 1 Baik 
8 Spanduk bank sampah 1 Baik 
9 Drum komposter 30 Baik 
10 Tong sampah untuk LB3 1 Baik 
11 Alat pelubang biopori 4 Baik 
Sumber : Data Primer Bank Sampah Tri Guyub Rukun, tahun 2015 
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e. Program Kegiatan Bank Sampah 
1) Sosialisasi Kegiatan Bank Sampah 
Tujuan kegiatan ini yaitu untuk memberikan informasi kepada 
warga tentang adanya sistem terbaru dalam mengelola 
sampahnya, yaitu dengan menabung sampah. Sosialisasi 
dilakukan secara terus-menerus oleh pengurus bank sampah, 
sehingga masyarakat mempunyai kesadaran untuk mau memilah 
dan menabung sampah di Bank Sampah Tri Guyub Rukun. 
Bentuk kegiatan yang dilakukan yaitu berupa penyebaran pamflet, 
sosialisasi dari rumah ke rumah dan sosialisasi di pertemuan 
warga. 
2) Pelayanan Tabungan Sampah 
Tujuan kegiatan ini yaitu untuk memberikan layanan bagi 
masyarakat yang menjadi nasabah dan menabungkan sampahnya 
di Bank Sampah Tri Guyub Rukun. Bentuk kegiatan yang 
dilakukan yaitu berupa penimbangan dan pencatatan jenis sampah 
yang sudah dipilah oleh warga dan ditabungkan di Bank Sampah 
Tri Guyub Rukun. 
3) Penjualan Sampah 
Tujuan kegiatan ini yaitu menjual sampah yang sudah 
ditabungkan oleh nasabah ke pihak ketiga atau pihak pengepul 
secara berkala tidak menunggu sampah sampai penuh di TPS 
dengan pertimbangan agar tidak mengundang tikus bersarang di 
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TPS bank sampah. Bentuk kegiatan yang dilakukan yaitu 
penjualan sampah dan pencatatan nominal rupiah dari hasil 
penjualan sampah yang akan dimasukkan ke buku tabungan 
sampah masing-masing nasabah. 
4) Grebeg Sampah 
Tujuan kegiatan ini yaitu untuk memperingati hari Peduli Sampah 
yang jatuh pada tanggal 21 Februaridan sebagai pengingat warga 
Desa Trirejo agar terus mau mengelola sampahnya dan 
menabungkannya di Bank Sampah Tri Guyub Rukun. Bentuk 
kegiatan yaitu berupa pengambilan sampah yang sudah dipilah di 
masing-masing rumah warga, kemudian disimpan sementara di 
TPS/gudang Bank Sampah Tri Guyub Rukun dan dijual ke 
pengepul bila sudah penuh. 
5) Pameran Bank Sampah (3R Expo) 
Tujuan kegiatan ini sebagai sarana sosialisasi pengelolaan sampah 
kepada masyarakat Purworejo yang berkunjung ke pameran 
tersebut dan untuk mensosialisasikan keberadaan Bank Sampah 
Tri Guyub Rukun. Bentuk kegiatan yang dilakukan yaitu pameran 
administrasi bank sampah dan hasil kreasi daur ulang sampah, 
pelatihan pembuatan kompos dan pelatihan daur ulang bagi 
pengunjung. Pada tahun 2014, kegiatan ini dilaksanakan pada 
tanggal 24 Juni 2014. 
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3. Deskripsi Pengurus Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
Pengurus bank sampah diambil dari Karang Taruna Tri Guyub 
Rukun Desa Trirejo. Kepengurusan bank sampah berada di bawah 
naungan Paguyuban Pengelola Sampah Mandiri (PPSM) Tri Guyub Rukun 
yang dibantu oleh tokoh masyarakat dan PKK Desa Trirejo. PPSM Tri 
Guyub Rukun ini tidak hanya menaungi Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
saja, tetapi juga menaungi kegiatan pengelolaan sampah anorganik 
menjadi pupuk kompos dan pembuatan kreasi daur ulang sampah. 
Kepengurusan Bank Sampah Tri Guyub Rukun meliputi direktur, 
teller dan customer service. Direktur bank sampah bertugas 
mengkoordinasikan kegiatan yang ada di bank sampah dan teller 
bertanggungjawab dalam melayani kegiatan menabung di bank sampah 
bagi para penabung, baik individual maupun komunal (Bambang Suwerda, 
2012: 55). Sedangkan cutomer service  memiliki tugas untuk 
menginformasikan kegiatan yang dilaksanakan di bank sampah. 
Dalam pelaksanaan kegiatannya, pengurus bank sampah dibantu 
oleh pengurus PPSM Tri Guyub Rukun, khususnya dalam kegiatan 
pelayanan tabungan sampah di Bank Sampah Tri Guyub Rukun. 
4. Deskripsi Nasabah Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
Nasabah bank sampah adalah individu, komunitas/kelompok yang 
berminat menabungkan sampahnya pada bank sampah. Individu biasanya 
perwakilan dari kepala keluarga yang mengumpulkan sampah rumah 
tangga. Komunitas/kelompok adalah kumpulan sampah satu rukun 
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tetangga (RT) atau sampah dari sekolah-sekolah dan perkantoran.Saat ini 
nasabah Bank Sampah Tri Guyub Rukun sebanyak 52 orang yang terdiri 
dari kepala keluarga yang ada di Desa Trirejo dan perkantoran atau unit 
usaha yang ada di Desa Trirejo dan sekitarnya. 
Lingkungan sosial dan ekonomi sangatlah penting bagi 
kesinambungan pembangunan berkelanjutan. Sebab pembangunan 
dilakukan oleh dan untuk manusia yang hidup di dalam kondisi sosial dan 
ekonomi tertentu. Nasabah Bank Sampah Tri Guyub Rukun yang sebagian 
besar merupakan warga masyarakat Desa Trirejo ini dari sisi sosial 
memiliki kepedulian yang tinggi, nasabah memiliki gotong royong yang 
kental terlihat di setiap kegiatan desa di mana nasabah saling membantu 
satu sama lain. Sedangkan kondisi ekonomi nasabah Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun dapat dikatakan cukup baik karena mayoritas nasabah 
didominasi oleh warga yang bekerja sebagai pegawai negeri maupun 
swasta. 
B. Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat melalui Program Sedekah 
Sampah Di Desa Trirejo 
Pengelolaan sampah dengan sedekah sampah yang dilaksanakan di 
Bank Sampah Tri Guyub Rukun merupakan salah satu upaya untuk 
memilah sampah dari sumbernya atau dari rumah tangga.  Kegiatan 
sedekah sampah merupakan langkah awal yang dilakukan untuk mengajak 
masyarakat agar mau mengelola sampah. Pokok kegiatan dalam kegiatan 
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sedekah sampah ini adalah adanya perubahan perilaku masyarakat dalam 
menangani sampah yang mereka hasilkan. 
Sebelum kegiatan sedekah sampah dilaksanakan, tahap awal yang 
dilakukan adalah sosialisasi oleh anggota Karang Taruna Tri Guyub Rukun. 
Sosialisasi dilakukan dengan mendatangi warga di setiap rumah dan 
bertujuan untuk menginformasikan kegiatan sedekah sampah sebagai 
langkah awal dalam kegiatan pengelolaan sampah di Desa Trirejo. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh “WW” 
sebagai berikut : 
“Kita sosialisasi dari rumah ke rumah mbak, yang sosialisasi dari 
karang taruna karena ide awalnya ini dari karang taruna yang ingin 
agar masyarakat punya kesadaran untuk mengelola sampahnya 
sendiri. Yang anggota karang taruna ya sekalian sosialisasi sama 
keluarganya sendiri mbak, sama tetangga terdekatnya juga”. (CL 
VI tanggal 01 Maret 2015 pukul 11.30-13.00 WIB). 
 
Materi yang disampaikan antara lain memperkenalkan program 
sedekah sampah, pentingnya pengelolaan sampah rumah tangga dan 
dampak yang terjadi jika sampah rumah tangga yang dihasilkan oleh warga 
tidak dikelola dengan baik. Seperti yang disampaikan oleh “IS” : 
“Sebelum kami berkeliling mengambil sampah yang akan 
disedekahkan, kami sudah melakukan sosialisasi dari rumah ke 
rumah mbak. Kami sampaikan ke warga kalau kami akan 
mengadakan kegiatan sedekah sampah, silakan warga ikut 
berpartisipasi mensedekahkan sampah yang dihasilkan di rumah 
masing-masing. Sampai hari pelaksanaan kegiatan gerakan sedekah 
sampah itu kami juga sambil sosialisasi mbak, kami sampaikan 
juga kalau membakar sampah atau membuang sampah itu bisa 
menyebabkan pencermaan lingkungan”. (CW VIII tanggal 21 
Maret 2015 pukul 16.00-17.00 WIB). 
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Selain melakukan sosialisasi ke rumah warga, sosialisasi juga 
dilakukan melalui jejaring sosial. Hal ini sesuai dengan pernyataan “FH” 
sebagai berikut : 
“Awalnya kami sosialisasi dulu, ya sosialisasi ke warga dan teman-
teman karang taruna juga mbak. Kalau sosialisasi ke teman-teman 
itu kami lakukan lewat jejaring sosial gitu mbak”. (CL III tanggal 
25 Januari 2015 pukul 10.30-12.00 WIB). 
 
Dari beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa proses 
atau tahapan sosialisasi pengelolaan sampah secara mandiri melalui 
program sedekah sampah dilakukan dengan sosialisasi dari rumah ke 
rumah oleh anggota karang taruna dan melalui jejaring sosial. Sosialisasi 
dilaksanakan sebelum anggota karang taruna melaksanakan kegiatan 
sedekah sampah. 
Prinsip dasar dalam pengelolaan sampah melalui program sedekah 
sampah menekankan pentingnya pemilahan sampah dari masing-masing 
rumah tangga. Hal ini sesuai dengan pernyataan “FH” berikut ini : 
“Awalnya warga milah sampah dari rumah dulu mbak pakai tiga 
kantong tempat sampah. Sampah itu dipisah sesuai dengan 
jenisnya, seperti sampah plastik, kertas dan kaleng. Sampah yang 
sudah terpilah dari rumah tersebut lalu diangkut oleh karang taruna 
dan dibawa ke TPS, disortir lagi mana yang layak jual samaenggak 
layak jual mbak. Setelah itu dipacking dan dijual mbak”. (CL III 
tanggal 25 Januari 2015 pukul 10.30-12.00 WIB). 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan “RS” berikut ini : 
“Mekanisme sedekah sampah itu yang pertama warga memilah 
sampah yang sudah dipilah dulu mbak sesuai jenisnya, seperti 
kertas, plastik, dan logam kaca seperti kaleng-kaleng itu mbak. 
Plastik seperti sampah sachet minuman kita daur ulang jadi 
kerajinan seperti bros. Sampah yang sudah dipilah lalu diangkut 
petugas dari karang taruna mbak, lalu dipilah-pilah lagi baru dijual 
ke pengepul. Hasil penjualan sampahnya dimanfaatkan untuk 
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operasional dan kegiatan karang taruna”.  (CW 1 tanggal 25 Januari 
2015 pukul 09.3010.30 WIB) 
 
Berdasarkan kedua pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pengelolaan sampah melalui program sedekah sampah yang dilakukan oleh 
warga Desa Trirejo diawali dengan pemilahan sampah oleh warga di 
masing-masing rumah tangga menggunakan 3 kantong pemilah yang terdiri 
dari sampah plastik, kertas dan kaleng. Kemudian petugas mengambil 
sampah di masing-masing rumah tangga dan dibawa ke TPS untuk disortir 
kembali dan dijual ke pengepul. Uang hasil penjualan sampah tersebut 
dimanfaatkan untuk operasional dan kegiatan karang taruna. 
2. Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat melalui Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun 
Program tabungan sampah yang dilaksanakan di Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun merupakan pengembangan program pengelolaan sampah 
melalui sedekah sampah yang sebelumnya sudah dilaksanakan di Desa 
Trirejo. Dalam melaksanakan kegiatan pengelolaan sampah dengan 
tabungan sampah di Bank Sampah Tri Guyub Rukun, terdapat beberapa 
tahapan kegiatan yang meliputi tahap : 
a. Pelatihan Pengelolaan Bank Sampah dan Pembentukan Pengurus 
Tahapan yang pertama yaitu pelatihan tentang pengelolaan 
sampah dengan bank sampah yang dilaksanakan pada tanggal 18-19 
Agustus 2013. Pelatihan diikuti oleh perwakilan karang taruna, 
masyarakat dan perwakilan pengurus PKK Desa Trirejo. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan “FH” : 
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“Awalnya kami mendapatkan pelatihan dari PPEJ mbak. Di 
pelatihan itu yang ikut perwakilan karang taruna, masyarakat 
sama ibu-ibu PKK. Kami dilatih tentang bagaimana 
menjalankan kegiatan di bank sampah”. (CL III tanggal 25 
Januari 2015 pukul 10.30-12.00 WIB) 
 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan “RS” sebagai 
berikut ini : 
“…dulu kami mendapatkan pelatihan tentang bank sampah 
mbak, dari pelatihan itu kami jadi tau caranya mendirikan dan 
mengelola bank sampah…” (CW I tanggal 25 Januari 2015 
pukul 09.30-10.30 WIB). 
 
Setelah mendapatkan pelatihan, kegiatan yang dilakukan 
adalah membentuk kepengurusan yang nantinya akan 
bertanggungjawab dalam pelaksanaan kegiatan di bank sampah. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan “WK” sebagai berikut : 
“Sebelum bank sampah berdiri, kami membentuk 
kepengurusan dulu. Pengurus ini yang akan bertanggung jawab 
atas kegiatan di bank sampah”. (CW VII tanggal 07 Maret 
2015 pukul 10.00-11.30 WIB). 
 
Pembentukan pengurus ini dilakukan pada hari kedua 
pelatihan. Pengurus bank sampah berasal dari warga Desa Trirejo 
yang mengikuti pelatihan, khususnya karang taruna. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan “FH” berikut ini : 
“… Setelah pelatihan itu kami membentuk susunan pengurus 
dan rencana kerja. Pengurusnya itu ya yang jadi peserta 
pelatihan itu mbak, khususnya yang pemuda anggots karang 
taruna.…” (CL III tanggal 25 Januari 2015 pukul 10.30-12.00 
WIB) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan 
bahwa tahap awal kegiatan di Bank Sampah Tri Guyub Rukun yaitu 
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pelatihan tentang pengelolaan bank sampah yang bertujuan untuk 
memberikan pengetahuan bagi masyarakat, khususnya yang akan 
menjadi pengurus, agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik dan 
dapat melaksanakan pelayanan tabungan sampah di bank sampah. 
Setelah pelaksanaan pelatihan pengelolaan bank sampah, kegiatan 
dilanjutkan dengan pembentukan pengurus bank sampah yang berasal 
dari masyarakat Desa Trirejo yang mengikuti pelatihan. 
b. Sosialisasi Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
Tahap kegiatan yang dilakukan setelah pelatihan dan 
pembentukan pengurus bank sampah adalah sosialisasi tentang adanya 
pengelolaan sampah di Bank Sampah Tri Guyub Rukun. Sosialisasi 
ini dimaksudkan untuk menginformasikan kepada warga mengenai 
adanya sistem terbaru dalam mengelola sampah, yaitu dengan 
tabungan sampah di Bank Sampah Tri Guyub Rukun. Hal tersebut 
sesuai dengan pernyataan “WW” berikut ini: 
“Setelah pelatihan itu yang ikut pelatihan jadi punya tugas baru 
mbak, yaitu mensosialisasikan ke masyarakat yang gak ikut 
pelatihan kalau sekarang sampah yang dihasilkan masyarakat 
itu bisa ditabungkan di bank sampah …” (CL VI tanggal 01 
Maret 2015 pukul 11.30-13.00 WIB). 
 
Sosialisasi tentang pengelolaan sampah melalui bank sampah 
masih dilakukan dengan cara mendatangi warga dari rumah ke rumah 
dan pada pelaksanaan kegiatan masyarakat di tingkat desa serta 
menyebarkan brosur tentang bank sampah, sesuai dengan pernyataan 
“RS” sebagai berikut : 
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“Kita sosialisasinya tetep dari rumah ke rumah mbak, sambil 
kami menyebarkan brosur tentang bank sampah ini. Kita juga 
melakukan sosialisasi waktu ada acara di desa mbak, misalnya 
pas ada acara peringatan HUT RI gitu kita sosialisasi mbak”. 
(CW II tanggal 25 Januari 2015 pukul 09.30-10.30 WIB). 
 
Pernyataan di atas juga disampaikan oleh “WW” berikut ini : 
“…door to door mbak. Atau pas kami ngambilin sampah 
warga yang sudah jadi nasabah, itu kami juga sambil 
sosialisasi ke warga yang tinggal di sekitarnya tapi belum jadi 
nasabah bank sampah”. (CL VI tanggal 01 Maret 2015 pukul 
11.30-13.00 WIB). 
 
Sosialisasi juga dilakukan di setiap pertemuan warga seperti 
arisan ibu-ibu, pengajian bapak-bapak maupun pertemuan karang 
taruna serta sosialisasi ke beberapa lembaga atau instansi yang ada di 
Desa Trirejo. Hal ini sesuai dengan pernyataan “WK” berikut ini : 
“Kami beberapa kali juga sosialisasi di pertemuan PKK desa 
dan RT, terus ke beberapa lembaga yang ada di Desa Trirejo 
seperti koperasi dan bengkel itu juga mbak. Dan mereka mau 
jadi nasabah mbak”. (CW VII tanggal 07 Maret 2015 pukul 
10.00-11.30 WIB). 
 
Dalam sosialisasi tersebut, pengelola juga menyampaikan 
bagaimana cara menabungkan sampah di Bank Sampah Tri Guyub 
Rukun. Hal ini seperti yang disampaikan lebih lanjut oleh “WK” 
berikut ini : 
“… Materinya tentang bagaimana caranya menabung sampah 
di Bank Sampah Tri Guyub Rukun …” (CW VII tanggal 07 
Maret 2015 pukul 10.00-11.30 WIB). 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh pernyataan yang 
disampaikan oleh “RS” : 
“… kami melakukan kegiatan sosialisasi secara terus menerus 
mbak. Kami sampaikan juga kepada masyarakat tentang proses 
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penabungan sampahnya seperti apa, jadi biar masyarakat tau 
caranya. Pelaksanaan kegiatan bank sampahnya setiap hari 
minggu pagi mbak”. (CW I tanggal 25 Januari 2015 pukul 
09.30-10.30 WIB). 
 
Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan 
sosialisasi tentang pengelolaan sampah melalui bank sampah 
dilakukan dengan cara mendatangi warga dari rumah ke rumah, 
menyebarkan brosur, dan sosialisasi di setiap pertemuan warga 
maupun ke instansi/lembaga yang ada di Desa Trirejo. 
c. Pelaksanaan Layanan Tabungan Sampah 
Teknis pelayanan tabungan sampah di Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun ditentukan oleh pengurus yang meliputi waktu 
pelayanan, mekanisme penabungan dan sampah dan penentuan 
pengepul yang akan membeli sampah yang sudah ditabungkan oleh 
nasabah. 
Pelayanan tabungan sampah bagi warga maupun instansi yang 
menjadi nasabah Bank Sampah Tri Guyub Rukun dilaksanakan setiap 
hari minggu dengan jam layanan mulai pukul 09.00 sampai dengan 
pukul 11.00 WIB. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang disampaikan 
oleh “FH” : 
“… pelaksanaan kegiatan bank sampahnya seminggu sekali 
mbak, hari ahad jam 09.00-11.00 WIB”. (CL III tanggal 25 
Januari 2015 pukul 10.30-12.00 WIB). 
 
Saat ini pelayanan tabungan sampah dipusatkan di salah satu 
gedung milik Desa Trirejo yang berada di sebelah selatan Balai Desa 
Trirejo. Status penggunaan gedung ini meminjam aset yang dimiliki 
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oleh Pemerintah Desa Trirejo. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
“WK” berikut ini : 
“Nah setelah sosialisasi itu kita bikin jadwal pelayanan nabung 
sampah mbak, tempatnya dipinjami oleh Pemerintah Desa 
Trirejo”. (CW VII tanggal 07 Maret 2015 pukul 10.00-11.30 
WIB). 
 
Untuk mempermudah dalam pelayanan tabungan sampah di 
Bank Sampah Tri Guyub Rukun, disusunlah mekanisme dalam 
penabungan sampah yang melibatkan nasabah dan pengelola bank 
sampah. Langkah awal dalam menabung sampah di Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun sama seperti dalam kegiatan sedekah sampah, yaitu 
nasabah memilah sampah dari rumah tangga terlebih dahulu kemudian 
disetorkan ke bank sampah. Seperti yang disampaikan oleh salah satu 
nasabah Bank Sampah Tri Guyub Rukun, yaitu “FIB” : 
“Sampah-sampah itu pertama saya pilah di rumah mbak, 
terutama yang anorganik dan layak jual seperti kardus, kertas 
atau koran. Itu kita masukkan di wadah karung yang dibagi 
dari bank sampah. Setelah itu kalau sudah banyak, disetorkan 
ke bank sampah …” (CW V tanggal 22 Februari 2015 pukul 
11.30-13.30 WIB). 
 
Hal tersebut juga disampaikan oleh nasabah Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun lainnya yaitu “NG” : 
“Awalnya kan kita milah sampah dari rumah dulu. Nanti 
dianter ke bank sampahnya …” (CW III tanggal 16 Februari 
2015 pukul 20.00-21.30 WIB) 
 
Kemudian sampah yang disetorkan oleh nasabah akan diproses 
oleh petugas yang ada di Bank Sampah Tri Guyub Rukun, sesuai 
pernyataan “FH” sebagai salah satu pengelola bank sampah : 
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“…. pertama nasabah datang langsung ke bank sampah 
membawa buku tabungan dan sampah yang sudah dipilah dulu 
mbak sesuai jenisnya. Tujuannya biar petugas yang di bank 
sampah mudah menghitung berat timbangan dan harga 
sampahnya mbak. Selanjutnya sampah tersebut ditimbang, lalu 
petugas mencatat jenis sampah dan beratnya di buku induk 
bank sampah. Langkah terakhir yaitu petugas mencatat jenis 
sampah dan beratnya di buku tabungan milik nasabah. Jadi 
nasabah bisa tau berat sampah yang ditabungkan hari itu”. (CL 
III tanggal 25 Januari 2015 pukul 10.30-12.00 WIB). 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan dari “RS” yang 
juga merupakan pengelola Bank Sampah Tri Guyub Rukun : 
“Pertama nasabah datang ke bank sampah membawa buku 
tabungan dan sampah yang sudah dipilah. Sampai di bank 
sampah, petugas mencatat jenis sampahnya di buku induk, lalu 
sampah tersebut ditimbang dan dicatat beratnya itu di buku 
induk juga mbak. Setelah itu disalin dibuku tabungan nasabah. 
Jadi ketika nasabah pulang itu buku tabungannya sudah diisi 
dengan jenis dan berat sampah hasil tabungannya hari itu. 
Kalau kolom harga itu memang masih kami kosongi karena 
mengikuti harga pengepul setelah penjualan nanti mbak. Uang 
hasil tabungannya bisa diambil minimal 3 bulan setelah 
nabung”. (CW I tanggal 25 Januari 2015 pukul 09.30-10.30 
WIB). 
 
Dari beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pelayanan tabungan sampah di Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
dilaksanakan setiap Ahad mulai pukul 09.00-11.00 WIB di gedung 
milik Pemerintah Desa Trirejo. Untuk mempermudah dalam 
melaksanakan pelayanan penabungan sampah, pengurus Bank 
Sampah Tri Guyub Rukun menyusun mekanisme penabungan  
sampah sebagai berikut : 
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1) Nasabah memilah sampah anorganik dan dan layak jual di rumah 
masing-masing; 
2) Nasabah datang membawa buku tabungan dan sampah yang 
sudah terpilah dari rumah; 
3) Pengelola bank sampah mencatat jenis sampah yang dibawa oleh 
nasabah; 
4) Penimbangan sampah sesuai jenis dan pengelola mencatat berat 
sampah; 
5) Nasabah membawa buku tabungan ke proses 3, data berat sampah 
direkap di buku besar; 
6) Nasabah pulang membawa tabungan berisi hasil penimbangan 
dan tabungan dapat diambil dalam bentuk rupiah minimal 3 bulan 
sekali. 
d. Monitoring dan Evaluasi 
Monitoring dan evaluasi kegiatan Bank Sampah Tri Guyub 
Rukun dilaksanakan setiap sebulan sekali sebagai upaya untuk 
mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan selama satu bulan 
sebelumnya dan untuk merencanakan kegiatan pada bulan berikutnya. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan “WK” : 
“… ada juga evaluasi kegiatan penabungan sampah mbak, jadi 
satu bulan sekali kami adakan pertemuan. Kita evaluasi 
kekurangan kita selama sebulan terakhir itu apa saja, lalu kita 
cari solusinya bareng-bareng. Lalu kita juga bikin rencana 
kegiatan bulan depan itu mau apa saja selain nabung”. (CW 
VII tanggal 07 Maret 2015 pukul 10.00-11.30 WIB). 
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Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan “FH” berikut 
ini : 
“… kami juga rutin mengadakan pertemuan setiap satu bulan 
sekali mbak, tujuannya untuk memantau proses dan hasil 
kegiatan secara berkelanjutan”. (CL III tanggal 25 Januari 
2015 pukul 10.30-12.00 WIB). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa 
kegiatan evaluasi dan monitoring dilakukan oleh pengurus dan 
pengelola Bank Sampah Tri Guyub Rukun untuk memantau kegiatan 
yang sebelumnya sudah dilaksanakan dan menyusun rencana kegiatan 
berikutnya. 
e. Pendampingan 
Pemberdayaan masyarakat dalam mengelola sampah melalui 
kegiatan penabungan sampah di Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
merupakan suatu proses yang panjang dan berkelanjutan. Untuk itu 
pendampingan dan pemandirian masyarakat harus terus menerus 
dilakukan oleh pengurus dan pengelola Bank Sampah Tri Guyub 
Rukun. Pendampingan kepada masyarakat yang dilakukkan pengurus 
dan pengelola Bank Sampah Tri Guyub Rukun berupa motivasi agar 
masyarakat tetap mengelola sampah yang dihasilkan. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh 
“WW” sebagai salah satu pengurus Bank Sampah Tri Guyub Rukun : 
“Kalau dari pengurus sendiri baru kegiatan motivasi 
masyarakat biar tetap mengelola sampah dan yang sudah 
nasabah tetap bisa ikut kegiatan nabung atau kegiatan lainnya 
yang ada di bank sampah. Yang belum nasabah ya paling tidak 
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mereka bisa mengelola sampahnya, nggak dibuang 
sembarangan atau dibakar”. (CL VI tanggal 01 Maret 2015 
pukul 11.30-13.00 WIB). 
 
Pengelola Bank Sampah Tri Guyub Rukun juga melakukan 
pendampingan bagi warga yang mengelola sampah dengan sosialisasi 
dari rumah ke rumah dan dibagi dalam beberapa tim. Seperti yang 
disampaikan oleh “RS” berikut ini : 
“Sampai saat ini kami selalu mendampingi warga masyarakat 
yang rutin menabung mbak, kami berusaha agar masyarakat 
tetap semangat untuk mengelola sampah. Dalam 
pendampingan program bank sampah ini kami bagi menjadi 5 
kelompok mbak, masing-masing terdiri dari 5 orang yang 
tugasnya tidak hanya piket saat jam buka bank sampah. Tapi 
mereka juga bertugas untuk terus sosialisasi kepada 
masyarakat di rumahnya masing-masing. Sambil keliling ambil 
sampah, tim ini sekalian sosialisasigitu mbak”. (CW I tanggal 
25 Januari 2015 pukul 09.30-11.00 WIB). 
 
Kedua pernyataan di atas didukung oleh pernyataan dari salah 
satu nasabah, yaitu “VM” yang menjelaskan bahwa : 
“Nasabah diajarkan memilah-milah sampah anorganik yang 
layak jual. Dari pengelolanya juga selalu mengingatkan kalau 
pas nasabahnya nabung. Apalagi kalau yang nasabah sudah 
sepuh itu mbak, kan sering lupa atau karena lama gak nabung. 
Jadi selalu diingatkan sama pengelolanya”. (CW IV tanggal 22 
Februari 2015 pukul 09.00-10.30 WIB). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan 
bahwa bentuk pendampingan yang dilakukan oleh pengurus dan 
pengelola Bank Sampah Tri Guyub Rukun berupa pemberian motivasi 
dan mengingatkan masyarakat agar terus mengelola sampahnya dari 
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tingkatan yang paling kecil, yaitu ditingkat rumah tangga masing-
masing. 
3. Dampak Pemberdayaan Masyarakat melalui Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun 
Kegiatan penabungan sampah di Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
memberikan manfaat bagi masyarakat, khususnya masyarakat yang 
menjadi nasabah. Masyarakat menjadi memiliki pengetahuan baru dalam 
menjaga dan mengelola lingkungan, terutama mengelola sampah yang 
mereka hasilkan. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh 
“NG” sebagai nasabah : 
“Adanya bank sampah ini sangat membantu ya mbak, saya jadi 
tahu dan mengerti gimana caranya mengelola sampah dengan baik 
dan benar …” (CW III tanggal 16 Februari 2015 pukul 20.00-21.0 
WIB) 
 
Salah satu pengurus Bank Sampah Tri Guyub Rukun yaitu “WW” 
menyatakan bahwa : 
”Sekarang masyarakat itu bisa memilah sampah yang organik dan 
anorganik. Nah sampah yang anorganik itu dipilah lagi jadi 
beberapa jenis mbak…” (CL VI tanggal 01 Maret 2015 pukul 
11.30-13.00 WIB) 
 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari “FH” sebagai 
pengelola Bank Sampah Tri Guyub Rukun : 
“Pola pikir masyarakat dalam menyikapi sampah mulai berubah. 
Mereka cenderung sudah bisa menempatkan sampah sesuai 
jenisnya dan sadar tentang pentingnya kebersihan”. (CL III tanggal 
25 Januari 2015 pukul 10.30-12.00 WIB). 
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Dari segi kesehatan dan lingkungan, kegiatan penabungan sampah 
di Bank Sampah Tri Guyub Rukun juga memiliki manfaat seperti 
pernyataan yang disampaikan oleh salah satu nasabah yaitu “VM” : 
“Manfaat yang saya rasakan ya lingkungan jadi lebih bersih, lebih 
sehat mbak dan mengurangi sampah di sekitar lingkungan rumah 
saya. Selain itu dengan memilah sampah saya bisa jadi lebih cinta 
lingkungan …” (CW IV tanggal 22 Februari 2015 pukul 09.00-
10.30 WIB). 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan “NG” berikut ini : 
“Lingkungan rumah saya jadi lebih bersih, nggak ada sampah yang 
menumpuk atau saya buang sembarangan …” (CW III tanggal 16 
Februari 2015 pukul 20.00-21.30 WIB). 
 
Kedua pernyataan di atas diperkuat oleh pernyataan yang 
disampaikan oleh “WW” berikut ini : 
“… masyarakat punya kesadaran untuk menjaga kebersihan, jadi 
kalau mereka liat ada sampah yang berserakan ya mereka 
membantu membersihkan biar nggak merusak pemandangan dan 
pencemaran. Yang bakar sampah juga banyak berkurang mbak”. 
(CL VI tanggal 01 Maret 2015 pukul 11.30-13.00 WIB). 
 
Selain memiliki manfaat terhadap lingkungan, kegiatan 
penabungan sampah di Bank Sampah Tri Guyub juga 
menambahpendapatan bagi nasabahnya. Seperti yang disampaikan oleh 
“NG” berikut ini : 
“… hasil tabungan sampah itu paling tidak bisa untuk tambahan 
uang belanja mbak walaupun nggak banyak juga”. (CW III tanggal 
16 Februari 2015 pukul 20.00-21.30 WIB). 
 
Hal senada juga dituturkan oleh “VM” yang juga menjadi salah 
satu nasabah Bank Sampah Tri Guyub : 
“… saya jadi tau manfaat dari mengelola sampah, ternyata saya 
bisa nabung gak harus uang mbak, tapi dengan sampah dan saya 
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bisa menikmati hasil tabungan saya itu berupa uang. Sementara ini 
hasil tabungan itu saya gunakan untuk kebutuhan hidup mbak. Mau 
buat modal usaha tapi masih bingung usaha apa, saldo tabungan 
juga masih sedikit …” (CW IV tanggal 22 Februari 2015 pukul 
09.00-10.30 WIB). 
 
Uang hasil penabungan sampah juga dapat menambah modal usaha 
bagi nasabah seperti yang disampaikan oleh “FIB” berikut ini : 
“… hasil dari penabungan sampah itu bisa jadi tambahan modal 
saya bikin kue mbak. Kebetulan kan saya punya usaha bikin kue, 
kalau pas mau natal atau lebaran itu biasanya uang tabungannya 
bisa saya ambil buat tambahan modal”. (CW V tanggal 22 Februari 
2015 pukul 12.00-13.00 WIB). 
 
Dari pernyataan-pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui penabungan sampah yang 
dilaksanakan di Bank Sampah Tri Guyub Rukun memberikan manfaat 
berupa : 
a. Pengetahuan baru bagi masyarakat Desa Trirejo dalam menjaga dan 
mengelola sampah karena mereka menjadi tau dan mengerti 
bagaimana caranya mengelola sampah dengan baik dan benar; 
b. Lingkungan di sekitar rumah warga menjadi lebih bersih dan semakin 
berkurangnya sampah di sekitar tempat tinggal warga yang menjadi 
nasabah karena sampah yang mereka hasilkan sudah dipilah dan 
ditabungkan di Bank Sampah Tri Guyub Rukun; 
c. Hasil dari penabungan sampah dapat menambah penghasilan dan 
modal usaha bagi nasabah yang memiliki usaha di rumahnya. 
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4. Faktor Pendukung Pemberdayaan Masyarakat melalui Bank Sampah 
Tri Guyub Rukun 
Faktor pendukung dalam pemberdayaan masyarakat melalui Bank 
Sampah Tri Guyub Rukun merupakan suatu kekuatan dalam melaksanakan 
serangkaian kegiatan yang diprogramkan. Seperti yang disampaikan oleh 
“WW” berikut ini : 
“Sejak awal banyak masyarakat yang menyambut positif kegiatan 
bank sampah ini mbak, karena ini sangat bermanfaat buat desa 
kami khusunya dalam kebersihan desa. Apalagi Pemerintah Desa 
Trirejo sangat mendukung. Selain itu kan pengelolanya yang 
banyak bergerak ya pemuda pemudi yang masih semangat untuk 
melaksanakan kegiatan-kegiatan bank sampah”. (CL VI tanggal 01 
Maret 2015 pukul 11.30-13.00 WIB) 
 
Kesadaran dari pengurus dan pengelola juga menjadi salah satu 
faktor pendukung seperti yang disampaikan oleh “IS” sebagai teller Bank 
Sampah Tri Guyub Rukun berikut ini : 
“Faktor pendukungnya karena semangat dan kesadaran anggota 
karang taruna untuk membangun desa lewat bank sampah luar 
biasa mbak. Warga yang sudah menjadi nasabah juga sangat sadar 
lingkungan, mereka mau rutin nabung sampah dan mau ikut 
memotivasi warga yang belum jadi nasabah biar mau mengelola 
sampahnya mbak”. (CW VIII tanggal 21 Maret 2015 pukul 16.00-
17.30 WIB). 
 
Selain itu peneliti juga menemukan faktor pendukung yang lainnya, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh “FH” : 
“Yang sekarang jadi nasabah bank sampah itu kebanyakan mereka 
yang pendidikannya tinggi mbak, jadi mereka sadar dan peduli 
lingkungan. Mereka juga mau ikut mendukung semua kegiatannya 
bank sampah mbak, kadang malah bantu sosialisasi juga mbak”. 
(CL III tanggal 25 Januari 2015 pukul 10.30-12.00 WIB). 
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Kesadaran pribadi dari nasabah dan dukungan keluarga nasabah 
juga menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan pemberdayaan 
masyarakat melalui Bank Sampah Tri Guyub Rukun. Seperti yang 
disampaikan oleh “NG” : 
“… saya secara pribadi menyadari mbak kalau sampah dibakar atau 
dibuang sembarangan itu bisa menyebabkan pencemaran 
lingkungan mbak. Selain itu keluarga juga mendukung saya untuk 
ikut dalam kegiatan ini”. (CW III tanggal 16 Februari 2015 pukul 
20.00-21.30 WIB). 
 
Sama halnya yang disampaikan oleh “FIB” yang juga merupakan 
nasabah Bank Sampah Tri Guyub Rukun : 
“Pemilahan ini bisa saya kerjakan di rumah dan mudah mbak. 
Maksudnya kalau di rumah itu kan pasti ada sampah seperti plastik 
bekas tepung terigu yang saya pakai bikin kue seperti itu tinggal 
saya masukkan ke karung plastik. Lalu ada dukungan dari keluarga 
dan pengelola bank sampahnya juga mbak”. (CW V tanggal 22 
Februari 2015 pukul 12.00-13.00 WIB). 
 
Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
pemberdayaan masyarakat melalui penabungan sampah di Bank Sampah 
Tri Guyub Rukun dapat berjalan dengan baik karena adanya faktor 
pendukung, yaitu : 
1) Sambutan positif dari masyarakat tentang adanya program bank 
sampah di Desa Trirejo; 
2) Adanya dukungan dari Pemerintah Desa Trirejo sangat berpengaruh 
terhadap pelaksanaan kegiatan di Bank Sampah Tri Guyub Rukun; 
3) Semangat dan kesadaran pengurus dan pengelola untuk melaksanakan 
kegiatan-kegiatan pengelolaan sampah melalui bank sampah; 
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4) Tingkat pendidikan nasabah yang tinggi sehingga mereka sadar dan 
peduli lingkungan serta mendukung kegiatan yang ada di bank 
sampah; 
5) Adanya kesadaran pribadi dan dukungan dari keluarga nasabah dalam 
mengelola sampah di bank sampah. 
5. Faktor Penghambat Pemberdayaan Masyarakat melalui Bank 
Sampah Tri Guyub Rukun 
Program pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun juga memiliki faktor penghambat, seperti yang disampaikan 
oleh “IS” : 
“Kesadaran dan kemauan masyarakat masih ada yang rendah 
mbak. Apalagi itu dalam sosialisasi kami masih belum bisa 
maksimal mbak. Masih ada beberapa dusun di Desa Trirejo yang 
belum kami sosialisasi, karena wilayah Desa Trirejo cukup luas 
mbak. Selain itu yang jadi hambatan adalah banyak warga yang 
mengeluhkan jarak bank sampah dengan rumah mereka jauh mbak, 
apalagi yang sudah sepuh itu banyak yang ngeluh. Jadi kadang 
kami yang ngalahi buat ambil ke rumah warga mbak”. (CW VIII 
tanggal 21 Maret 2015 pukul 16.00-17.30 WIB). 
 
Selain itu “WK” juga memberikan pernyataan mengenai faktor 
penghambat pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui bank sampah: 
“… kendalanya itu seperti banyaknya program atau informasi yang 
sudah disosialisasikan kepada masyarakat tapi masih banyak 
masyarakat yang kurang antusias bahkan cenderung kurang peduli 
mbak dengan kegiatan yang ada di bank sampah. Selain itu juga 
kami belum membentuk pos-pos di masing-masing dusun terutama 
yang jauh dari bank sampah mbak, di mana pos-pos ini jadi pusat 
pengumpulan sampah dari masyarakat yang rumahnya jauh dari 
bank sampah”. (CW VII tanggal 07 Maret 2015 pukul 10.00-11.30 
WIB). 
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“FH” mengemukakan faktor lain yang menghambat jalannya 
kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah Tri Guyub 
Rukun, yaitu : 
“Penghambatnya itu masyarakat yang rumahnya jauh dari bank 
sampah mbak. Selain itu juga kami terkendala kendaraan untuk 
mengambil sampah warga yang rumahnya jauh, ada gerobak kan 
harus didorong mbak. Kalau mau dibawa sambil bawa motor kan 
susah juga”. (CW IV tanggal 22 Februari 2015 pukul 09.00-10.00 
WIB). 
 
Peneliti juga menemukan faktor penghambat lainnya yang berasal 
dari nasabah, yaitu “VM” yang menyatakan : 
“… biasanya karena ada jadwal kegiatan yang berbenturan jam 
kerja saya mbak. Misalnya kayak pelatihan yang pelaksanaannya 
gak pas hari libur, saya jadi gak bisa ikut mbak”. (CW IV tanggal 
22 Februari 2015 pukul 09.00-10.00 WIB). 
 
Selain itu “NG” juga memberikan pernyataan mengenai hambatan 
yang dihadapi selama menjadi nasabah di Bank Sampah Tri Guyub Rukun: 
“Kendalanya kadang saya pas repot jadi nggak sempat 
mengantarkan sendiri sampah-sampah yang sudah saya pilah itu 
mbak …” (CW II tanggal 16 Februari 2015 pukul 19.30-21.30 
WIB). 
 
Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui penabungan sampah yang 
dilaksanakan di Bank Sampah Tri Guyub Rukun terdapat beberapa faktor 
penghambat, yaitu : 
1) Sosialisasi kegiatan bank sampah yang masih belum maksimal ke 
semua dusun yang ada di Desa Trirejo. Hal ini disebabkan karena 
wilayah Desa Trirejo cukup luas dan pengurus Bank Sampah Tri 
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Guyub Rukun belum bisa menjangkau ke seluruh dusun untuk 
melakukan sosialisasi; 
2) Kesadaran dan kemauan masyarakat masih ada yang rendah meski 
sudah mengetahui program bank sampah yang disampaikan saat 
sosialisasi. Masih ada warga yang cenderung tak mau tahu dan kurang 
peduli dengan kegiatan lingkungan, terutama yang dilaksanakan di 
Bank Sampah Tri Guyub Rukun; 
3) Banyak warga yang mengeluhkan jarak bank sampah dengan rumah 
mereka cukup jauh dan pihak bank sampah belum membentuk pos-
pos di masing-masing dusun terutama yang jauh dari bank sampah, di 
mana pos-pos ini jadi pusat pengumpulan sampah dari masyarakat 
yang rumahnya jauh dari bank sampah; 
4) Terbatasnya ketersediaan kendaraan untuk mengambil sampah warga 
yang rumahnya jauh dari bank sampah; 
5) Kendala waktu dan kesibukan masing-masing nasabah sehingga tidak 
bisa maksimal dalam mengikuti kegiatan di bank sampah. 
C. Pembahasan 
1. Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat melalui Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun 
Aktivitas manusia yang berjalan seiring dengan pertambahan 
penduduk dapat menyebabkan timbulnya berbagai permasalahan 
lingkungan, salah satunya adalah sampah. Indonesia dengan caranya 
sendiri melahirkan ide inovatif tentang bagaimana caranya mengajak 
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masyarakat untuk memilah sampah melalui bank sampah. Bank sampah 
adalah salah satu strategi penerapan Reduce, Reuse, Recycle (3R) dalam 
mengelola sampah pada sumbernya ditingkat masyarakat. 
Sistem pengelolaan sampah dengan tabungan sampah melibatkan 
peran serta masyarakat untuk bersama-sama mengelola sampah. Dalam 
kegiatan pengelolaan sampah dengan bank sampah terkandung upaya 
memandirikan masyarakat untuk mengurangi sampah yang mereka 
hasilkan, memanfaatkan sampah dan mendaurulang sampah. 
Upaya kemandirian ditempuh dengan memberdayakan masyarakat. 
Menurut Istiarti dkk (dalam Bambang Suwerda, 2012: 29-30), 
pemberdayaan masyarakat adalah segala upaya fasilitas yang bersifat non 
instruktif guna meningkatkan pengetahuan dan kemampuan masyarakat 
agar mampu mengidentifikasi masalah, merencanakan dan melakukan 
pemecahannya dengan memanfaatkan potensi setempat dan fasilitas yang 
ada, baik instansi lintas sektoral maupun LSM dan tokoh masyarakat. 
Pemberdayaan masyarakat tidak bersifat selamanya, dengan kata 
lain pemberdayaan masyarakat berlangsung melalui suatu proses belajar 
yang dilakukan secara bertahap hingga mencapai kemandirian. Proses 
dalam rangka pemberdayaan masyarakat akan berlangsung secara 
bertahap. Ambar Teguh S (2004: 83) menyatakan bahwa tahap-tahap 
pemberdayaan yang harus dilalui meliputi : 
a. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar 
dan peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri; 
b. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan 
kecakapan-keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan 
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keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran di dalam 
pembangunan; 
c. Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan-keterampilan 
sehingga terbentuklah inisiasi dan kemampuan inovatif untuk 
mengantarkan pada kemandirian 
 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan yang 
dilaksanakan melalui Bank Sampah Tri Guyub Rukun memberikan 
dampak positif bagi masyarakat sehingga mereka dapat mengelola 
sampahnya secara mandiri dan mempunyai tambahan penghasilan dari 
tabungan sampah. Dengan melalui tahapan tersebut, diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
a. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar 
dan peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri 
Tahapan ini merupakan tahap dasar dalam proses 
pemberdayaan. Pada tahap ini, seorang pemberdaya atau orang yang 
memberikan arahan akan menyadarkan masyarakat tentang 
keberadaannya sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat 
agar bisa mandiri dengan proses pemberdayaan yang efektif. Dengan 
penyadaran dapat menunjukkan kondisi masyarakat saat itu dan 
menunjukkan pentingnya perubahan untuk memperbaiki keadaannya. 
Sehingga dapat merangsang pola pikir masyarakat untuk memperbaiki 
kondisi sehingga dapat tercapai masa depan yang lebih baik. 
Tahap penyadaran yang dilakukan oleh pengurus dan 
pengelola Bank Sampah Tri Guyub Rukun yaitu berupa penyadaran 
tentang pentingnya pengelolaan sampah rumah tangga dan dampak 
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yang terjadi jika sampah rumah tangga yang dihasilkan oleh warga 
tidak dikelola dengan baik. Tahap penyadaran dilakukan sebelum 
pelaksanaan kegiatan pengelolaan sampah melalui sedekah sampah 
dan sebelum pelaksanaan kegiatan layanan penabungan sampah di 
bank sampah. 
Tahap penyadaran pengelolaan sampah melalui kegiatan 
sedekah sampah dilakukan oleh pengurus dan pengelola dengan 
mendatangi warga di setiap rumah dan melalui jejaring sosial. 
Sedangkan tahap penyadaran pengelolaan sampah melalui bank 
sampah dilakukan dengan cara mendatangi warga dari rumah ke 
rumah dan pada pelaksanaan kegiatan masyarakat di tingkat desa serta 
menyebarkan brosur tentang bank sampah. Sosialisasi juga dilakukan 
di setiap pertemuan warga seperti arisan ibu-ibu, pengajian bapak-
bapak maupun pertemuan karang taruna serta sosialisasi ke beberapa 
lembaga atau instansi yang ada di Desa Trirejo. 
b. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan 
kecakapan-keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan 
keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran di dalam 
pembangunan 
Tahap transformasi kemampuan bertujuan untuk menambah 
pengetahuan, keterampilan, dan perubahan sikap/wawasan. Proses 
transformasi pengetahuan dan keterampilan dapat berlangsung dengan 
baik dan berjalan secara efektif apabila tahap pertama telah terkondisi. 
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Tahap ini dilakukan dengan memberikan pelatihan-pelatihan 
dan kegiatan sejenis yang bertujuan untuk meningkatkan kecakapan 
hidup masyarakat. Pada tahap ini berupa kegiatan pelatihan 
pengelolaan bank sampah yang dilaksanakan setelah sosialisasi dan 
pelaksanaan kegiatan sedekah sampah. Kegiatan pelatihan 
pengelolaan bank sampah bertujuan untuk memberikan bekal 
pengetahuan dan keterampilan bagi masyarakat yang menjadi peserta 
pelatihan agar dapat menjalankan tugasnya dalam mengelola bank 
sampah dengan baik dan sesuai mekanisme yang telah ditentukan. 
Bentuk kegiatan yang dilakukan yaitu penyampaian materi 
pengelolaan bank sampah dan praktek pelayanan di bank sampah yang 
didampingi oleh tim dari Pusat Pengelolaan Ekoregion Jawa (PPEJ) 
Kementerian Lingkungan Hidup. Setelah mendapatkan materi tentang 
pengelolaan bank sampah, peserta pelatihan didampingi untuk 
membentuk kepengurusan yang akan menjalankan pelayanan 
penabungan sampah di Bank Sampah Tri Guyub Rukun. 
Pengurus dan pengelola Bank Sampah Tri Guyub Rukun yang 
sudah terbentuk bertugas untuk memberikan pengetahuan kepada 
masyarakat Desa Trirejo berupa cara mengelola sampah dengan 
sistem menabung sampah. Pemberian pengetahuan cara menabung 
sampah yang disampaikan kepada masyarakat dilakukan bersamaan 
dengan kegiatan sosialisasi bank sampah. Pengelola dan masyarakat 
Desa Trirejo yang menjadi nasabah mengungkapkan bahwa setelah 
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mendapatkan sosialisasi cara mengelola sampah dengan menabung 
sampah, pengetahuan dan keterampilan mereka bertambah. 
c. Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan-keterampilan 
sehingga terbentuklah inisiasi dan kemampuan inovatif untuk 
mengantarkan pada kemandirian 
Tahap peningkatan kemampuan intelektual dan kecakapan 
keterampilan diperlukan agar masyarakat dapat membentuk 
kemampuan untuk mandiri. Arah pemandirian masyarakat dalam 
pemberdayaan masyarakat yaitu berupa pedampingan untuk 
menyiapkan masyarakat agar dapat mengelola sendiri kegiatannya. 
Apabila masyarakat dapat melakukan tahap ini, maka masyarakat 
dapat secara mandiri melakukan pembangunan. 
Diperlukan sebuah proses untuk mencapai kemandirian 
masyarakat dalam mengelola sampah. Pemandirian dilakukan secara 
terus menerus oleh pengurus dan pengelola Bank Sampah Tri Guyub 
Rukun agar program bank sampah dapat dijalankan sesuai dengan 
prosedur dan tujuan yang telah ditetapkan. Bentuk pemandirian yang 
dilakukan oleh pengurus dan pengelola Bank Sampah Tri Guyub 
Rukun yaitu dengan mengingatkan dan memotivasi masyarakat secara 
terus menerus agar mengelola secara mandiri sampah yang mereka 
hasilkan di rumah masing-masing, di mana masyarakat harus memilah 
sampah dari tingkat rumah tangga. 
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Pendampingan bagi warga yang mengelola sampah dilakukan 
oleh pengurus dan pengelola dengan sosialisasi dari rumah ke rumah 
yang dibagi dalam beberapa tim. Kemandirian masyarakat dalam 
mengelola sampah dapat dilihat dari inisiatif dan kesadaran 
masyarakat untuk mengelola sampah dengan cara memilah dan 
menabungkan sampah yang mereka hasilkan ke Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun. 
2. Dampak Pemberdayaan Masyarakat melalui Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun 
Suatu program yang telah dilaksanakan akan memberikan hasil dan 
dampah yang beragam bagi seseorang maupun kelompok, khususnya 
program-program yang dilaksanakan di lingkungan masyarakat menjadi 
target utama dalam menentukan keberlanjutan program ke depannya. 
Dampak pemberdayaan masyarakat bukan hanya menyangkut aspek 
ekonomi saja, tetapi juga sisi lainnya, yaitu pendidikan, kesehatan, 
spiritual dan budaya (Totok & Purwoko, 2012: 290-291). 
Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun memberikan dampak bagi masyarakat, khususnya yang 
menjadi nasabah. Bambang Suwerda (2012: 24-26) menjelaskan bahwa 
dampak pengelolaan sampah dengan tabungan sampah di bank sampah 
bagi masyarakat dapat ditinjau dari tiga aspek yaitu pendidikan, kesehatan, 
dan sosial ekonomi di mana masyarakat mendapatkan nilai edukasi dari 
memilah sampah, kebersihan dan kesehatan lingkungan di sekitar tempat 
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tinggal mereka serta menambah penghasilan masyarakat dari menabung 
sampah dan mengakrabkan hubungan antar anggota masyarakat. 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa dampak 
pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah Tri Guyub Rukun dapat 
ditinjau dari aspek pendidikn, kesehatan, dan ekonomi. 
a. Dampak dalam aspek pendidikan 
Sampah yang dikumpulkan oleh masyarakat sudah terpilah 
antara sampah organik dan sampah anorganik, di mana sampah 
anorganik masih harus dipilah lagi dari rumah menjadi tiga kantong 
yang berbeda. Dengan sistem pemilahan seperti ini, terdapat upaya 
edukasi warga untuk memilah sampah anorganik dan mereka menjadi 
lebih peduli terhadap lingkungan. Masyarakat menjadi tahu dan 
mengeri bagaimana caranya mengelola sampah dengan baik dan 
benar. 
b. Dampak dalam aspek kesehatan 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 
kegiatan pengelolaan sampah dengan sistem tabungan sampah yang 
dilakukan di Bank Sampah Tri Guyub Rukun juga memberikan 
manfaat dari segi kesehatan. Dengan kegiatan penabungan sampah, 
dapat menciptakan lingkungan di sekitar rumah warga menjadi lebih 
bersih, sehat, dan bebas dari sampah. Selain itu sampah yang 
berserakan di lingkungan tempat tinggal nasabah semakin berkurang 
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karena sampah yang mereka hasilkan sudah dipilah dan dikumpulkan 
untuk ditabungkan di bank sampah. 
c. Dampak dalam aspek ekonomi 
Dalam aspek ekonomi, kegiatan penabungan sampah di Bank 
Sampah Tri Guyub Rukun memberikan manfaat berupa tambahan 
penghasilan bagi keluarga karena uang hasil penabungan sampah 
tersebut dapat digunakan untuk menambah uang belanja keluarga. 
Selain itu, hasil menabung sampah di Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
dapat menjadi tambahan modal usaha bagi nasabah yang memiliki 
kegiatan usaha di rumahnya. 
3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pemberdayaan 
Masyarakat melalui Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun tidak terlepas dari faktor pendukung dan faktor penghambat. 
Faktor pendukung dalam pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah 
Tri Guyub Rukun merupakan suatu kekuatan dalam melaksanakan 
kegiatan yang sudah diprogramkan. Dari hasil penelitian, terdapat 
beberapa faktor pendukung dalam pemberdayaan masyarakat melalui 
Bank Sampah Tri Guyub Rukun, yaitu : 
a. Sambutan positif dari masyarakat tentang adanya program bank 
sampah di Desa Trirejo; 
b. Adanya dukungan dari Pemerintah Desa Trirejo sangat berpengaruh 
terhadap pelaksanaan kegiatan di Bank Sampah Tri Guyub Rukun; 
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c. Semangat dan kesadaran pengurus dan pengelola untuk melaksanakan 
kegiatan-kegiatan pengelolaan sampah melalui bank sampah; 
d. Tingkat pendidikan nasabah yang tinggi sehingga mereka sadar dan 
peduli lingkungan serta mendukung kegiatan yang ada di bank 
sampah; 
e. Adanya kesadaran pribadi dan dukungan dari keluarga nasabah dalam 
mengelola sampah di bank sampah. 
Selain faktor pendukung di atas, dalam pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat melalui Bank Sampah Tri Guyub Rukun juga terdapat 
beberapa hampatan yang mengakibatkan kurang maksimalnya pelaksanaan 
kegiatan yang dilaksanakan. Beberapa faktor yang menghambat dalam 
melaksanakan pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah Tri Guyub 
Rukun, yaitu : 
a. Sosialisasi kegiatan bank sampah yang masih belum maksimal ke 
semua dusun yang ada di Desa Trirejo. Hal ini disebabkan karena 
wilayah Desa Trirejo cukup luas dan pengurus Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun belum bisa menjangkau ke seluruh dusun untuk 
melakukan sosialisasi; 
b. Kesadaran dan kemauan masyarakat masih ada yang rendah meski 
sudah mengetahui program bank sampah yang disampaikan saat 
sosialisasi. Masih ada warga yang cenderung tak mau tahu dan kurang 
peduli dengan kegiatan lingkungan, terutama yang dilaksanakan di 
Bank Sampah Tri Guyub Rukun; 
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c. Banyak warga yang mengeluhkan jarak bank sampah dengan rumah 
mereka cukup jauh dan pihak bank sampah belum membentuk pos-
pos di masing-masing dusun terutama yang jauh dari bank sampah, di 
mana pos-pos ini jadi pusat pengumpulan sampah dari masyarakat 
yang rumahnya jauh dari bank sampah; 
d. Terbatasnya ketersediaan kendaraan untuk mengambil sampah warga 
yang rumahnya jauh dari bank sampah; 
e. Kendala waktu dan kesibukan masing-masing nasabah sehingga tidak 
bisa maksimal dalam mengikuti kegiatan di bank sampah. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah Tri Guyub 
Rukun di Desa Trirejo meliputi tiga tahap, yaitu : a) tahap penyadaran 
tentang pentingnya pengelolaan sampah rumah tangga dengan sosialisasi 
yang dilakukan sebelum pelaksanaan kegiatan sedekah sampah dan 
sebelum pelaksanaan kegiatan layanan penabungan sampah, b) tahap 
transformasi kemampuan berupa kegiatan pelatihan pengelolaan bank 
sampah bagi masyarakat yang mengikuti pelatihan agar dapat mengelola 
bank sampah dengan baik dan pemberian pengetahuan kepada masyarakat 
Desa Trirejo yang tidak mengikuti pelatihan dengan materi cara mengelola 
sampah dengan system menabung sampah, c) Tahap peningkatan 
kemampuan intelektual dan kecakapan-keterampilan yaitu dengan 
mengingatkan dan memotivasi masyarakat secara terus menerus agar 
mengelola sampah dan peningkatan kemampuan dapat dilihat dari inisiatif 
dan kesadaran masyarakat untuk mengelola sampah dengan cara memilah 
dan menabungkan sampah yang mereka hasilkan. 
2. Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah Tri Guyub 
Rukun di Desa Trirejo memberikan dampak bagi masyarakat, baik dari 
segi pendidikan, kesehatan maupun ekonomi. Dari segi pendidikan upaya 
edukasi warga untuk memilah sampah dan mereka menjadi lebih peduli 
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terhadap lingkungan serta menjadi tahu dan mengerti bagaimana caranya 
mengelola sampah dengan baik dan benar. Dari segi kesehatan kegiatan 
penabungan sampah di Bank Sampah Tri Guyub Rukun dapat 
menciptakan lingkungan di sekitar rumah warga menjadi lebih bersih, 
sehat, dan bebas dari sampah. Sedangkan dari aspek ekonomi, kegiatan 
penabungan sampah di Bank Sampah Tri Guyub Rukun memberikan 
manfaat berupa tambahan penghasilan bagi keluarga dan tambahan modal 
usaha bagi nasabah yang memiliki kegiatan usaha. 
3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat melalui Bank Sampah Tri Guyub Rukun di Desa Trirejo 
adalah sebagai berikut : 
a. Faktor pendukung pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui 
Bank Sampah Tri Guyub Rukun ini adalah : 1) sambutan positif dari 
masyarakat tentang adanya program bank sampah di DesaTrirejo; 2) 
adanya dukungan dari Pemerintah Desa Trirejo sangat berpengaruh 
terhadap pelaksanaan kegiatan di Bank Sampah Tri Guyub Rukun; 3) 
semangat dan kesadaran pengurus dan pengelola untuk melaksanakan 
kegiatan-kegiatan pengelolaan sampah melalui bank sampah; 4) 
Tingkat pendidikan nasabah yang tinggi; 5) Adanya kesadaran pribadi 
dan dukungan dari keluarga nasabah dalam mengelola sampah di bank 
sampah. 
b. Faktor penghambat dari pelaksanaan pemberdayaan masyarakat 
melalui Bank Sampah Tri Guyub Rukun ini adalah: 1) sosialisasi 
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kegiatan bank sampah yang masih belum maksimal ke semua dusun 
yang ada di Desa Trirejo; 2) kesadaran dan kemauan masyarakat 
masih ada yang rendah meski sudah mengetahui program bank 
sampah yang disampaikan saat sosialisasi; 3) banyak warga yang 
mengeluhkan jarak bank sampah dengan rumah mereka cukup jauh 
dari bank sampah; 4) terbatasnya ketersediaan kendaraan untuk 
mengambil sampah warga yang rumahnya jauh dari bank sampah; 5) 
kendala waktu dan kesibukan masing-masing nasabah sehingga tidak 
bisa maksimal dalam mengikuti kegiatan di bank sampah. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diajukan beberapa saran sebagai 
berikut : 
1. Dalam tahap pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah 
Tri Guyub Rukun di Desa Trirejo yang berupa sosialisasi dan pemberian 
motivasi kepada masyarakat, khususnya nasabah, sebaiknya semakin 
ditingkatkan dan dikembangkan dengan kegiatan seperti outbond dan 
sebagainya. 
2. Saran penulis dalam faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan 
pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah Tri Guyub Rukun di Desa 
Trirejo ini sebagai berikut : 
a. Hal-hal yang mendukung dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat 
melalui Bank Sampah Tri Guyub Rukun di Desa Trirejo seperti 
kesadaran nasabah dalam mengikuti kegiatan di bank sampah, dukungan 
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dari Pemerintah Desa Trirejo, serta semangat kesadaran anggota dan 
pengurus untuk melaksanakan kegiatan sebaiknya semakin ditingkatkan 
atau paling tidak dapat dipertahankan. 
b. Selama pelaksanaan kegiatan sosialisasi pemberdayaan masyarakat 
melalui Bank Sampah Tri Guyub Rukun di Desa Trirejo, pengurus dapat 
melakukan kerjasama dengan PKK dusun atau PKK RT sehingga 
mempermudah dalam kegiatan sosialisasi dan penyadaran masyarakat, 
sedangkanuntuk kegiatan pengambilan sampah yang sudah dipilah oleh 
warga yang rumahnya jauh, pengurus bisa bergotong royong 
mengambilnya dengan sepeda motor dan bisa mengajukan permohonan 
bantuan kendaraan pengangkut sampah ke dinas terkait. 
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Lampiran 1. 
Pedoman Observasi 
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
di Desa Trirejo, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo 
 
Tanggal observasi : ..................... 
Pukul   : ..................... 
No Komponen Deskripsi 
1 Mengamati kondisi fisik lokasi penelitian 
 
 
 
 
2 Mengamati sarana dan prasarana lokasi 
penelitian 
 
 
 
 
3 Mengamati proses pemberdayaan masyarakat 
melalui program bank sampah 
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Lampiran 2. 
Pedoman Dokumentasi 
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
di Desa Trirejo, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo 
 
1. Melalui arsip tertulis 
a. Profil Desa Trirejo 
b. Profil Bank sampah 
1) Sejarah berdirinya Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
2) Visi dan misi Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
3) Struktur organisasi Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
4) Arsip data pengelola Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
5) Arsip data nasabah Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
6) Program Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
2. Foto 
a. Gedung atau fisik Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
b. Sarana dan prasarana yang dimiliki Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
c. Kegiatan pemberdayaan yang dilaksanakan di Bank Sampah Tri Guyub 
Rukun 
d. Hasil kerajinan daur ulang sampah dan kompos 
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Lampiran 3. 
Pedoman Wawancara 
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
di Desa Trirejo, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo 
 
1. Pengurus Bank Sampah Tri GuyubRukun 
Nama :     (Laki-laki/Perempuan) 
Umur : 
Pendidikan : 
Alamat : 
Jabatan : 
a. Bagaimana sejarah berdirinya Bank Sampah Tri Guyub Rukun? 
b. Apa tujuan didirikannya Bank Sampah Tri GuyubRukun? 
c. Apa visi dan misi Bank Sampah Tri Guyub Rukun? 
d. Sarana dan prasarana apa yang ada di Bank Sampah Tri Guyub Rukun? 
e. Sejak kapan saudara menjabat sebagai pengurus Bank Sampah Tri Guyub 
Rukun? 
f. Bagaimana recruit menpengurus Bank Sampah Tri Guyub Rukun? 
g. Bagaimana pengurus Bank Sampah Tri Guyub Rukun dapat 
memperkenalkan kegiatan pengelolaan sampah mandiri melalui sedekah 
sampah kepada masyarakat? 
h. Bagaimana pengurus Bank Sampah Tri Guyub Rukun dapat 
memperkenalkan kegiatan pengelolaan sampah mandiri melalui bank 
sampah kepada masyarakat? 
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i. Bagaimana tahap pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui 
Bank Sampah Tri Guyub Rukun? 
j. Apa bentuk pemandirian atau pendampingan yang dilakukan pengurus 
Bank Sampah Tri Guyub Rukun kepada masyarakat dan nasabah yang ada 
di Desa Trirejo? 
k. Apa saja kegiatan yang dilaksanakan di Bank Sampah Tri GuyubRukun? 
l. Apa saja yang dilakukan pengurus Bank Sampah Tri Guyub Rukun dalam 
mempersiapkan kegiatan yang ada di Bank Sampah Tri Guyub Rukun?  
m. Bagaimana peran pengurus Bank Sampah Tri Guyub Rukun dalam 
melaksanakan kegiatan yang ada di Bank Sampah Tri GuyubRukun?  
n. Bagaimana tanggapan masyarakat dengan program yang ada, khususnya 
kegiatan penabungan sampah di Bank Sampah Tri Guyub Rukun? 
o. Menurut saudara bagaimana kemajuan yang ada di masyarakat sebelum 
dan sesudah adanya Bank Sampah Tri Guyub Rukun disini?   
p. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan di Bank Sampah 
Tri Guyub Rukun? 
q. Apa saja faktor penghambatdalam pelaksanaan kegiatan di Bank Sampah 
Tri Guyub Rukun? 
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2. Pengelola Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
Nama :     (Laki-laki/Perempuan) 
Umur : 
Pendidikan : 
Alamat : 
Jabatan : 
a. Sejak kapan saudara menjabat sebagai pengelola Bank Sampah Tri Guyub 
Rukun? 
b. Bagaimana rekruitmen pengelola Bank Sampah Tri Guyub Rukun? 
c. Apa saja kegiatan yang dilakukan oleh pengelola di Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun? 
d. Bagaimana menyadarkan masyarakat agar mengelola sampah secara 
mandiri melalui kegiatan sedekah sampah di Desa Trirejo? 
e. Bagaimana mekanisme sedekah sampah di Desa Trirejo? 
f. Bagaimana menyadarkan masyarakat agar mengelola sampah dengan 
menabung sampah di Bank Sampah Tri Guyub Rukun? 
g. Bagaimana tahap pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui 
Bank Sampah Tri Guyub Rukun? 
h. Bagaimana mekanisme pelayanan tabungan sampah di Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun? 
i. Apa bentuk pemandirian atau pendampingan yang dilakukan pengelola 
Bank Sampah Tri Guyub Rukun kepada masyarakat dan nasabah yang ada 
di Desa Trirejo? 
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j. Apa saja faktor pendukung dalam pemberdayaan masyarakat melalui Bank 
Sampah Tri Guyub Rukun? 
k. Apa saja faktor penghambat dalam pemberdayaan masyarakat melalui Bank 
Sampah Tri Guyub Rukun? 
3. Nasabah Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
Nama :     (Laki-laki/Perempuan) 
Umur : 
Pendidikan : 
Alamat : 
a. Sejak kapan anda mulai menjadi nasabah di Bank Sampah Tri Guyub 
Rukun? 
b. Alasan apa yang membuat anda mau bergabung dengan Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun? 
c. Kegiatan apa saja yang anda ikuti selama menjadi nasabah Bank Sampah 
Tri Guyub Rukun? 
d. Bagaimana mekanisme penabungan sampah di Bank Sampah Tri Guyub 
Rukun? 
e. Apa bentuk pemandirian atau pendampingan yang dilakukan oleh pengurus 
Bank Sampah Tri Guyub Rukun kepada masyarakat dan nasabah yang ada 
di Desa Trirejo? 
f. Manfaat apa yang anda rasakan selama menjadi nasabah Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun? 
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g. Apa yang menjadi faktor yang mendukung anda dalam mengikuti kegiatan 
yang ada di Bank Sampah Tri Guyub Rukun? 
h. Apa yang menjadi faktor yang menghambat anda dalam mengikuti kegiatan 
yang ada di Bank Sampah Tri Guyub Rukun? 
 
109 
 
Lampiran 4. 
Analisis Data 
(Display Data, Reduksi, dan Kesimpulan) Hasil Wawancara 
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Bank Sampah Tri Guyub Rukun  
di Desa Trirejo, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo 
 
Bagaimana menyadarkan masyarakat agar mengelola sampah secara mandiri melalui 
kegiatan sedekah sampah di Desa Trirejo? 
WW : Kita sosialisasi dari rumah ke rumah mbak, yang sosialisasi dari 
karang taruna karena ide awalnya ini dari karang taruna yang 
ingin agar masyarakat punya kesadaran untuk mengelola 
sampahnya sendiri. Yang anggota karang taruna ya sekalian 
sosialisasi sama keluarganya sendiri mbak, sama tetangga 
terdekatnya juga.  
 
IS : Sebelum kami berkeliling mengambil sampah yang akan 
disedekahkan, kami sudah melakukan sosialisasi dari rumah ke 
rumah mbak. Kami sampaikan ke warga kalau kami akan 
mengadakan kegiatan sedekah sampah, silahkan warga ikut 
berpartisipasi mensedekahkan sampah yang dihasilkan di rumah 
masing-masing. Sampai hari pelaksanaan kegiatan gerakan 
sedekah sampah itu kami juga sambil sosialisasi mbak, kami 
sosialisasikan juga kalo membakar atau membuang sampah 
sembarangan itu bisa menyebabkan pencemaran lingkungan. 
 
WK : Melalui sosialisasi per rumah mbak. Setelah sosialisasi itu kan 
ada sedekah sampah mbak, kami sekalian sosialisasi.  
 
FH : Awalnya kami sosialisasi dulu, ya sosialisasi ke warga dan 
teman-teman karang taruna juga mbak. Kalau sosialisasi ke 
teman-teman itu kami lakukan lewat jejaring sosial gitu mbak. 
 
Kesimpulan : Proses atau tahapan penyadaran masyarakat dalam pengelolaan 
sampah secara mandiri dengan program sedekah sampah 
dilakukan melaluijejaring sosial dan sosialisasi dari rumah ke 
rumah oleh anggota karang taruna. Sosialisasi dilaksanakan 
sebelum anggota karang taruna melaksanakan kegiatan sedekah 
sampah. Sosialisasi juga dilakukan melalui jejaring sosial. 
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Bagaimana mekanisme sedekah sampah di Desa Trirejo? 
FH : Awalnya warga milah sampah dari rumah dulu mbak pakai tiga 
kantong tempat sampah. Sampah itu dipisah sesuai dengan 
jenisnya, seperti sampah plastik, kertas dan kaleng. Sampah yang 
sudah terpilah dari rumah tersebut lalu diangkut oleh karang 
taruna dan dibawa ke TPS, disortir lagi mana yang layak jual 
sama enggak layak jual mbak. Setelah itu dipacking dan dijual 
mbak. 
 
RS : Mekanisme sedekah sampah itu yang pertama warga memilah 
sampah yang sudah dipilah dulu mbak sesuai jenisnya, seperti 
kertas, plastik dan logam kaca seperti kaleng-kaleng itu mbak. 
Plastik seperti sampah sachet minuman kita daur ulang jadi 
kerajinan seperti bros. Sampah yang sudah dipilah lalu diangkut 
petugas dari karang taruna mbak, lalu dipilah-pilah lagi baru 
dijual ke pengepul. Hasil penjualan sampahnya dimanfaatkan 
untuk operasional dan kegiatan karang taruna mbak. 
 
Kesimpulan : Mekanisme sedekah sampah yang dilakukan oleh warga Desa 
Trirejo yaitu pemilahan sampah oleh warga di masing-masing 
rumah tangga menggunakan 3 kantong pemilah yang terdiri dari 
sampah plastik, kertas dan kaleng. Kemudian petugas mengambil 
sampah di masing-masing rumah tangga dan dibawa ke TPS 
untuk disortir kembali dan dijual ke pengepul yang ditunjuk. 
Uang hasil penjualan sampah tersebut dimanfaatkan untuk 
operasional dan kegiatan karang taruna. 
 
Bagaimana menyadarkan masyarakat agar mengelola sampah dengan menabung 
sampah di Bank Sampah Tri Guyub Rukun? 
WW : Lewat sosialisasi mbak, sama lewat pelatihan juga. Kebetulan 
tahun 2013 itu kami menerima pelatihan bank sampah dari Pusat 
Pengelolaan Ekoregion Jawa Kementerian Lingkungan Hidup 
(PPEJ KLH). Di pelatihan itu yang ikut perwakilan karang 
taruna, masyarakat sama ibu-ibu PKK. Setelah pelatihan itu yang 
ikut pelatihan jadi punya tugas baru mbak, yaitu 
mensosialisasikan ke masyarakat yang gak ikut pelatihan kalau 
sekarang sampah yang dihasilkan masyarakat itu bisa 
ditabungkan di bank sampah dan bisa dibikin kompos. 
Sosialisasinya di kumpulan PKK sama door to door mbak. Atau 
pas kami ngambilin sampah warga yang sudah jadi nasabah, itu 
kami juga sambil sosialisasi ke warga yang tinggal di sekitarnya 
tapi belum jadi nasabah bank sampah. 
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RS : Kita sosialisasinya tetep dari rumah ke rumah mbak, sambil kami 
menyebarkan brosur tentang bank sampah ini. Kita juga 
melakukan sosialisasi waktu ada acara di desa mbak, misalnya 
pas ada acara peringatan HUT RI gitu kita sosialisasi mbak. 
 
WK : Lewat sosialisasi mbak. Kami beberapa kali juga sosialisasi di 
pertemuan PKK desa dan RT, terus ke beberapa lembaga yang 
ada di Desa Trirejo seperti koperasi dan bengkel itu juga mbak. 
Dan mereka mau jadi nasabah mbak. Selain itu kami sebagai 
pengelola juga ikut daftar sebagai nasabah mbak, jadi kami 
memberikan contoh kepada masyarakat kalau kami juga mau 
menabung sampah. 
 
Kesimpulan : Proses atau tahapan penyadaran dalam pengelolaan sampah 
melalui penabungan sampah di Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
dilaksanakan melalui kegiatan pelatihan, sosialisasi dari rumah ke 
rumah dan saat ada acara yang diselenggarakan di desaserta 
sosialisasi di pertemuan warga maupun di perkantoran yang ada 
di wilayah Desa Trirejo dan sekitarnya. 
 
Bagaimana tahap pelaksanaan kegiatan di Bank Sampah Tri Guyub Rukun? 
WK : Sebelum bank sampah berdiri, kami membentuk kepengurusan 
dulu. Pengurus ini yang akan bertanggung jawab atas kegiatan di 
bank sampah. Setelah itu baru kami sosialisasi ke warga dari 
rumah ke rumah dan sosialisasi saat ada pertemuan PKK atau 
kumpulan bapak-bapak. Materinya tentang bagaimana caranya 
menabung sampah di Bank Sampah Tri Guyub Rukun. Setelah 
sosialisasi itu kita bikin jadwal pelayanan nabung sampah mbak, 
tempatnya dipinjami oleh Pemerintah Desa Trirejo. Nah setelah 
itu baru kami melaksanakan kegiatan pelayanan nasabah berupa 
penabungan sampah. Terus ada juga evaluasi kegiatan 
penabungan sampah mbak, jadi satu bulan sekali kami adakan 
pertemuan. Kita evaluasi kekurangan kita selama sebulan terakhir 
itu apa saja, lalu kita cari solusinya bareng-bareng. Lalu kita juga 
bikin rencana kegiatan bulan depan itu mau apa saja selain 
nabung. 
 
RS : Awalnya dulu kami mendapatkan sosialisasi dan pelatihan 
tentang bank sampah mbak, dari pelatihan itu kami jadi tau 
caranya mendirikan dan mengelola bank sampah itu. Lalu kami 
membuat susunan pengurusnya dan mencari jaringan pengepul 
yang akan membeli sampah hasil tabungan sampah. Setelah itu 
kami melakukan kegiatan sosialisasi secara terus menerus mbak. 
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Kami sampaikan juga kepada masyarakat tentang proses 
penabungan sampahnya seperti apa, jadi biar masyarakat tau 
caranya. Pelaksanaan kegiatan bank sampahnya setiap hari 
minggu pagi mbak.  
 
FH : Awalnya kami mendapatkan pelatihan dari PPEJ mbak. Di 
pelatihan itu yang ikut perwakilan karang taruna, masyarakat 
sama ibu-ibu PKK. Kami dilatih tentang bagaimana menjalankan 
kegiatan di bank sampah. Setelah pelatihan itu kami membentuk 
susunan pengurus dan rencana kerja. Pengurusnya itu ya yang 
jadi peserta pelatihan itu mbak, khususnya yang pemuda anggota 
karang taruna. Kemudian pelaksanaan kegiatan bank sampahnya 
seminggu sekali mbak, hari ahad jam 09.00-11.00 WIB. Selain 
itu kami juga rutin mengadakan pertemuan setiap satu bulan 
sekali mbak, tujuannya untuk memantau proses dan hasil 
kegiatan secara berkelanjutan. 
 
Kesimpulan : Pelaksanaan kegiatandi Bank Sampah Tri Guyub Rukun dimulai 
dengan pelatihan tentang pengelolaan bank sampah dan 
dilanjutkan dengan pembentukan pengurus bank sampah, 
pelaksanaan kegiatan di bank sampah meliputi sosialisasi 
pengelolaan sampah dengan sistem bank sampah dan 
pelaksanaan kegiatan di bank sampah (layanan tabungan 
sampah), serta kegiatan monitoring dan evaluasi yang 
dilaksanakan setiap satu bulan sekali. 
 
Bagaimana mekanisme pelayanan tabungan sampah di Bank Sampah Tri Guyub 
Rukun? 
FH : Mekanisme penabungannya itu yang pertama nasabah datang 
langsung ke bank sampah membawa buku tabungan dan sampah 
yang sudah dipilah dulu mbak sesuai jenisnya. Tujuannya biar 
petugas yang di bank sampah mudah menghitung berat 
timbangan dan harga sampahnya mbak. Selanjutnya sampah 
tersebut ditimbang, lalu petugas mencatat jenis sampah dan 
beratnya di buku induk bank sampah. Langkah terakhir yaitu 
petugas mencatat jenis sampah dan beratnya di buku tabungan 
milik nasabah. Jadi nasabah bisa tau berat sampah yang 
ditabungkan hari itu. 
RS : Pertama nasabah datang ke bank sampah membawa buku 
tabungan dan sampah yang sudah dipilah. Sampai di bank 
sampah, petugas mencatat jenis sampahnya di buku induk, lalu 
sampah tersebut ditimbang dan dicatat beratnya itu di buku induk 
juga mbak. Setelah itu disalin dibuku tabungan nasabah. Jadi 
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ketika nasabah pulang itu buku tabungannya sudah diisi dengan 
jenis dan berat sampah hasil tabungannya hari itu. Kalau kolom 
harga itu memang masih kami kosongi karena mengikuti harga 
pengepul setelah penjualan nanti mbak. Uang hasil tabungannya 
bisa diambil minimal 3 bulan setelah nabung 
 
NG : Awalnya kan kita milah sampah dari rumah dulu. Nanti dianter 
ke bank sampahnya. Di sana nanti ditimbang sama petugasnya 
mbak, lalu dicatet di bukunya bank sampah sama buku tabungan 
nasabah. 
 
FIB : Sampah-sampah itu pertama saya pilah di rumah mbak, terutama 
yang anorganik dan layak jual seperti kardus, kertas atau koran. 
Itu kita masukkan di wadah karung yang dibagi dari bank 
sampah. Setelah itu kalau sudah banyak, disetorkan ke bank 
sampah lalu ditimbang dan dicatet mbak berat sampahnya. Saya 
sebagai nasabah juga punya catatannya mbak di buku tabungan 
itu. 
 
Kesimpulan : Mekanisme penabungan sampah Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
yaitu diawali dengan kegiatan pemilahan sampah yang dilakukan 
oleh nasabah di masing-masing rumah tangga. Selanjutnya 
sampah yang sudah dipilah tersebut disetorkan oleh nasabah ke 
bank sampah untuk ditimbang beratnya sesuai dengan jenisnya. 
Petugas mencatat jenis dan berat sampah di buku induk bank 
sampah dan buku tabungan masing-masing nasabah. Langkah 
terakhir, nasabah membawa pulang buku tabungan yang sudah 
berisi catatan jenis dan berat sampah. Uang hasil tabungan 
sampah dapat diambil minimal 3 bulan setelah penabungan. 
 
Apa bentuk pendampingan yang dilakukan pengurus/pengelola Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun kepada masyarakat Trirejo? 
WW : Kalau dari pengurus sendiri baru kegiatan motivasi masyarakat 
biar tetap mengelola sampah dan yang sudah nasabah tetap bisa 
ikut kegiatan nabung atau kegiatan lainnya yang ada di bank 
sampah. Yang belum nasabah ya paling tidak mereka bisa 
mengelola sampahnya, nggak dibuang sembarangan atau dibakar. 
 
RS : Sampai saat ini kami selalu mendampingi warga masyarakat yang 
rutin menabung mbak, kami berusaha agar masyarakat tetap 
semangat untuk mengelola sampah. Dalam pendampingan 
program bank sampah ini kami bagi menjadi 5 kelompok mbak, 
masing-masing terdiri dari 5 orang yang tugasnya tidak hanya 
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piket saat jam buka bank sampah. Tapi mereka juga bertugas 
untuk terus sosialisasi kepada masyarakat di rumahnya masing-
masing. Sambil keliling ambil sampah, tim ini sekalian 
sosialisasigitu mbak. 
 
FIB : Ya ada mbak, tapi mungkin belum banyak mbak. Kalau selama 
ini pengelola mendampingi nasabah yang sudah berumur seperti 
saya ini sekedar dalam hal penabungan saja mbak. 
 
VM : Ada mbak. Nasabah diajarkan memilah-milah sampah anorganik 
yang layak jual. Dari pengelolanya juga selalu mengingatkan 
kalau pas nasabahnya nabung. Apalagi kalau yang nasabah sudah 
sepuh itu mbak, kan sering lupa atau karena lama gak nabung. 
Jadi selalu diingatkan sama pengelolanya. 
 
Kesimpulan : Bentuk pemandirian atau pendampingan yang dilakukan 
pengelola Bank Sampah Tri Guyub Rukun yaitu berupa 
pemberian motivasi dan mengingatkan masyarakat agar tetap 
mau mengelola sampah yang dihasilkan di rumah masing-
masing. 
 
Apa dampak dari kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun? 
WW : Sekarang masyarakat itu bisa memilah sampah yang organik dan 
anorganik. Nah sampah yang anorganik itu dipilah lagi jadi 
beberapa jenis mbak. Selain itu masyarakat punya kesadaran 
untuk menjaga kebersihan, jadi kalau mereka liat ada sampah 
yang berserakan ya mereka membantu membersihkan biar nggak 
merusak pemandangan dan pencemaran. Yang bakar sampah juga 
banyak berkurang mbak. 
 
FH : Pola pikir masyarakat dalam menyikapi sampah mulai berubah. 
Mereka cenderung sudah bisa menempatkan sampah sesuai 
jenisnya dan sadar tentang pentingnya kebersihan. 
 
VM : Manfaat yang saya rasakan ya lingkungan jadi lebih bersih, lebih 
sehat mbak dan mengurangi sampah di sekitar lingkungan rumah 
saya. Selain itu dengan memilah sampah saya bisa jadi lebih cinta 
lingkungan dan saya jadi tau manfaat dari mengelola sampah, 
ternyata saya bisa nabung gak harus uang mbak, tapi dengan 
sampah dan saya bisa menikmati hasil tabungan saya itu berupa 
uang. Sementara ini hasil tabungan itu saya gunakan untuk 
kebutuhan hidup mbak. Mau buat modal usaha tapi masih 
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bingung usaha apa, saldo tabungan juga masih sedikit. Mungkin 
untuk beberapa bulan ke depan hasil tabungan itu mau saya 
kumpulkan dulu mbak, sambil buat rencana usaha. Selain itu 
karang taruna juga punya kesibukan positif di desa. 
 
NG : Adanya bank sampah ini sangat membantu ya mbak, saya jadi 
tahu dan mengerti gimana caranya mengelola sampah dengan 
baik dan benar. Lingkungan rumah saya jadi lebih bersih, nggak 
ada sampah yang menumpuk atau saya buang sembarangan. 
Selain itu hasil tabungan sampah itu paling tidak bisa untuk 
tambahan uang belanja mbak walaupun nggak banyak juga. 
 
FIB : Yang jelas saya senang dengan adanya bank sampah di desa saya 
ini karena lingkungan rumah saya lebih bersih mbak. Kalau dari 
segi ekonomi, hasil dari penabungan sampah itu bisa jadi 
tambahan modal saya bikin kue mbak. Kebetulan kan saya punya 
usaha bikin kue, kalau pas mau natal atau lebaran itu biasanya 
uang tabungannya bisa saya ambil buat tambahan modal. 
 
Kesimpulan : Manfaat dari kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui Bank 
Sampah Tri Guyub Rukun yaitu lingkungan menjadi lebih bersih 
dan mengurangi sampah yang ada di sekitar rumah warga, uang 
hasil penabungan sampah bisa digunakan oleh nasabah untuk 
menambah biaya kebutuhan sehari-hari dan modal usaha. Selain 
itu dengan adanya bank sampah dapat memberikan kegiatan yang 
positif bagi anggota karang taruna. 
 
Apa saja faktor pendukung pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun? 
WW : Sejak awal banyak masyarakat yang menyambut positif 
kegiatan bank sampah ini mbak, karena ini sangat bermanfaat 
buat desa kami khusunya dalam kebersihan desa. Apalagi 
Pemerintah Desa Trirejo sangat mendukung. Selain itu kan 
pengelolanya yang banyak bergerak ya pemuda pemudi yang 
masih semangat untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan bank 
sampah. 
 
IS : Faktor pendukungnya karena semangat dan kesadaran anggota 
karang taruna untuk membangun desa lewat bank sampah luar 
biasa mbak. Warga yang sudah menjadi nasabah juga sangat 
sadar lingkungan, mereka mau rutin nabung sampah dan mau 
ikut memotivasi warga yang belum jadi nasabah biar mau 
mengelola sampahnya mbak. 
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FH : Yang sekarang jadi nasabah bank sampah itu kebanyakan 
mereka yang pendidikannya tinggi mbak, jadi mereka sadar 
dan peduli lingkungan. Mereka juga mau ikut mendukung 
semua kegiatannya bank sampah mbak, kadang malah bantu 
sosialisasi juga mbak. 
 
NG : Faktor pendukungnya karena saya secara pribadi menyadari 
mbak kalau sampah dibakar atau dibuang sembarangan itu bisa 
menyebabkan pencemaran lingkungan. Selain itu keluarga 
juga mendukung saya untuk ikut dalam kegiatan ini. 
 
FIB : Pemilahan ini bisa saya kerjakan di rumah dan mudah mbak. 
Maksudnya kalau di rumah itu kan pasti ada sampah seperti 
plastik bekas tepung terigu yang saya pakai bikin kue seperti 
itu tinggal saya masukkan ke karung plastik. Lalu ada 
dukungan dari keluarga dan pengelola bank sampahnya juga 
mbak. 
 
Kesimpulan : Faktor pendukung pemberdayaan masyarakat melalui Bank 
Sampah Tri Guyub Rukun yaitu adanya kesadaran dari 
nasabah bank sampah dan dukungan keluarga nasabah dalam 
pengelolaan sampah melalui penabungan sampah, tingkat 
pendidikan nasabah yang tinggi, adanya dukungan dari 
Pemerintah Desa Trirejo serta semangat dan kesadaran 
anggota karang taruna untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan 
pengelolaan sampah melalui bank sampah. 
 
Apa saja faktor penghambat pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun? 
IS : Kesadaran dan kemauan masyarakat masih ada yang rendah 
mbak. Apalagi itu dalam sosialisasi kami masih belum bisa 
maksimal mbak. Masih ada beberapa dusun di Desa Trirejo yang 
belum kami sosialisasi, karena wilayah Desa Trirejo cukup luas 
mbak. Selain itu yang jadi hambatan adalah banyak warga yang 
mengeluhkan jarak bank sampah dengan rumah mereka jauh 
mbak, apalagi yang sudah sepuh itu banyak yang ngeluh. Jadi 
kadang kami yang ngalahi buat ambil ke rumah warga mbak 
 
WK : Faktor penghambat atau kendalanya itu seperti banyaknya 
program atau informasi yang sudah disosialisasikan kepada 
masyarakat tapi masih banyak masyarakat yang kurang antusias 
bahkan cenderung kurang peduli mbak dengan kegiatan yang ada 
di bank sampah. Selain itu juga kami belum membentuk pos-pos 
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di masing-masing dusun terutama yang jauh dari bank sampah 
mbak, di mana pos-pos ini jadi pusat pengumpulan sampah dari 
masyarakat yang rumahnya jauh dari bank sampah. 
 
FH : Penghambatnya itu masyarakat yang rumahnya jauh dari bank 
sampah mbak. Selain itu juga kami terkendala kendaraan untuk 
mengambil sampah warga yang rumahnya jauh, ada gerobak kan 
harus didorong mbak. Kalau mau dibawa sambil bawa motor kan 
susah juga. 
 
NG : Kendalanya kadang saya pas repot jadi nggak sempat 
mengantarkan sendiri sampah-sampah yang sudah saya pilah itu 
mbak. Selain itu saya kan diminta bantu bikin kreasi, saya cuma 
bikin beberapa terus nggak bikin lagi, soalnya saya kalau pagi 
sampai siang kan kerja mbak. Jadi sudah tidak sempat bikin 
kreasi 
 
VM : Kalau penghambat itu biasanya karena ada jadwal kegiatan yang 
berbenturan jam kerja saya mbak. Misalnya kayak pelatihan yang 
pelaksanaannya gak pas hari libur, saya jadi gak bisa ikut mbak. 
 
Kesimpulan : Beberapa faktor yang menjadi penghambat kegiatan 
pemberdayaan masyarakat yaitu sosialisasi kegiatan bank sampah 
yang masih belum maksimal ke semua dusun yang ada di Desa 
Trirejo, kesadaran dan kemauan masyarakat masih ada yang 
rendah meski sudah mengetahui program bank sampah yang 
disampaikan saat sosialisasi, banyak warga yang mengeluhkan 
jarak bank sampah dengan rumah mereka cukup jauh, terbatasnya 
ketersediaan kendaraan untuk mengambil sampah warga yang 
rumahnya jauh dari bank sampah serta kendala waktu dan 
kesibukan masing-masing nasabah sehingga tidak bisa maksimal 
dalam mengikuti kegiatan di bank sampah. 
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Lampiran 5. 
CATATAN LAPANGAN I 
Tanggal : 14 Desember 2014 
Waktu  : 09.30 – 11.30 WIB 
Tempat : Sekretariat Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
Kegiatan : Observasi Awal 
Deskripsi : 
 Pada tanggal 14 Desember 2014, peneliti datang ke sekretariat Bank 
Sampah Tri Guyub Rukun untuk mengadakan observasi awal. Ketika sampai di 
sana, peneliti disambut oleh saudara “WK” yaitu direktur Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun dan saudara “FH” sebagai pengelola Bank Sampah Tri Guyub 
Rukun. Peneliti mengucapkan  terima kasih karena sudah disambut dengan baik. 
Setelah itu peneliti menjelaskan bahwa akan mengadakan penelitian di Bank 
Sampah Tri Guyub Rukun. Peneliti bertanya dan mencatat program apa saja yang 
ada di Bank Sampah Tri Guyub Rukun. Saudara “WK” menyambut dengan 
senang dan antusias menjelaskan program-program yang sudah dan sedang 
berjalan di Bank Sampah Tri Guyub Rukun, salah satunya adalah penabungan 
sampah yang rutin dilaksanakan setiap hari minggu. 
 Setelah mendapatkan ijin dan beberapa informasi yang dibutuhkan, 
kemudian peneliti menyampaikan niatnya untuk kembali ke Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun satu bulan yang akan datang untuk bertemu pengurus Bank Sampah 
Tri Guyub Rukun yang lain untuk mengambil data yang dibutuhkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 119 
 
CATATAN LAPANGAN II 
Tanggal : 23 Januari 2015 
Waktu  : 09.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Sekretariat Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
Kegiatan : Penyerahan Surat Ijin Penelitian 
Deskripsi : 
 Hari ini peneliti datang ke sekretariat Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
untuk menyerahkan surat ijin resmi yang dikeluarkan oleh KPMPT Kabupaten 
Purworejo dan proposal penelitian. Peneliti bertemu dengan saudara “DA” dan 
beberapa pengelola lainnya. Peneliti menyampaikan terima kasih karena 
sebelumnya pengelola Bank Sampah Tri Guyub Rukun telah bersedia 
memberikan sebagian informasi dan data meskipun surat resmi belum keluar. 
Kemudian peneliti menyampaikan bahwa judul penelitian yang telah disetujui 
dosen adalah “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Bank Sampah Tri Guyub 
Rukun di Desa Trirejo, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo”. 
 Selain itu peneliti melakukan pengamatan atau observasi tentang kondisi 
fisik Bank Sampah Tri Guyub Rukun, sarana prasarana yang ada di Bank Sampah 
Tri Guyub Rukun serta meminta rekomendasi pengurus, pengelola dan nasabah 
yang bisa dimintai informasi seputar kegiatan pengelolaan sampah melalui bank 
sampah yang dilakukan oleh pengelola maupun nasabah. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun merupakan bantuan dari Pusat Pengelolaan Ekoregion Jawa 
Kementerian Lingkungan Hidup (PPEJ KLH) pada tahun 2013. Sedangkan 
gedung yang ditempati merupakan salah satu gedung milik Pemerintah Desa 
Trirejo. 
Kemudian saudara “DA” merekomendasikan beberapa nama nasabah yaitu 
ibu “NG”, ibu “FIB” dan saudara “VM”. Sedangkan untuk pengurus bank sampah 
yang akan diwawancarai yaitu saudara “WK”, “IS” dan “WW” serta pengelola 
bank sampah yang akan diwawancarai yaitu saudara “FH” dan “RS”. Dari 
kunjungan hari ini, peneliti kemudian membuat janji dengan  pengurus dan 
nasabah Bank Sampah Tri Guyub Rukun untuk akan menjadi informan dalam 
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penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Kemudian peneliti menghaturkan terima 
kasih dan mohon pamit untuk pulang ke Jogja. 
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CATATAN LAPANGAN III 
Tanggal : 25 Januari 2015 
Waktu  : 09.30 – 12.00 WIB 
Tempat : Sekretariat Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
Kegiatan : Wawancara dengan Pengelola Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
Deskripsi : 
 Pada hari ini peneliti datang ke sekretariat Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
dan mengutarakan maksud kedatangannya untuk melakukan wawancara dengan 
saudara “FH” dan saudara “RS” sebagai pengelola Bank Sampah Tri Guyub 
Rukun. Wawancara pertama yaitu dengan saudara “RS” yang sangat antusias 
dalam menjelaskan kegiatan persampahan yang dilaksanakan di Desa Trirejo, 
khususnya kegiatan bank sampah. Sekitar 1,5 jam wawancara  berlangsung, 
peneliti mendapatkan banyak informasi terkait kegiatan yang dilaksanakan di 
Bank Sampah Tri Guyub Rukun. 
 Selanjutnya peneliti melihat kegiatan penabungan sampah yang hari ini 
dilakukan oleh beberapa nasabah yang mengantarkan tabungan sampahnya. 
Sambil melihat kegiatan penabungan sampah, peneliti melakukan wawancara 
dengan saudara “FH” terkait kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan 
oleh pengelola Bank Sampah Tri Guyub Rukun di Desa Trirejo. Saudara “FH” 
menjawab pertanyaan dari peneliti dengan jelas dan rinci. Setelah 1 jam 
melakukan wawancara, peneliti mendapatkan banyak informasi yang dibutuhkan. 
Setelah mendapatkan informasi yang dibutuhkan dan melihat pelaksanaan 
kegiatan hari ini, penulis mengucapkan terima kasih dan berpamitan untuk pulang. 
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CATATAN LAPANGAN IV 
Tanggal : 16 Februari 2015 
Waktu  : 20.00-21.30 WIB 
Tempat : Rumah Nasabah Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
Kegiatan : Wawancara dengan Nasabah Bank Sampah TriGuyub Rukun 
Deskripsi : 
 Pada hari ini peneliti bertemu dengan salah satu nasabah Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun karena sebelumnya telah membuat janji. Ketika sampai di rumah 
ibu “NG” yang merupakan salah satu nasabah di Bank Sampah Tri Guyub Rukun, 
peneliti disambut dengan baik. 
Kemudian peneliti menjelaskan maksud dan tujuan kedatangannya, yaitu 
meminta ibu “NG” untuk memberikan informasi selama menjadi nasabah di Bank 
Sampah Tri Guyub Rukun. Peneliti mulai wawancara dengan pertanyaan seputar 
kegiatan yang diikuti ibu “NG” hingga faktor pendukung dan faktor penghambat 
yang dialami selama menjadi nasabah Bank Sampah Tri Guyub Rukun. Kemudian 
ibu “NG” menjawab dengan lengkap dan apa adanya sehingga peneliti bisa 
memahami apa yang disampaikan oleh ibu “NG”. Setelah data dan informasi 
dirasa cukup, kemudian peneliti memohon pamit dan menghaturkan terima kasih 
untuk bantuan yang diberikan. 
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CATATAN LAPANGAN V 
Tanggal : 22 Februari 2015 
Waktu  : 09.00 – 13.30 WIB 
Tempat : Sekretariat dan Rumah Nasabah Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
Kegiatan : Wawancara dengan Nasabah Bank Sampah 
Deskripsi : 
 Hari ini peneliti datang ke sekretariat Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
untuk melakukan wawancara dengan saudara “VM” yang merupakan salah satu 
nasabah di Bank Sampah Tri Guyub Rukun karena sebelumnya telah membuat 
janji. Peneliti langsung melakukan wawancara dan meminta informasi tentang 
kegiatan hingga faktor pedukung dan faktor penghambat yang dihadapi oleh 
“VM” selama menjadi nasabah di Bank Sampah Tri Guyub Rukun. Sekitar 1,5 
jam wawancara berlangsung, peneliti mendapatkan banyak informasi seputar 
kegiatan nasabah dari saudara “VM”. Setelah dirasa cukup memperoleh data yang 
dibutuhkan, kemudian peneliti menghaturkan terima kasih atas bantuannya hari 
ini dan memohon pamit untuk melanjutkan wawancara di rumah salah satu 
nasabah. 
 Kunjungan berikutnya adalah rumah ibu “FIB”. Peneliti disambut dengan 
baik oleh ibu “FIB” dan peneliti menyampaikan maksud kedatangannya untuk 
melakukan wawancara. Ibu “FIB” sangat antusias dalam menjelaskan kegiatan 
yang diikutinya selama menjadi nasabah Bank Sampah Tri Guyub Rukun. Peneliti 
mendapatkan banyak informasi seputar kegiatan nasabah dari ibu “FIB”. Setelah 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan, peneliti mengucapkan terima kasih atas 
informasi yang sudah diberikan dan berpamitan untuk pulang. 
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CATATAN LAPANGAN VI 
Tanggal : 01 Maret 2015 
Waktu  : 07.30-13.00 WIB 
Tempat : Desa Trirejo dan Sekretariat Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
Kegiatan : Mengikuti Kegiatan Grebeg Sampah di Desa Trirejo dan 
    Wawancara dengan Pengurus Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
Deskripsi : 
 Hari ini peneliti datang ke sekretariat Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
lebih pagi dari biasanya, karena hari ini peneliti akan ikut bersama dengan 
pengelola Bank Sampah Tri Guyub Rukun mengambil sampah di rumah warga. 
Hari ini pengelola Bank Sampah Tri Guyub Rukun, mengadakan kegiatan Grebeg 
Sampah. Kegiatan Grebeg Sampah ini diadakan rutin satu tahun dalam rangka 
memperingati Hari Peduli Sampah. Kegiatan yang dilakukan oleh pengelola bank 
sampah dengan berjalan kaki berkeliling Desa Trirejo sambil mendorong gerobak 
sampah ini bertujuan untuk mengajak kembali masyarakat agar untuk peduli 
terhadap permasalahan sampah dan mau mengelola sampah. 
 Setelah gerobak sampah penuh dengan sampah yang disedekahkan oleh 
warga, pengelola bank sampah langsung menuju ke sekretariat Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun dan sampah-sampah tersebut dipilah sesuai dengan jenisnya. Saat 
di seketariat bank sampah, peneliti juga melihat proses penabungan sampah yang 
dilakukan oleh salah seorang nasabah yang dilanjutkan dengan penimbangan dan 
pencatatan di buku tabungan yang dilakukan oleh pengelola bank sampah. Peneliti 
juga mengambil beberapa foto saat grebeg sampah dan penabungan sampah. 
 Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan salah satu pengurus 
Bank Sampah Tri Guyub Rukun, yaitu saudara “WW”. Peneliti menanyakan 
kegiatan yang selama ini berjalan di Bank Sampah Tri Guyub Rukun dan saudara 
“WW” menjawab dengan jelas dan terinci. Setelah selesai mengikuti kegiatan dan 
mengambil beberapa dokumentasi, peneliti langsung berpamitan pulang karena 
sudah siang dan peneliti harus kembali ke Jogja. 
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CATATAN LAPANGAN VII 
Tanggal : 07 Maret 2015 
Waktu  : 10.00-12.00 WIB 
Tempat : Sekretariat Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
Kegiatan : Wawancara dengan Direktur Bank Sampah Tri Guyub Rukun dan 
  Mengikuti Kegiatan Penjualan Sampah 
Deskripsi : 
 Hari ini peneliti datang ke sekretariat Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
karena sebelumnya telah membuat janji dengan direktur Bank Sampah Tri Guyub 
Rukun, yaitu saudara “WK”. Saudara “WK” dan beberapa pengelola Bank 
Sampah Tri Guyub Rukun menyambut kedatangan peneliti dengan ramah. Karena 
saudara “WK” sudah mengetahui maksud kedatangan peneliti hari itu, peneliti 
langsung melakukan wawancara dan meminta informasi seputar kegiatan yang 
dilaksanakan di Bank Sampah Tri Guyub Rukun. 
Saudara “WK” sangat antusias dalam menjelaskan berbagai kegiatan yang 
dilaksanakan di Bank Sampah Tri Guyub Rukun. Saudara “WK” menjelaskan 
dengan rinci kegiatan yang dilaksanakan di Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
dalam rangka pemberdayaan masyarakat. Selain melakukan wawancara dengan 
saudara “WK”, peneliti juga diajak untuk melihat kegiatan pemilahan dan 
penjualan yang hari itu dilakukan oleh pengelola Bank Sampah Tri Guyub Rukun. 
Setelah data yang dibutuhkan sudah cukup dan mengambil beberapa foto 
pelaksanaan pemilahan dan penjualan sampah untuk dokumentasi, penulis 
mengucapkan terima kasih kepada saudara “WK” serta teman-teman pengelola 
yang lainnya atas informasi yang telah diberikan dan peneliti berpamitan untuk 
pulang. 
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CATATAN LAPANGAN VIII 
Tanggal : 21 Maret 2015 
Waktu  : 16.00 – 17.30 WIB 
Tempat : Rumah Pengurus Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
Kegiatan : Wawancara dengan Pengurus Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
Deskripsi : 
Hari ini peneliti datang ke rumah salah satu pengurus Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun untuk melakukan wawancara dengan saudara “IS” karena 
sebelumnya telah membuat janji. Peneliti langsung melakukan wawancara dan 
meminta informasi tentang kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan 
oleh pengurus Bank Sampah Tri Guyub Rukun hingga faktor pendukung dan 
faktor penghambat yang dihadapi oleh saudara “IS” selama menjadi pengurus di 
Bank Sampah Tri Guyub Rukun. Sekitar 1,5 jam wawancara berlangsung, peneliti 
mendapatkan banyak informasi seputar kegiatan yang dilakukan pengurus bank 
sampah dari saudara “IS”. Setelah dirasa cukup memperoleh data yang 
dibutuhkan, kemudian peneliti menghaturkan terima kasih atas bantuannya hari 
ini dan memohon pamit untuk pulang. 
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CATATAN LAPANGAN IX 
Tanggal : 22 Maret 2015 
Waktu  : 10.00-11.30 WIB 
Tempat : Sekretariat dan Rumah Nasabah Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
Kegiatan : Melengkapi Data Persampahan dan Dokumentasi 
Deskripsi : 
 Pada tanggal 22 Maret 2015 peneliti kembali berkunjung ke sekretariat 
Bank Sampah Tri Guyub Rukun karena sebelumnya sudah membuat janji dengan 
salah satu pengelola bank sampah yaitu saudara “AR”.  
 Data yang dibutuhkan oleh peneliti berupa profil bank sampah dan daftar 
harga sampah. Saudara “AR” memberikan informasi dan data yang cukup lengkap 
kepada peneliti. Setelah data yang dibutuhkan sudah cukup lengkap, kemudian 
peneliti pamit untuk berkunjung ke rumah salah satu nasabah bank sampah, yaitu 
ibu FIB. 
 Kunjungan berikutnya yaitu ke rumah ibu FIB dan peneliti disambut 
dengan ramah. Kemudian peneliti mengungkapkan maksud kedatangan peneliti 
hari ini, yaitu untuk melihat pemilahan sampah skala rumah tangga yang 
dilakukan oleh ibu FIB dan mengambil beberapa dokumentasi. Setelah selesai 
berbincang dan dirasa cukup mendapatkan data yang dibutuhkan, peneliti 
mengucapkan terima kasih dan berpamitan untuk pulang ke Jogja. 
128 
 
Lampiran 6. 
PROFIL BANK SAMPAH TRI GUYUB RUKUN 
DESA TRIREJO KECAMATAN LOANO 
KABUPATEN PURWOREJO 
TAHUN 2015 
 
A. Sejarah Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
Karang Taruna Tri Guyub Rukun merupakan salah satu lembaga di 
Desa Trirejo yang mewadahi segala bentuk kegiatan dan potensi yang 
dimiliki oleh para pemuda dan pemudi yang ada di Desa Trirejo. Berawal dari 
keprihatinan karang taruna yang melihat kebiasaan masyarakat yang 
membakar atau membuang sampah sembarangan, lalu pengurus dan anggota 
Karang Taruna Tri Guyub Rukun mengadakan kegiatan sedekah sampah. 
Kegiatan sedekah sampah pertama kali dilaksanakan pada tanggal 13 Januari 
2013. Dalam kegiatan ini mereka mengumpulkan sampah dari warga. 
Selanjutnya sampah akan disortir, dijual atau diolah sehingga memberikan 
manfaat bagi warga. Selain itu, mereka juga membagikan selebaran berisi 
sosialisasi program sedekah sampah tersebut. 
Setelah berjalan selama tujuh bulan, Karang Taruna Tri Guyub Rukun 
berinisiatif untuk mengembangkan program sedekah sampah ini menjadi 
bank sampah. Program bank sampah bertujuan untuk mengajak masyarakat 
Desa Trirejo agar lebih giat dalam mengelola sampah yang mereka hasilkan 
di rumah tangga masing-masing. Dengan menerapkan sistem bagi hasil antara 
pengurus bank sampah dengan masyarakat yang menjadi nasabah, diharapkan 
dapat menambah penghasilan masyarakat dan memberikan semangat untuk 
mengelola sampah. 
Pada bulan Agustus 2013, dibentuklah kepengurusan bank sampah 
yang melibatkan anggota karang taruna, ibu-ibu PKK dan beberapa tokoh 
masyarakat. Kegiatan pengelolaan sampah melalui penabungan sampah mulai 
dilaksanakan pada bulan Oktober 2013. Bank sampah yang ada di Desa 
Trirejo ini memiliki nama yang sama dengan nama karang taruna, yaitu Bank 
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Sampah Tri Guyub Rukun. Nama tri guyub rukun menyimbolkan guyub 
rukun warga tiga dusun yang ada di Desa Trirejo. 
 
B. Visi dan Misi Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
Visi : 
Mengurangi sampah dari sumbernya melalui kegiatan 3R berbasis masyarakat 
yang sehat dan ekonomis. 
Misi : 
1) Memberikan layanan terbaik tentang pengelolaan sampah kepada 
masyarakat; 
2) Menciptakan kepedulian dan tanggungjawab masyarakat terhadap 
sampah; 
3) Mengelola sampah menjadi bahan yang mempunyai nilai ekonomi; 
4) Menciptakan mitra bisnis dalam daur ulang sampah melalui bank 
sampah; 
5) Menciptakan lingkungan Desa Trirejo yang bersih dan sehat. 
 
C. Struktur Organisasi Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
Pengurus bank sampah diambil dari Karang Taruna Tri Guyub Rukun 
Desa Trirejo. Kepengurusan bank sampah berada di bawah naungan 
Paguyuban Pengelola Sampah Mandiri (PPSM) Tri Guyub Rukun yang 
dibantu oleh tokoh masyarakat dan PKK Desa Trirejo. PPSM Tri Guyub 
Rukun ini tidak hanya menaungi Bank Sampah Tri Guyub Rukun saja, tetapi 
juga menaungi kegiatan pengelolaan sampah anorganik menjadi pupuk 
kompos dan pembuatan kreasi daur ulang sampah. 
Berikut ini adalah susunan pengurus PPSM dan Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun. 
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D. Sarana dan Prasarana Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Bank Sampah Tri Guyub 
Rukun saat ini ada yang masih meminjam inventaris milik Pemerintah Desa 
Trirejo, yaitu gedung untuk menyimpan sampah yang ditabungkan oleh 
nasabah sebelum dijual ke pengepul. Sedangkan peralatan lainnya, Bank 
Penasehat 
Kepala Desa 
Sekretaris 
Diki Anwar Sani 
Bendahara 
Fuad Hasan 
Pembina 
Kaur Kesra 
Ketua PPSM 
Dwi Agus Santoso 
 
 
 
Wakil Ketua PPSM 
Vabrian Mahendra 
Komposting 
Azis Sofyan 
Rahmat Ilham 
Kreasi 
Tim PKK 
Desa Trirejo 
 T 
Pemilahan dan 
Penjualan 
Arif Muh Y. 
Rustiawan, Jefri, 
Roni, Ilham, 
Santo 
 
 
 
Promosi 
Rayan N. 
 
Direktur Bank Sampah 
Wakhid Khabib W. 
Teller 
Irawan Sarjana 
Customer Service 
Wahyu Wicaksono 
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Sampah Tri Guyub mendapatkan bantuan dari Pusat Pengelolaan Ekoregion 
Jawa (PPEJ) Kementerian Lingkungan Hidup pada tahun 2013. 
Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki Bank Sampah Tri Guyub 
Rukun meliputi : 
No Jenis Barang Jumlah (buah) Keterangan Status 
1 Gedung bank sampah 1 Baik Hak Pakai 
2 Gerobak besi 1 Baik Hak Milik 
3 Laptop 1 Baik Hak Milik 
4 Printer 1 Baik Hak Milik 
5 Meja kerja 1 Baik Hak Milik 
6 Rak besi 2 Baik Hak Milik 
7 Timbangan digital 1 Baik Hak Milik 
8 Spanduk bank sampah 1 Baik Hak Milik 
9 Drum komposter 30 Baik Hak Milik 
10 Tong sampah untuk LB3 1 Baik Hak Milik 
11 Alat pelubang biopori 4 Baik Hak Milik 
 
E. Program Kegiatan Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
Bank Sampah Tri Guyub Rukun memiliki program pokok dalam upaya 
memberdayakan masyarakat, khususnya dibidang pengelolaan sampah. 
Program pokok yang diselenggarakan di Bank Sampah Tri Guyub Rukun yaitu: 
1. Sosialisasi Bank Sampah 
Tujuan   : untuk memberikan informasi kepada warga 
tentang adanya sistem terbaru dalam mengelola sampahnya, yaitu dengan 
menabung sampah. Sosialisasi dilakukan secara terus-menerus oleh 
pengurus bank sampah, sehingga masyarakat mempunyai kesadaran untuk 
mau memilah dan menabung sampah di Bank Sampah Tri Guyub Rukun. 
Bentuk kegiatan : penyebaran pamflet, sosialisasi dari rumah ke 
rumah dan sosialisasi di pertemuan warga. 
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2. Pelayanan Tabungan Sampah 
Tujuan   : untuk memberikan layanan bagi masyarakat yang 
menjadi nasabah dan menabungkan sampahnya di Bank Sampah Tri 
Guyub Rukun. 
Bentuk kegiatan : penimbangan dan pencatatan jenis sampah yang 
sudah dipilah oleh warga dan ditabungkan di Bank Sampah Tri Guyub 
Rukun. 
3. Penjualan sampah 
Tujuan   : menjual sampah yang sudah ditabungkan oleh 
nasabah ke pihak ketiga atau pihak pengepul secara berkala tidak 
menunggu sampah sampai penuh di TPS dengan pertimbangan agar tidak 
mengundang tikus bersarang di TPS bank sampah. 
Bentuk kegiatan : penjualan sampah dan pencatatan nominal rupiah 
dari hasil penjualan sampah yang akan dimasukkan ke buku tabungan 
sampah masing-masing nasabah. 
Selain program pokok di atas, Bank Sampah Tri Guyub Rukun juga 
melaksanakan beberapa kegiatan penunjang yang dilakukan secara berkala 
setiap satu tahun sekali yang meliputi kegiatan : 
1. Grebeg Sampah 
Tujuan   : untuk memperingati hari Peduli Sampah yang 
jatuh pada tanggal 21 Februari dan sebagai pengingat warga Desa Trirejo 
agar terus mau mengelola sampahnya dan menabungkannya di Bank 
Sampah Tri Guyub Rukun. 
Bentuk Kegiatan : pengambilan sampah yang sudah dipilah di 
masing-masing rumah warga, kemudian disimpan sementara di 
TPS/gudang Bank Sampah Tri Guyub Rukun dan dijual ke pengepul bila 
sudah penuh. 
2. Pameran Bank Sampah (3R Expo) 
Tujuan   : sebagai sarana sosialisasi pengelolaan sampah 
kepada masyarakat Purworejo yang berkunjung ke pameran tersebut dan 
untuk mensosialisasikan keberadaan Bank Sampah Tri Guyub Rukun. 
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Bentuk kegiatan : pameran administrasi bank sampah dan hasil 
kreasi daur ulang sampah, pelatihan pembuatan kompos dan pelatihan daur 
ulang bagi pengunjung. 
 
F. Data Penguru Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
Seluruh pengelola Bank Sampah Tri Guyub Rukun berasal dari anggota 
Karang Taruna Tri Guyub Rukun, hal ini dengan pertimbangan bahwa ide 
awal pendirian bank sampah berasal dari karang taruna. 
Berikut ini adalah data pengurus Bank Sampah Tri Guyub Rukun. 
No Nama Alamat 
1 Dwi Agus Santoso Dsn Sejiwan Lor RT 02 RW 01 Desa Trirejo  
2 Vabrian Mahendra Dsn Sejiwan Lor RT 04 RW 01 Desa Trirejo 
3 Diki Anwar Sani Dsn Sejiwan Lor RT 04 RW 01 Desa Trirejo 
4 Fuad Hasan Dsn Sejiwan Lor RT 01 RW 01 Desa Trirejo 
5 Azis Sofyan  Dsn Sejiwan Kidul Rt 02 Rw 01 Desa Trirejo 
6 Rahmat Ilham S. Dsn Sejiwan Lor RT 03 RW 02 Desa Trirejo 
7 Arif Muh Yani Dsn Sejiwan Lor RT 02 RW 01 Desa Trirejo 
8 Rustiawan Dsn Kedungdowo Kulon RW 03 Desa Trirejo 
9 Jefri  Dsn Sejiwan Lor RT 01 RW 01 Desa Trirejo 
10 Roni Sukma  Dsn Sejiwan Lor RT 01 RW 01 Desa Trirejo 
11 Al Mubaroh Dsn Sejiwan Lor RT 04 RW 01 Desa Trirejo 
12 Santo  Dsn Sejiwan Kidul RT 03 RW 02 Desa Trirejo 
13 Rayan Nugroho Dsn Sejiwan Lor RT 04 RW 01 Desa Trirejo 
14 Wakhid Khabib W Dsn Kedungdowo Kulon RW 03 Desa Trirejo 
15 Irawan Sarjana  Dsn Sejiwan Lor RT 01 Rw 0W Desa Trirejo 
16 Wahyu Wicaksono  Dsn Sejiwan Lor RT 04 RW 01 Desa Trirejo 
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G. Data Nasabah Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
Hingga bulan Januari 2015, jumlah warga yang terdaftar sebagai nasabah 
Bank Sampah Tri Guyub Rukun sebanyak 52 nasabah yang terdiri dari 7 
instansi masyarakat/swasta/pemerintahan dan 45 kepala keluarga. 
Berikut ini adalah daftar nasabah Bank Sampah Tri Guyub Rukun. 
No NAMA NASABAH Alamat 
1 Sunarto Pangen, Purworejo  
2 Slamet  Sejiwan Lor RT 01 RW 01 Desa Trirejo  
3 Kospin Surya Syariah Purworejo  
4 Arif Muh Yani Sejiwan Lor RT 02 RW 01 Desa Trirejo  
5 Aswiyah Sejiwan Kidul RT 02 RW 01 Desa Trirejo  
6 Rahmat Ilham Sejiwan Lor RT 02 RW 01 Desa Trirejo  
7 Tatik Winarti Sejiwan Lor RT 02 RW 01 Desa Trirejo  
8 Zuhdiah Arimurti Sejiwan Lor RT 02 RW 01 Desa Trirejo  
9 Tri Budi Sejiwan Kidul RT 02 RW 02 Desa Trirejo  
10 Lukiyati Sejiwan Kidul RT 02 RW 02 Desa Trirejo  
11 Cut Aswidah Sejiwan Lor RT 02 RW 01 Desa Trirejo  
12 Heni Kadarwati Sejiwan Lor RT 02 RW 01 Desa Trirejo 
13 Marmini Sejiwan Lor RT 02 RW 01 Desa Trirejo  
14 Vabrian Mahendra Sejiwan Lor RT 04 RW 01 Desa Trirejo  
15 KT Watu Belah Dusun Watu Belah 
16 Irawan Sarjana Sejiwan Lor RT 02 RW 01 Desa Trirejo 
17 Diki Anwar Sani Sejiwan Lor RT 02 RW 01 Desa Trirejo  
18 Jamilah Sejiwan Kidul Rt 01 Rw 02 Desa Trirejo  
19 Ngatiyem Sejiwan Kidul Rt 01 Rw 02 Desa Trirejo  
20 Yuni Astuti Sejiwan Lor Rt 02 Rw 01 Desa Trirejo  
21 Dawis Kanthil - 
22 Teguh (Bintang Foto) Sejiwan Kidul RT 01 RW 02 Desa Trirejo  
23 Roni Sukma Sejiwan Lor RT 02 RW 01 Desa Trirejo  
24 Esti Erningsih Kedungdowo Kulon RT 01 RW 02 Desa Trirejo  
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25 Biro Keuangan Ump Jln KH A Dahlan Purworejo  
26 Prihatin Aji Yuda P. Sejiwan Lor RT 01 RW 01 Desa Trirejo  
27 Nur Yasin Kedungdowo Kulon RT 01 RW 02 Desa Trirejo  
28 Legino Kedungdowo Kulon RT 01 RW 02 Desa Trirejo  
29 Paino Sejiwan Lor RT 02 RW 01 Desa Trirejo  
30 Sukarno Sejiwan Kidul RT 03 RW 02 Desa Trirejo  
31 Bastomi Sejiwan Kidul RT 03 RW 02 Desa Trirejo 
32 Devi Sejiwan Lor RT 04 RW 01 Desa Trirejo  
33 Supangat Sejiwan Lor RT 04 RW 01 Desa Trirejo  
34 Nursahid Sejiwan Lor RT 02 RW 01 Desa Trirejo 
35 Sugiyanto / Boy Sejiwan Lor RT 01 RW 01 Desa Trirejo  
36 Bedjo H Suwito Sejiwan Kidul RT 01 Rw 02 Desa Trirejo  
37 Mas Je Bengkel Sejiwan Lor RT 04 RW 01 Desa Trirejo 
38 Edy Sunarto Sejiwan Lor RT 04 RW 01 Desa Trirejo 
39 Haryo Setyoko Sejiwan Lor RT 02 RW 01 Desa Trirejo 
40 Sarinah  Sejiwan Lor RT 01 RW 01 Desa Trirejo 
41 Balai Desa Trirejo  Jalan Magelang Km 5 Purworejo  
42 Arum  Sejiwan Lor RT 03 RW 01 Desa Trirejo 
43 Priyono  Sejiwan Lor RT 04 RW 01 Desa Trirejo 
44 Ibu Dwi Hastuti  Sejiwan Lor RT 04 RW 01 Desa Trirejo 
45 Bengkel Pak Yadi  Sejiwan Kidul RT 03 RW 02 Desa Trirejo 
46 Tb. Dadi Mulya  Sejiwan Kidul RT 03 RW 02 Desa Trirejo 
47 Muh Rasyid/Bp Toni  Dsn Sejiwan Lor RT 03 RW 01 Desa Trirejo 
48 Mulyani Siti Rohani  Dsn Sejiwan Lor RT 01 RW 01 Desa Trirejo 
49 Djoko Saksono Wiyono Dsn Sejiwan Lor RT 01 RW 01  Desa Trirejo 
50 Bp. Tukiman  Dsn Sejiwan Lor RT 04 RW 01 Desa Trirejo 
51 Bp. Sudarsono  Dsn Sejiwan Lor RT 01 RW 01 Desa Trirejo 
52 Sri Sumarni Dsn Sejiwan Lor RT 01 RW 01 Desa Trirejo 
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H. Peta Lokasi Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
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Lampiran 7. 
Dokumentasi Hasil Penelitian 
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
di Desa Trirejo, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sarana dan Prasarana Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
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Dokumentasi Hasil Penelitian 
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
di Desa Trirejo, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelatihan Pengelolaan Bank Sampahdan Kreasi Daur Ulang 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembentukan Pengurus Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Sosialisasi Pengelolaan Sampah Kepada Warga Desa Trirejo 
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Dokumentasi Hasil Penelitian 
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
di Desa Trirejo, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemilahan Sampah Skala Rumah Tangga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penabungan Sampah di Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pencatatan Tabungan Sampah di Buku Besar oleh Petugas 
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Dokumentasi Hasil Penelitian 
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
di Desa Trirejo, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kreasi Daur Ulang Sampah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Pengurus dan Nasabah Bank Sampah Tri Guyub Rukun 
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Lampiran 8. Surat-surat 
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